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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
Ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
S|a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
H{a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
Z|al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
Zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
Sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
Syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
S{ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
D{ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
T{a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
viii 
ix 
 
ظ 
 
Z{a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘Ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
Fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
Qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
Kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
Lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
Mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
Nun 
 
n 
 
n 
 
en 
 و 
 
Wau 
 
w 
 
we 
 ػى 
 
Ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
y 
 
ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
x 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
  
Contoh:  
  َفػْيػَك : kaifa 
  َؿْوػَى : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 Contoh: 
 َتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
  َلػْيِػق : qi>la 
 ُتُْوػمَػي : yamu>tu 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif 
atau  
 
 َ ...ا  
 َ ...ى  
 
d}amah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis 
atas 
 
Kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis 
atas 
 
u dan garis 
atas 
 
ىػػػِػػ 
 
xi 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta >’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِؿاَفْطَلأْا ُةَضْوَر :raud}ah al-at}fa>l 
 ُةَلِضاَفْلا ُةَنْػيِدَمْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ِحْػَلا ُةَمْكػ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَػّػبَر : rabbana> 
 َانػػَْيػّجَػن: najjaina> 
  قػَحْػػَلا : al-h}aqq 
 َمِػػّعُػن : nu‚ima 
  وُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
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Contoh: 
  ىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىِػػبَرػَع: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُسػْمػهشَلا : al-syams (bukan asy-syamsu) 
َػػلَزْػػلهزَلا ُة  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 َفْػػَلا َفػَسْلػ ُة  : al-falsafah 
 ُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>d 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َْأػت َفْوُرػُم  : ta’muru>na 
 ُعْوػهنػػَلا : al-nau‘ 
  ءْيػَش : syai’un 
 ُتْرػُِمأ : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf ja>r dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
دالله ني  di>nulla>h  ِبا ِلله  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِالله ِةَْحَْر ِفِ ْمُى :hum fi> rah}matillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
xiv 
 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abu>(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Transliterasi Bugis-Latin 
Dalam transliterasi ini digunakan sistem Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan yaitu tetap memggunakan dua huruf atau dwihuruf (ng, ny) bagi 
fonem tertentu dengan meletakkannya di antara dua garis miring (/ng/, /ny/). Juga 
digunakan tanda (/q/)  untuk melambangkan bunyi glotal sebagai variasi atau 
alomorf  bunyi velar /k/ pada posisi tertentu, juga untuk menggeminasikan bunyi 
konsonan bersuara (/b,d,g,j/) yang mengawali kata dasar yang mengalami afiksasi. 
Contoh: 
Ma- + béngkung ‘cangkul’   maqbéngkung ‘mencangkul’ 
Ma- + dareq ‘kebun’    maqdare’ ‘berkebun’ 
Ma- + guru ‘guru’    maqguru ‘belajar’ 
Ma + jama ‘kerja’    maqjama ‘bekerja’ 
Tidak ada bunyi velar yang mengakhiri kata dalam  bahasa Bugis, yang ada 
adalah bunyi glotal. 
Tidak semua huruf dalam sistem Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 
digunakan dalam tesis ini karena tidak semuanya diperlukan. Transkripsi yang 
digunakan ialah sebagai berikut: 
Vokal 
/i/  ((  i) a/i)   = i seperti pada : indoq ‘ibu’ 
   Lila ‘lidah’ 
   Bali ‘lawan’ 
/é/ (( e) ea)     = é seperti pada : élo ‘mau’ 
   Kélo ‘dadak’ 
   Balé ‘ikan’ 
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/e/  ( ea)         = e seperti pada : eppa ‘empat 
   leqbi ‘lebih’ 
   aleq ‘hutan’ 
/a/ (a)              = a seperti pada : awu ‘abu’ 
   lari ‘lari’ 
   pura ‘sudah’ 
/u/ ((  u) au)         = u seperti pada  : uki ‘tulis’ 
   Bua ‘buah’ 
   Batu ‘batu’ 
/o/ ((o) ao)      = o seperti pada : ota ‘sirih’ \ 
   Moré ‘batuk’ 
   Tiro ‘tinjau’ 
Konsonan 
/k/ (k)  : k seperti pada : kappalaq ‘kapal’ 
/g/ (g)  : g seperti pada : gambaraq ‘gambar’ 
/ng/ (G)  : ng seperti pada : langi ‘langit’ 
/ngka/ (K)  : ngka seperti pada : engka ‘ada’ 
/p/ (p)  : p seperti pada : paké ‘pakai’ 
/b/ (b)  : b seperti pada : batu ‘batu’ 
/m/ (m)  : m seperti pada : maté ‘mati’ 
/mpa/ (P)  : mpa seperti pada : bempa ‘benmpa’ 
/t/ (t)  : t seperti pada : tapé ‘tapai’ 
/d/ (d)  : d seperti pada : pada ‘sama’ 
/n/ (n)  : n seperti pada : nabi ‘nabi’ 
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/nra/ (R) : nra seperti pada: monro ‘tinggal’ 
/c/ (c)  : c seperti pada : cappu ‘habis’ 
/j/ (j)  : j seperti pada : jala ‘jala’ 
/ny/ (N) : ny seperti pada : nyawa ‘nyawa’ 
/nca/ (C) :  nca seperti pada : mancaji  ‘menjadi’ 
/y/ (y)   : y seperti pada : yawa ‘bawah’ 
/r/ (r)  : r seperti pada : rasa ‘rasa’ 
/l/ (l)  : l seperti pada : lao ‘pergi’ 
/w/ (w)  : w seperti pada : wanua ‘kampung’ 
/s/ (s )   : s seperti pada : saqda ‘suara’ 
/h/ (h)  : h seperti pada : hallalaq ‘halal’     
C. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama  : Misdawati 
NIM  : 80400216001 
Konsentrasi  : Pendidikan Bahasa Arab 
Judul Tesis : Analisis Kontrastif Struktur Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
Penelitian ini membahas tentang struktur kalimat bahasa Arab dan bahasa 
Bugis, terutama pada pola dan jenis-jenis kalimat antara bahasa Arab dan bahasa 
Bugis. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan pola dan jenis-jenis 
kalimat bahasa Arab 2) Mendeskripsikan pola dan jenis-jenis kalimat bahasa Bugis 
3) Menganalisis persamaan dan perbedaan antara pola kalimat bahasa Arab dan 
bahasa Bugis 4) Menganalisis persamaan dan perbedaan antara jenis-jenis kalimat 
bahasa Arab dan bahasa Bugis. 
Penelitian ini termasuk dalam kategori  penelitian pustaka, metode 
pendekatan yang digunkan adalah pendekatan linguistik,sosiolinguistik dan 
paedagogik, data dikumpulkan dengan cara mengutip, menyadur dan menganalisis. 
Kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif dan kontrastif yang selanjutnya 
disimpulkan persamaan dan perbedaan pola dan jenis-jenis kalimat antara bahasa 
Arab dan bahasa Bugis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kalimat dalam bahas Arab memiliki 
pola dasar kalimat yang sama dengan kalimat dalam bahasa Bugis yakni pola P+S 
dan pola S+P. Selain itu, terdapat pula pola kalimat dalam bahasa Arab yang tidak 
ditemukan dalam pola kalimat bahasa Bugis dan begitu pula sebalikanya, yakni pola 
O+P+S dalam pola kalimat bahasa Arab tidak ditemukan dalam pola kalimat bahasa 
Bugis dan pola kalimat S+P+O dalam kalimat bahasa Bugis jarang ditemukan dalam 
kalimat bahasa Arab. Dari beberapa jenis-jenis kalimat dalam bahasa Arab, terdapat 
jenis kalimat yang dapat disepadankan langsung dengan jenis-jenis kalimat dalam 
bahasa Bugis yakni kalimat tunggal atau jumlah basi>t}ah, kalimat berita atau khabar, 
kalimat aktif/kalimat positif atau jumlah mus|batah, kalimat negative atau jumlah 
manfiyyah, kalimat perintah (imperative) atau jumlah al-amr, kalimat tanya 
(introgatif) atau jumlah al-istifha>m, kalimat larangan (prohibitatif) atau jumlah al-
na>hy, dengan persamaan terletak pada kalimat dasar dan berbeda setelah mengalami 
penambahan kata sarana yang digunakan untuk membentuk jenis-jenis kalimat 
tersebut yakni perbedaan pada redaksi kalimat, sebagai konsekuensi dari 
kaidah/ketentuan masing-masing kedua bahasa tersebut, serta tanda baca yang 
berbeda.  
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Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Hasil perbandinagn pola kalimat 
bahasa Arab dan bahasa Bugis dapat dikatakan memiliki persamaan dan perbedaan 
yang seimbang. Oleh karena itu, hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
memberi kemudahan dalam proses pembelajaran, baik sebagai bahan ajar dalam 
proses pembelajaran maupun sebagai bahasa pengantar, serta penerjemahan dari 
bahasa Arab ke bahasa Bugis 2) Persamaan pola dasar kalimat antara bahasa Arab 
dan bahasa Bugis tidak menjamin akan muncul jenis-jenis kalimat yang dapat 
disepadankan langsung antara kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis yang 
disebabkan adanya perbedaan kaidah atau ketentuan mendasar pada setiap bahasa 
dan perbedaan cara pandang para ahli bahasa. Oleh karena itu, seorang pengajar 
harus memiliki pengetahuan yang memadai dan menyiapkan bahan ajar yang 
memadai pula tentang jenis-jenis kalimat, baik kalimat dalam bahasa Arab maupun 
kalimat dalam bahasa Bugis sebelum mengajarkannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xx
 
َتجريدَالبحث
 : ميسداواتى  اسم الباحثة 
 80008200001:   رقم التسجيل 
 : تدريس اللغة العربية  التخصص 
َ: التحليل التقابلى نحو تركيب الجمل العربية و اللغة البوقيسية  عنواف الرسالة 
اللغة  فييتناوؿ ىذا البحث تركيب الجمل العربية واللغة البوقيسية، وخاصة أنماط وأنواع الجمل 
أغراض، أولذا: وصف أنماط وأنواع الجمل  العربية واللغة البوقيسية، فهذا البحث يهدؼ إلى تحقيق أربعة
العربية، وثانيها: وصف أنماط وأنواع الجمل البوقيسية، وثالثها: تحليل أوجو الشبو والفرؽ بين أنماط الجمل 
 العربية والبوقيسية، ورابعها: تحليل أوجو الشبو والفرؽ بين أنواع الجمل العربية والبوقيسية.
راسة الدكتبية، حيث إف الطريقة الدستخدمة فيو ىي الددخل يتمثل ىذا البحث في منظـو الد
اللغوي، والاجتماع اللغوي، والتربوي ثم إف البيانات المجموعة يتم تنظيمها عن طريق الاقتباس والنقل 
والتحليل، ثم حللت تحليلا وصفيا وتقابليا ثم استنتجت من أجل العلم بمدى التشابهات والتفارقات بين 
 الجمل العربية والجمل البوقيسية.أنماط وأنواع 
ودلت نتائج البحث على أف أنماط الجمل العربية تساوي الأنماط الأساسية في اللغة البوقيسية، 
وىي نمط الدسند + الدسند إليو، أو الدسند إليو + الدسند، وإضافة إلى ذلك فإف للغة البوقيسية نمطا لا 
ىو النمط الذي يتكوف من الدفعوؿ بو + الدسند إليو + وجود لو في اللغة العربية، وكذلك بالعكس و 
الدسند في اللغة العربية، وىذا النمط لا يوجد في اللغة البوقيسية، كما أف النمط الذي يتكوف من الدسند 
إليو + الدسند + الدفعوؿ بو ، الدوجود في اللغة البوقيسية قليلا ما وجوده في اللغة العربية. ومن أنواع 
ربية ما يمكن تسويتو بالجمل البوقيسية وىي الجملة الأساسية أو الجملة البسيطة، والكلاـ الجمل الع
الخبري أو الجملة الخبرية، والجملة الدعلومة، مثبتة كانت أـ منفية، والجملة السلبية أو الدنفية، والجملة 
أو الأمر، والجملة الاستفهامية أو الاستفسارية، والجملة الناىية أو طلب الكف عن العمل،  الطلبية
حيث إف أوجو التشابو بين اللغتين تتمثل في الجملة الأساسية وأف أوجو التفارؽ بيهما تكوف في زوائد 
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تا اللغتين، مستخدمة عند تكوين أنواع الكلمة وىي اختلاؼ ترتيب الجملة بسبب قاعدة مطردة في كل
 وعلامات الترقيم الدوجودة في كل منهما.
) أف نتيجة الدقارنة بين اللغتين العربية والبوقيسية تشير إلى وجود 8والدستفاد من البحث ىو: 
التشابهات والتفارقات الدتعادلة، فوجودهما يمكن جعلو عبرة وتسهيلا في عملية التعليم سواء باعتبارهما 
) أف 2بارهما وسيلة في التعليم والترجمة من اللغة العربية إلى اللغة البوقيسية، مادة تعليمية أـ باعت
التشابهات في أنماط الجملة الأساسية بينهما لا تضمن صدور الجمل الأخرى التي يمكن تسويتها بينهما 
ظر إلى مباشرة بسبب اختلاؼ القواعد أو الضوابط الدوجودة في كل من اللغتين واختلاؼ اللغوين في الن
الدسائل نفسها.  فعليو، لا بد أف يكوف لكل معلم مقدار كاؼ من العلم والدعرفة، ولا بد لو أيضا من 
 إعداد الدواد التعليمية الكافية بشأف أنواع الجملة، عربية كانت أـ بوقيسية قبل قيامو بتعليم الدادة.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting dalam kehidupan 
manusia. Dengan bahasa, manusia mampu menyampaikan ide, gagasan, pikiran dan 
perasaan yang ada dalam dirinya. Bahasa tanpa disadari telah menjadi suatu 
kebutuhan yang sangat mendominasi dalam kehidupan manusia. Salah satu hal 
penting yang menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk lain adalah bahasa 
dan dengan alasan inilah banyak ahli bahasa yang melakukan penelitian diberbagai 
disiplin ilmu yang berkaitan langsung dengan bahasa. 
Fungsi utama bahasa adalah komunikasi. Selain fungsi utama tersebut, 
bahasa juga mempunyai fungsi lain yang bergantung pada faktor siapa, apa, kepada 
siapa, tentang siapa, di mana, bilamana, berapa lama dan untuk apa bahasa itu 
diujarkan. Bahasa merupakan satu-satunya milik manusia yang tidak pernah lepas 
dari segala kegiatan dan gerak manusia sebagai makhluk hidup dan makhluk sosial 
yang berbudaya dan bermasyarakat.  
Setiap bahasa memiliki karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan 
bahasa lain, sekaligus juga dapat menjadi kekuatan bagi bahasa tersebut. 
sebagaimana dikatakan:  
لُّلا َنِم ٍةَُغل ِّلُكِل ُصِئاَصَخ ِةَِّيناَسْنِلإا ِتَاغ اَِهْيَْغ ْنَع َاِبُِزاَْتَتَ1. 
Maksudnya: ‚Setiap bahasa mempunyai karakteristik yang membedakannya 
dengan bahasa lainnya‛. 
Adapun beberapa karakteristik bahasa Arab yang membedakannya dengan 
bahasa lain adalah sebagai berikut:  
                                                             
1Na>yif Mah}mu>d Ma’ru>f, Khas}a>is} al-‘Arabiyyah wa T}ara>iq Tadri>siha > (Cet. IV; Bairu>t: Da>r al-
Nafa>is, 1991), h. 38.   
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1. Bahasa Arab adalah bahasa Alquran, sebagaimana firman Allah dalam QS  
Yusuf/12: 2 dan QS al-Zukhruf/43: 3. 
 ُهاَنَْلزَنأ آنَِّإ َنوُلِقْع َت ْمُكآلَعآل اًِّيَبرَع انًاَءْر ُق 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya kami menurunkannya Alquran dengan berbahasa Arab, agar 
kamu memahaminya.
2
 
2. Terdapat kaitan mentalistik antara subjek dan predikat 
Suatu kalimat deklaratif dikatakan lengkap apabila terdiri atas satu kata 
pokok dan satu kata penjelas. Antara kata pokok dan penjelas harus ada 
hubungan yang logis sehingga dapat dicerna oleh pendengar atau pembaca. 
Pada umumnya kedua unsur tersebut dihubungkan oleh kata sarana secara 
fisik. Struktur kalimat deklaratif dalam bahasa Arab tidak memerlukan 
adanya kata sarana yang menjelaskan hubungan antara subjek dan predikat. 
Contoh kalimat   ةَدِحاَو ُةَّيِبََرعْلا ُة َُّملأا  yang berarti bahwa bangsa Arab itu 
satu, hubungan antara kata bangsa Arab dan kata satu bersifat mentalistik 
belaka dan tidak memerlukan kata sarana penghubung untuk menjelaskan 
kaitan itu, adanya hubungan yang jelas ini melekat dalam benak penutur 
bahasa Arab. Dengan kata lain bahwa bahasa Arab senantiasa memiliki 
asumsi bahwa keberadaan gagasan di dalam benak lebih penting dan lebih 
benar daripada kehadiran gagasan itu dalam dunia nyata. Struktur dan bentuk 
kalimat bahasa Arab menetapkan bahwa hakikat sesuatu itu mendahului 
keberadaannya. 
 
                                                             
2
Kemeerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Mugi Publishing, 2015), h. 235. 
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3. Kehadiran individu 
Dalam bahasa Arab tidak ada kata kerja yang terlepas dari individu. 
Individu tersebut ada pada kata ganti dan berbagai bentuk verba secara 
mentalistik melalui berbagai struktur kata dan kalimat. Kehadirannya tidak 
memerlukan sarana eksternal berupa kata atau tanda baca. Individu itu 
melekat dengan verba dalam strukturnya yang asli. Contoh pada kata   ُ أَرَْقا    
tercermin kehadiran aku, pada kata   َرْق َت ُأ tercermin kehadiran kata kamu (laki-
laki).  
4. Keberadaan i’ra>b 
I’ra >b secara lugawi> berarti menerangkan dan menjelaskan. I’ra >b secara 
ist}ila>hi> berarti berubahnya harakat akhir kata karena perubahan 
kedudukannya dalam kalimat. Keberadaan i’ra>b dalam bahasa Arab sangat 
urgen, karena perubahahn  harakat pada akhir suatu kata merupakan tanda 
adanya perubahan kedudukan dan adanya perubahan kedudukan berarti 
adanya perubahan makna. Tatkala bahasa Arab merupakan bahasa yang jelas 
dan terang, keberadaan i’ra >b menunjang kejelasan tersebut. i’ra>b inilah yang 
menjelaskan hubungan antar kata pada suatu kalimat dan susunan kalimat 
dalam kondisi yang pariatif.
3
 
5. Memiliki aturan dan sistem yang spesifik 
Bahasa Arab itu sistemik, yakni tersusun dari elemen atau subsistem tata 
bunyi (fonologi), tata kata (morfologi), sintaksis dan lain-lain. Selain itu, 
                                                             
3
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. IV; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 58-63. 
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bahasa Arab juga sistematik, artinya bahasa Arab mempunyai aturan-aturan 
yang khas, yang antara subsistem bahasa saling melengkapi sesuai dengan 
fungsinya masing-masing. Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki 
kosakata yang lengkap dalam mengungkapkan segala karakteristik budaya 
penuturnya.  
6. Memiliki sifat arbiter 
Setiap bahasa bersifat manasuka, yakni tidak adanya hubungan wajib 
antara lambang bahasa (yang berwujud bunyi) dengan konsep atau pengertian 
yang dimaksud oleh lambang tersebut. Contoh kata air, tidak dapat 
dijelaskan hubungan antara lambang bunyi (air) dengan benda yang 
dilambangkannya yakni benda cair yang biasa digunakan untuk mandi, 
memasak, minum dan memiliki rumus kimia H2O. Kata air tidak 
dilambangkan dengan bunyi (ria) atau (ari). Apabila ada hubungan wajib 
antara lambang bunyi dengan yang dilambangkannya, tentu benda yang biasa 
digunakan untuk minum tersebut dinamakan juga dengan air oleh orang 
Inggris dan Arab. Begitu juga dalam hal gramatika, pertanyaan mengapa 
orang Arab memiliki cara tersendiri untuk mengubah kata tunggal (mufrad) 
menjadi kata plural (jama’), baik dengan pola jama’ muz|akkar sa>lim, jama’ 
muannas| sa>lim maupun jama’ taksi>r.4  
7. Dinamika dan kekuatan 
Bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki kesatuan utuh dan kuat. Tanpa 
bermaksud melebihkan orang Arab, bagi mereka tuturan, pikiran dan 
                                                             
4
Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Yogyakarta: 
DIVA Press, 2016),  h. 38-39.  
 
 
5 
 
perbuatan saling melengkapi dalam kehidupan. Tuturan orang Arab adalah 
pikirannya dan pikirannya merupakan awal dari tindakannya. Tiga hal itu 
menjadi sebuah kekuatan bahasa yang bisa jadi hanya dimiliki oleh bahasa 
Arab.  
Akar suatu kata akan melahirkan banyak kata yang lain, ini menunjukkan 
bahwa bahasa Arab dinamis, namun dibalik itu tersimpan kekuatan yang 
menampakkan bahwa bahasa Arab berdiri kokoh, tidak mudah tergoyahkan. 
Dinamika dan kekuatan bahasa Arab ditopang oleh standar yang 
keabsahannya dapat dipertanggungjawabkan sampai saat ini, yakni Alquran. 
Dinamika dan kekuatan bahasa Arab, tercermin dari perubahan tiga huruf 
yaitu ك/kaf, ل/lam dan م/mim. Ketiga huruf ini dapat berubah menjadi ملك  
(berbicara), لمك  (sempurna),  مكل  (menampar),  لكم  (menyusut), كلم  
(memiliki) dan  كلم  (mengadon). Setiap kata ini pun memiliki variasi makna 
yang  sesuai dengan konteksnya.
5
 Itulah beberapa karakteristik bahasa Arab, 
yang membedakannya dengan bahasa yang lain, yang juga sekaligus 
menuntut kejelian dalam memahaminya.  
Sebagaimana diketahui, bahwa bahasa Arab merupakan salah satu bahasa 
asing yang dipelajari di Indonesia, baik itu karena bahasa Arab sebagai bahasa 
agama yakni agama Islam yang merupakan agama dengan pemeluk terbesar di 
Indonesia atau karena untuk kepentingan akademik, ataupun untuk kepentingan 
komunikasi dengan dunia Arab. 
Bangsa Indonesia yang memiliki bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
sejak diikrarkannya pada tanggal 28 Oktober 1928, bukan berarti menutup dan 
mematikan penggunaan bahasa daerah yang ada di Indonesia. Keragaman bahasa 
                                                             
5
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 71.  
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yang ada di seluruh penjuru daerah Nusantara menjadi sumber kekayaan untuk 
pengembangan dan kekuatan bagi bahasa Indonesia. Bahasa daerah merupakan 
bahasa yang dipakai sebagai alat komunikasi antar sesama penutur dalam wilayah 
daerah tersebut, yang sekaligus sebagai cermin budaya bagi generasi berikutnya dan 
salah satunya adalah bahasa Bugis. 
Bahasa Bugis merupakan salah satu bahasa daerah di antara puluhan ribu 
bahasa daerah yang ada di Nusantara dengan jumlah penutur yang banyak pada 
wilayah yang luas. Nuraidar Agus  menyatakan dalam penelitiannya bahwa penutur 
bahasa Bugis di Sulawesi Selatan kurang lebih empat juta jiwa.
6
 Ohoiwutun 
memasukkan bahasa Bugis sebagai salah satu bahasa utama yang berada diurutan 
keenam dari jumlah keseluruhan bahasa daerah yang ada di Indonesia berdasarkan 
jumlah penuturnya. Selain di Sulawesi, bahasa Bugis juga dipakai di Samarinda, 
Pontianak, Flore, Indragiri, Riau, Jambi, Maluku, Irian Jaya dan Malaysia.
7
  
Bahasa Bugis juga merupakan salah satu pendukung kebudayaan daerah yang 
memiliki sejarah dan tradisi yang cukup lama. Bahasa Bugis sebagai pendukung 
kebudayaan merupakan perwujudan dari amandemen Undang-Undang Dasar 1945. 
Dalam amandemen UUD 1945 tersebut dijelaskan bahwa negara wajib menghormati 
dan memelihara bahasa daerah, karena bahasa tersebut merupakan bagian dari 
kebudayaan Indonesia.
8
 Dalam praktiknya, bentuk pengejawantahan lain yang masih 
menjamin pemakaian bahasa daerah diatur dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) bab VII pasal 33 dinyatakan 
                                                             
6
Nuraidar Agus, ‚Kajian Tipologis terhadap urutan Konstituen Bahasa Bugis: Kasus pada 
Klausa Verbal Aktif‛, Sawerigading (Balai Bahasa Ujung Pandang) 15 no. 3 Desember 2009, h. 319. 
7
Rahmiati, Komunikasi Fatis dalam Bahasa Bugis (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 7.  
8
Rahmiati, Komunikasi Fatis dalam Bahasa Bugis, h. 8.   
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bahwa bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa pengantar dalam tahap awal 
pendidikan apabila diperlukan dalam penyampaian pengetahuan atau keterampilan 
tertentu.
9
  
Bahasa Bugis merupakan milik suku  Bugis dan  merupakan suku bangsa 
yang terbesar jumlahnya di Provinsi Sulawesi Selatan. Pada zaman dahulu, bahasa 
ini  berfungsi sebagai bahasa untuk semua kegiatan kebudayaan orang Bugis. Bahasa 
itu disamping digunakan sebagai alat komunikasi utama sehari-hari, juga digunakan 
untuk kegiatan-kegiatan dalam penyebaran agama Islam, perdagangan, pertanian, 
kesusasteraan, dan lain-lain. Bahasa Bugis dapat memenuhi berbagai fungsinya itu 
sebab dia mempunyai lambang-lambang bunyi atau aksara sendiri yang disebut 
aksara Lontaraq. Sistem tulisan ini bersifat silabik.10 
Hasil-hasil kesusasteraan Bugis ditulis dalam akasara Lontaraq. Naskah-
naskah yang demikian disebut pula Lontaraq, artinya ‚yang tertulis di atas daun 
lontar‛.11 Dalam bahasa Bugis yang berwujud tulisan berhuruf atau beraksara 
Lontaraq, bentuk hururf hanya satu macam, tidak ada huruf kapital dan tanda 
bacanya juga hanya satu yaitu titik tiga yang digunakan untuk melambangkan semua 
jenis penggunaan tanda-tanda baca seperti yang ada  dalam bahasa Indonesia, begitu 
pula dalam bahasa Arab.
12
   
                                                             
9
Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang  Sistem 
Pendidikan Nasional dan Undang-undang Nomor  14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Cet. II; 
Jakarta: Visimedia, 2008), h. 17.    
10
Husen Abas, Pemakaian Frasa Tertentu Sebagai Pembuka Wacana di dalam Bahasa Bugis 
(Makassar: Proyek Penelitian Universitas Hasanuddin, 1986), h. 5. 
11
Husen Abas, Pemakaian Frase Tertentu Sebagai Pembuka Wacana di dalam Bahasa Bugis, 
h. 5. 
12
Andi Muhammad Junus dan Andi Fatimah Junus, Sintaksis Bahasa Bugis (Cet. II; 
Makassar: Badan  Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2007), h. 35.  
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Bagi orang Bugis, bahasa Bugis merupakan sarana pendukung kebudayaan 
daerah yang memiliki sejarah dan tradisi yang cukup tua dan tetap dipelihara oleh 
anggota masyarakat pemakainya. Dewasa ini, bahasa Bugis tetap merupakan alat 
komunikasi sehari-hari yang penting di kawasan Sulawesi Selatan, terutama di 
daerah pedesaan. Dengan demikian, bahasa Bugis memenuhi fungsinya sebagai 
berikut: 
1. Lambang kebanggaan daerah,  
2. Lambang identitas daerah, dan 
3. Alat perhubungan antara etnik.13 
Seperti halnya bahasa-bahasa daerah lainnya di Indonesia, di dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya bahasa Bugis mempengaruhi dan pada waktu 
yang sama juga dipengaruhi oleh bahasa Indonesia, bahasa-bahasa daerah lainnya, 
dan bahasa asing tertentu, terutama bahasa Arab, sebagai akibat terjadinya interaksi 
resiprokal
14
 antar-interlokutor
15
 berbagai penutur asli bahasa daerah. Porsi pengaruh 
bahasa Indonesia cukup besar. Hal itu disebabkan oleh akibat meningkatnya 
penyebaran pemakaian bahasa Indonesia, bertambah lancarnya hubungan antar-
daerah, meningkatnya arus perpindahan penduduk dan bertambahnya jumlah 
                                                             
13
Husen Abas, Pemakaian Frasa Tertentu Sebagai Pembuka Wacana di Dalam Bahasa Bugis, 
h. 6. 
14
 Resiprokal adalah sifat saling berbalasan. Lihat ‚Resiprokal‛ Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), http://kbbi.web.id/resiprokal (26  Februari 2018). Sebagaimana diketahui bahwa 
dalam interaksi sosial terdapat hubungan timbal balik yang membutuhkan aksi (stimulus) dan reaksi 
(respon) sehingga interaksi tersebut dikatakan bersifat resiprokal. 
15Interlokutor artinya rekan berunding atau berbicara. Lihat ‚Interlokutor‛ Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), http://kbbi.web.id/interlokutor (26  Februari 2018). Mukha>t}ab  (orang 
kedua) dalam pembahasan d}ami>r.  
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perkawinan antar-suku.
16
 Adapun porsi pengaruh bahasa Arab disebabkan karena 
dalam pengkajian naskah-naskah agama yang berbahasa Arab biasa digunakan 
bahasa Bugis. Misalnya, pada suatu lingkup pesantren, dalam pengkajian kitab-kitab 
turas|, para guru biasa menggunakan bahasa Bugis saat menerjemahkan kitab-kitab 
tura>s|, di mana dalam pelaksanaannya guru menerjemah kitab tersebut dengan bahasa 
Bugis, sementara para santri langsung menulis artinya di kitab tanpa harus 
menyesuaikan terlebih dahulu kaidah-kaidah bahasa dan strukturnya (struktur 
kalimat yakni subjek (S), Predikat (P), objek (O) dan  keterangan (K)) pada kalimat 
yang ada dalam kitab tersebut. Bagi peneliti, hal ini berebeda saat menerjemah dari 
bahasa Arab ke bahasa Indonesia,  di mana penerjemah terlebih dahulu harus 
menyesuaikan antar-kaidah kedua bahasa, yakni bahasa Arab sebagai bahasa sumber  
dan bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran. Begitu pula dengan pengaruh bahasa 
Bugis terhadap bahasa Arab dapat dilihat pada beberapa kata yang berubah 
penyebutannya, seperti kata Jabir yang digunakan sebagai nama orang, kata tersebut 
berasal dari bahasa Arab yang berupa ism fa>‘il, yakni  ربج–  ربجي- رباج  . ketika 
kata tersebut diucapkan oleh orang bugis maka akan berubah menjadi Jabire, 
terdapat perubahan pada akhir penyebutannya, dan hal ini terjadi karena orang-orang 
bugis terbiasa mengakhiri setiap perkataannya dengan akhiran vokal. 
Dewasa ini, kondisi dan perkembangan teknologi modern telah menyediakan 
cara yang efisien untuk pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa Arab. 
Pembelajaran bahasa Arab diawali dengan pembelajaran maha>rah istima’, kemudian 
maha>rah muh}a>ds|ah, maha>rah qiraah dan maha>rah kita>bah. Untuk sampai pada 
                                                             
16
Husen Abas, Pemakaian Frase Tertentu Sebagai Pembuka Wacana di dalam Bahasa Bugis, 
h. 7. 
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keempat maha>rah tersebut, diperlukan pengetahuan ilmiah tentang kaidah-kaidah 
bahasa tersebut (bahasa Arab) dan bukan hanya kaidah bahasa yang akan dipelajari 
melainkan kaidah bahasa pertama peserta didik juga harus diketahui secara ilmiah, 
sehingga memungkinkan diadakannya perbandingan kaidah bahasa antara bahasa 
asing yang diajarkan (bahasa Arab) dengan bahasa pertama peserta didik (bahasa 
Bugis). Dari perbandingan tersebut akan tampak perbedaa-perbedaan dan 
persamaan-persamaan di antara kedua bahasa tersebut dan perbedaan-perbedaan 
itulah yang akan menjadi kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan kesulitan-kesulitan tersebut, bahan ajar disusun dan disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi peserta didik dalam proses pembelajaran.
17
 
Dilihat dari segi gramatikal, antara bahasa Arab dan bahasa Bugis dapat 
dipaparkan pola dasar kalimatnya, masing-masing sebagai berikut:   
1. Pola dasar kalimat  bahasa Arab18 
a. Pola Pertama dalam bahasa Arab terdiri: 
Ism atau nomina (  مْسِا) + Ism atau nomina (  مْسِا) 
Contoh:  َت َتَْنأ  رِجِ   (kamu adalah seorang pedagang) 
Isim atau nomina (  مْسِا) + Fi’il atau verba (  لْعِف). Keduanya berpola S + P. 
Contoh :  َُم آم  د  َي ْك ُت ُب  آدلا ْر َس  (Muhammad sedang menulis pelajaran) 
b. Pola kedua dalam bahasa Arab terdiri: 
Fi’il atau verba (  لْعِف) + Ism atau nomina (  مْسِا) , berpola P + S 
Contoh:   َزْ ُبلخْا ُيِلَع َلَكَأ  (Ali makan roti) 
                                                             
17
Samsuri, Analisis Bahasa: Memahami Bahasa Secara Ilmiah (Cet. VIII; Jakarta: Erlangga, 
1991), h. 8.  
18
Moch. Syarif Hidayatullah, Jembatan Kata: Seluk-beluk Penerjemahan Arab-Indonesia 
(Jakarta: PT Grasindo, 2017), h. 22.  
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2. Pola dasar kalimat dalam bahasa Bugis 
Kalimat dalam bahasa Bugis terdiri dari satu predikat, satu subjek dan bisa 
juga satu objek. Polanya bermacam-macam yaitu:  
a) Pola pertama adalah P + S, 
Contoh: meRai lbso 
Manré i La Basoq  (Baso’ makan) 
b) Pola kedua adalah   P + O + S, 
Contoh: meRai ebp l bso 
Manré i beppa La Basoq ( Baso’ makan kue) 
c) Pola ketiga adalah S + P + O  
Contoh: pdEGE  lElu joG  
paqdengngeng lellung jonga (pemburu mengejar rusa) 
d) Pola keempat adalah  S + P. 
Contoh: aiko pdk 
iko padangkang (kamu adalah seorang pedagang)19 
Kedua pola tersebut menunjukkan adanya persamaan pola di antara kedua 
bahasa tersebut, meskipun pada akhirnya nanti akan ada perbedaan, baik itu 
perbedaan dari segi unsur-unsur yang menempati fungsi-fungsi (subjek, predikat, 
objek dan keterangan) dalam kalimat maupun dari segi jenis-jenis kalimatnya yang 
disebabkan karena keduanya berasal dari rumpun bahasa yang berbeda. Dengan 
adanya fenomena tersebut, dapat dikatakan bahwa perkataan yang sering terdengar 
bahwa bahasa Arab cocok diterjemahkan dalam bahasa Bugis memang benar. 
Perkataan tersebut muncul selain karna adanya fenomena persamaan pola dasar 
                                                             
19
Andi Muhammad Junus dan Andi Fatimah Junus, Sintaksis Bahasa Bugis, h. 37-39.  
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kalimat dari kedua bahasa tersebut, selain itu bahasa Bugis juga memiliki 
karakteristik penelitian yang singkat, sehingga ketika menerjemahkan kitab-kitab 
tura>s| dengan bahasa Bugis tidak membutuhkan tempat yang banyak dan relatif lebih 
cepat selesai dibandingkan dengan menerjemahkan kitab-kitab tura>s| menggunakan 
bahasa Indonesia. Sebagai contoh, kata buku dalam bahasa Indonesia terdiri dari 
empat huruf, sedangkan dalam bahasa Bugis hanya terdiri dari satu huruf yaitu bo.  
Berdasarkan hal tersebut, peneliti beranggapan bahwa di samping perbedaan 
yang terdapat di antara bahasa Arab dan bahasa Bugis yang disebabkan karena 
keduanya merupakan dua rumpun bahasa yang berbeda, terdapat pula persamaan di 
antara keduanya, terutama pada unsur gramatikalnya atau sintaksisnya yaitu 
struktur kalimat kedua bahasa tersebut.  Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap struktur kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa 
Bugis  dengan analisis kontrastif. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok masalah tesis ini adalah 
bagaimana analisis kontrastif struktur kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis. 
Berangkat dari pokok masalah tersebut, maka dapat dikemukakan beberapa sub 
masalah berikut ini:  
1. Bagaimana pola dan jenis-jenis kalimat bahasa Arab? 
2. Bagaiaman pola dan jenis-jenis kalimat bahasa Bugis? 
3. Bagaimana analisis konstrastif pola kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis?  
4. Bagaimana analisis kontrastif  jenis-jenis kalimat  bahasa Arab dan bahasa 
Bugis? 
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Judul penelitian ini adalah ‚analisis kontrastif struktur kalimat bahasa Arab 
dan bahasa Bugis‛. Untuk pengembangan kajian selanjutnya, dan agar penelitian ini 
lebih efektif dan terarah, maka terlebih dahulu dikemukakan pengertian judul dan 
ruang lingkup penelitian ini. 
1. Pengertian judul 
Adapun maksud peneliti dengan judul analisis kontrastif struktur kalimat 
bahasa Arab dan bahasa Bugis adalah membandingkan secara sistematik perbedaan-
perbedaan dan persamaan-persamaan ciri-ciri linguistik yang bersifat spesifik pada 
susunan unsur-unsur kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis beserta jenis-jenis 
kalimatnya. 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Adapun ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah:  
a. Unsur-unsur  kalimat, meliputi: kata, frase dan klausa 
b. Pola  kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis, 
c. Jenis-jenis kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kajian pustaka.Oleh karena 
itu, wajib bagi peneliti untuk menjelaskan kajian yang telah ada sebelumnya. Setelah 
melakukan penelusuran dan penelaahan terhadap berbagai literatur, untuk sementara 
peneliti menemukan penelitian yang secara spesifik memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti baik yang menyangkut pembahasan 
analisis kontrastif, struktur kalimat bahasa Arab, begitu pula yang membahas 
tentang struktur kalimat bahasa Bugis , di antaranya sebagai berikut: 
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Sukmawati pada tesisnya yang berjudul Struktur Kalimat Nominal dan 
Verbal Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia Serta Metode Penerjemahannya (Suatu 
Tinjauan Linguistik Kontrastif).
20
 Penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati 
memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni keduanya mengkaji struktur kalimat 
bahasa Arab dengan menggunakan analisis kontrastif. Adapun yang menjadi 
perbedaannya adalah bahwa dalam penelitian ini akan dibahas tentang struktur 
kalimat yang lebih mengkaji pada pola  kalimat dan jenis-jenis kalimat dalam bahasa 
Arab dan bahasa Bugis.  
Muhammad Amri Tadjuddin pada tesisnya yang berjudul Konstruksi Kalimat 
Bahasa Arab (Suatu Analisis Tata Bahasa Tagmemik). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa konstruksi kalimat dalam bahasa Arab adalah sekelompok kata 
atau morfem yang signifikan. Sintaksis bahasa Arab memiliki ciri khas tersendiri 
dalam menyusun kata menjadi kalimat. Pada dasarnya pola konstruksi kalimat dalam 
bahasa Arab terbagi ke dalam dua bentuk, yaitu: pola P + S dan pola S + P, pola  P + 
S dan perkembangannya terdapat pada jumlah fi‘liyyah (kalimat verbal), dengan 
kategori  fi‘il ma>d}i> sebagai pengisi fungsi predikat. Sedangkan pola S + P dengan 
perkembangannya terdapat pada jumlah ismiyyah  (kalimat nominal). 21 Muhammad 
Amri Tadjuddin mengkaji konstruksi kalimat bahasa Arab dengan menggunakan 
analisis tagmemik. Sementara yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini yakni 
struktur kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis dengan menggunakan analisis 
konstrastif.  
                                                             
20Sukmawati, ‚Struktur Kalimat Nominal dan Verbal Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia 
Serta Metode Penerjemahannya (Suatu Tinjauan Linguistik Kontrastif)‛, Tesis  (Makassar: PPs UIN 
Alauddin, 2016).       
21Muhammad Amri Tadjuddin, ‚Konstruksi Kalimat Bahasa arab Suatu Analisis Tata 
Bahasa Tagmemik‛, Tesis  (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2001).     
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Andi Fatimah Yunus pada tesisnya yang berjudul Analisis Kontrastif Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Bugis dalam Bidang Sintaksis dan Implikasinya Terhadap 
Pengajaran Bahasa Indonesia.
22
 Penelitian yang dilakukan oleh Andi Fatimah Yunus 
ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti 
dalam beberapa hal, yaitu dari aspek analisis yang digunakan dalam penelitian yakni 
analisis kontrastif, objek bahasa yang dikaji yakni bahasa Bugis dan bidang bahasa 
yang dikaji yakni bidang sintaksis. Keduanya memang membahas bidang sintaksis 
akan tetapi Andi Fatimah Yunus lebih membahas sintaksis secara umum sedangkan 
dalam peneitian ini akan difokuskan pada struktur kalimat dalam bahasa Arab dan 
bahasa Bugis yang merupakan juga bagian dari bidang sintaksis. 
Hamsiati pada tesisnya yang berjudul Morfologi bahasa Arab dan bahasa 
Bugis Suatu Analisis Kontrastif.
 23
 Penelitian Hamsisati memilki pokok kajian yang 
sama dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yakni bahasa Arab dan 
bahasa Bugis dengan menggunakan analisis kontrastif. Adapun yang menjadi titik 
perbedaan dengan peneliti ini bahwa dalam peneltian ini akan dikaji struktur kalimat 
bahasa Arab dan bahasa Bugis yang dalam ilmu linguistik masuk dalam kajian 
sintaksis, sedangkan penelitian Hamsiati mengkaji morfologi. 
Hamzah pada tesisnya yang berjudul Konsep Maja>z  dalam Bahasa Arab dan 
Majas dalam Bahasa Indonesia (Suatu Tinjauan Komparatif). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa maja>z dalam bahasa Arab sudah teradaptasi ke dalam bahasa 
                                                             
22Andi Fatimah Yunus, ‚Analisis Kontrastif Bahasa Indonesia dan Bahasa Bugis dalam 
Bidang Sintaksis dan Implikasinya Terhadap Pengajaran Bahasa Indonesia‛, Tesis (Makassar: PPs 
Universitas Negeri Makassar, 2003).    
23Hamsiati, ‚Morfologi dalam Bahasa Arab dan Bahasa Bugis Suatu Analisis Kontrastif‛, 
Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2017).     
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Indonesia dengan bunyi ‘majas’, yang keduanya mempunyai makna dasar yang sama, 
yaitu kias atau analogi. Klasifikasi maja>z dalam bahasa Arab dan majas dalam 
bahasa Indonesia terdapat persamaan dan perbedaan yang sangat signifikan.
 24
 
Dalam penelitian ini, analisis komparatif antara bahasa Arab dengan bahasa 
Indonesia. Sementara objek penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah 
analisis kontrastif antara bahasa Arab dan bahasa Bugis. 
Dari beberapa hasil penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa penelitian ini 
berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya dan belum pernah diteliti oleh orang 
lain.  
E. Metodologi Penelitian 
Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang 
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip 
dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 
Metode penelitian adalah  cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaaan tertentu. Cara ilmiah ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu 
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional adalah penelitian yang dilakukan dengan 
cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris 
adalah cara yang digunakan dan dapat diamati dengan indera manusia. Sedangkan 
sistematis adalah proses penelitian dengan menggunakan langkah-langkah yang 
bersifat logis.
25
 
                                                             
24Hamzah, ‚Konsep Maja>z dalam Bahasa Arab dan Majas dalam Bahasa Indonesia (Suatu 
Tinjauan Komparatif)‛, Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2011).  
25
Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. IX; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2007), h. 24.  
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Berdasarkan buku Pedoman Penelitian Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, 
Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian yang diterbitkan oleh UIN Alauddin 
Makassar, metode penelitian haruslah mencakup empat komponen yaitu jenis 
penelitian, pendekatan penelitian (approach), metode pengumpulan data, dan metode 
analisis serta interpretasi data.
26
 Adapun keempat hal tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian yang bersifat deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan 
fenomena yang lain. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan 
yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau 
efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang sedang berlangsung.  
Ditinjau dari segi tempat pelaksanaan penelitian dan objek kajiannya yaitu 
buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian, maka penelitian ini merupakan 
penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
menganalisis permasalahan yang bersumber dari data pustaka atau dokumen-
dokumen.
27
 Peneliti menggunakan sumber-sumber tertulis seperti buku, artikel 
maupun karya tulis untuk dijadikan sebagai bahan kajian. 
                                                             
26
Tim Penyusun Karya Ilmiah UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penelitian KaryaTulis  
Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, h. 16-19. 
27
Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 
1-3. 
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Penelitian ini disebut pula  studi deskriptif kontrastif atau dira>sa>t al-
was}fiyyah al-taqa>buliyyah yaitu mendeskripsikan apa adanya tentang struktur 
kalimat bahasa Arab dan struktur kalimat bahasa Bugis, kemudian mengadakan 
perbandingan struktur kaliamat kedua bahasa tersebut. 
2. Pendekatan Penelitian 
Langkah awal yang harus peneliti lakukan untuk mengkaji objek penelitian 
adalah menentukan pendekatan sebagai penggambaran suatu peristiwa. Seorang 
peneliti harus mengetahui dari segi mana ia memandang objek kajian, dimensi mana 
yang harus diperhatikan dan unsur-unsur apa yang harus diungkapkan dan lain 
sebagainya. Adapun Objek kajian dalam  penelitian ini adalah struktur kalimat 
bahasa Arab dan bahasa Bugis dengan menggunakan analisis kontrastif, maka 
metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
linguistik, pendekatan sosiolinguistik dan paedagogik.  
Pendekatan linguistik adalah pendekatan melalui kajian ilmu bahasa 
khususnya bahasa Arab dan bahasa Bugis, pendekatan sosiolinguistik merupakan 
pendekatan yang tertuju pada kecakapan manusia dalam menggunakan bahasa 
dengan tepat dalam latar yang berbeda dan pendekatan paedagogik adalah 
pendekatan yang mengacu pada implikasi penelitian terhadap pembelajaran yakni 
dalam rangka memudahkan bagi pendidik dalam menentukan metode, menyusun 
bahan ajar yang dimulai dari persamaan bahasa, kemudian perbedaannya, sehingga 
peserta didik mudah dalam memahami pelajaran bahasa Arab.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Kata ‚cara‛ menunjuk pada sesuatu yang 
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abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam bentuk benda yang kasat mata, tetapi hanya 
dapat dipertontonkan penggunaannya.
28
 
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan, yaitu penelitian kepustakaan 
(library research), maka untuk memperoleh data, peneliti mengumpulkan data dari 
sejumlah literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian dari perpustakaan 
ataupun literatur berupa maktabah yang berbentuk digital (digital library). Adapun 
data dikumpulkan dengan cara mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan 
menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap literatur yang representatif dan 
mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, dan 
menyimpulkannya.  
Adapun sumber utama peneliti dalam mengumpulkan data yang sesuai 
dengan objek penelitian dalam tesis ini adalah sebagai berikut:  
a. Henry Guntur Tarigan dalam bukunya yang berjudul Pengajaran Analisis 
Kontrastif Bahasa,  
b. J.D.Parera dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Analisis Sintaksis, 
c. ‘Ali> Rid{a> dengan bukunya yang berjudul al-Marji’ fi> al-Lugah al-‘Arabiyyah, 
d.  ‘Ali> Abu> al-Maka>rim dalam bukunya yang berjudul al-Jumlah al-Fi’liyyah,  
e. ‘Ali> Abu> al-Maka>rim dalam bukunya yang berjudul al-Jumlah al-Ismiyyah,  
f. ‘Ali> Abu> al-Maka>rim dalam bukunya yang berjudul al-Tarki>b al-Isna>diyyah, al-
Jumal: al-Z}arfiyyah, al-Was}fiyyah, al-Syart}iyyah,  
g. Andi Muhammad Junus dan Andi Fatimah Junus dalam bukunya yang berjudul 
Sintaksis Bahasa Bugis,  
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IX; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 100. 
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h. Bachtiar Achsan, dkk. dalam bukunya yang berjudul Morfologi Bahasa Bugis: 
Suatu Tinjauan Deskriptif. 
Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan cara-cara sebagai berikut:  
a. Kutipan langsung, yaitu mengambil data dari buku-buku dan kitab-kitab yang 
sesuai dengan aslinya tanpa mengubah makna dan redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yakni mengutip pendapat para ahli dengan mengubah 
redaksinya sesuai kata-kata peneliti sendiri, tanpa mengubah maksud dan tujuan 
pengarang atau sumber aslinya, baik berupa ulasan maupun ikhtisar. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan yang 
diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah berdasarkan 
metode penelitian kualitatif dengan beberapa teknik analisis data. Dalam hal ini, 
data-data yang peneliti temukan dari literatur-literatur yang ada,  diolah secara 
deduktif, induktif dan komparatif. Pengolahan data secara deduktif adalah 
menganalisis data yang bersifat umum untuk sampai kepada kesimpulan yang 
bersifat khusus. Dengan metode seperti ini, peneliti menekankan pada penalaran 
berdasarkan analogi. Sedangkan pengolahan data secara induktif adalah 
menganalisis data yang bersifat khusus untuk memperoleh rumusan yang bersifat 
umum. Dengan metode seperti ini, peneliti menekankan pada penalaran berdasarkan 
deskripsi. Selanjutanya, pengolahan data secara komparatif adalah membandingkan 
data yang satu dengan data yang lain, untuk memperoleh data yang lebih akurat dan 
lebih kuat argumentasinya. Dengan metode seperti ini, peneliti menekankan pada 
penalaran analitis. 
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Kemudian dalam rangka penuangan buah pikiran dan ide-ide serta 
kesimpulan yang dicapai sebagai hasil kajian yang peneliti lakukan, maka dalam 
tulisan ini digunakan metode analisis deskriptif dan analisis kontrastif.  
a. Metode analisis dekriptif 
Analisis deskriptif adalah suatu usaha untuk mengumpulkan  dan menyusun 
suatu data kemudian dianalisis dan ditafsirkan.
29
 Dalam aplikasinya data tersebut 
dikaji dengan menggunakan pola berfikir induktif. 
b. metode analisis kontrastif 
 Analisis konrastif adalah suatu kegiatan yang mencoba membandingkan dua 
struktur bahasa yang berbeda yakni struktur bahasa yang dipelajari dengan bahasa 
sumber, kemudian mengidentifikasi persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan 
kedua bahasa tersebut. Analisis ini digunakan untuk menemukan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi peserta didik dalam mempelajari tata bahasa, agar ditemukan metode 
yang tepat untuk mengatasinya. 
Dari metode-metode yang telah disebutkan, maka langkah-langkah yang 
ditempuh oleh peneliti, sebagai berikut: 
a. Menghimpun dan mengidentifikasi struktur kalimat, baik struktur kalimat  bahasa 
Arab maupun struktur kalimat bahasa Bugis. 
b. Menganalisis jenis-jenis kalimat pada kedua bahasa tersebut. 
c. Mengadakan perbandingan/mengontraskan tentang struktur kalimat dan jenis 
kalimat kedua bahasa tersebut. 
d. Pengambilan kesimpulan berdasarkan keterangan-keterangan yang ada, tanpa 
menambah dan mengurangi keterangan tersebut. 
                                                             
29
Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Teknik (Bandung: 
Tarsito, 1990), h. 139-140.  
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini, antara lain:  
a. Mendeskripsikan pola dan jenis-jenis kalimat bahasa Arab. 
b. Mendeskripsikan pola dan jenis-jenis kalimat bahasa Bugis. 
c. Menganalisis persamaan dan perbedaan antara pola kalimat bahasa Arab dan 
bahasa Bugis 
d. Menganalisis persamaan dan perbedaan antara jenis-jenis kalimat bahasa Arab 
dan bahasa Bugis. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, terdiri dari kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah.  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk kajian tentang 
struktur kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis, sekaligus dapat memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan linguistik pemerhati bahasa, pendidik dan peserta didik. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan dasar analisis dalam menentukan perencanaan 
pembelajaran bahasa Arab, seperti memprediksi kesulitan belajar peserta didik, 
menyusun metode dan bahan pengajaran bahasa Arab. Diharapkan dapat berguna 
sebagai sumbangan pemikiran yang dapat dipraktekkan dalam semua bidang 
kebahasaan, baik di lingkungan formal (sekolah), maupun nonformal seperti lembaga 
penelitian kebahasaan dan lembaga penerjemahan.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM ANALISIS KONTRASTIF 
Kajian linguistik merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
menerangkan secara ilmiah fenomena-fenomena kebahasaan dengan tetap 
mempertahankan prinsip obyektif dan konsisten dalam memberikan penjelasan-
penjelasan. Para ahli dalam bidang linguistik membagi bidang kajian linguistik 
dalam dua bagian, yaitu bidang mikrolinguistik dan bidang makrolinguistik.  
Mikrolinguistik merupakan bagian kajian linguistik yang mengkaji bahasa 
untuk   kepentingan ilmu bahasa itu sendiri tanpa mengaitkannya dengan ilmu-ilmu 
lain, dengan meliputi pembahasan tentang linguistik deskriptif (terdiri dari fonetik, 
fonemik, morfologi, sintaksis, semantik dan leksikologi), teori-teori linguistik 
(terdiri dari teori  tradisional, teori struktural dan turunannya, serta teori 
transformasional dan turunanannya), linguistik historis komparatif dan  linguistik 
kontrastif. Adapun makrolingustik merupakan bagian kajian linguistik yang 
mengkaji bahasa berkaitan hubungannya dengan iterdisipliner dan bidang terapan, 
meliputi linguistik interdisipliner (antara lain sosiolingustik, psikolinguistik, 
etnolinguistik,  antropolinguistik, komputer linguistik, filologi, etimologi serta 
dialektologi) dan linguistik terapan (meliputi perencanaan bahasa, pengajaran 
bahasa, penerjemahan dan leksikografi).
1
 Berdasarkan pada kedua pembagian 
tersebut, linguistik kontrastif atau disebut juga analisis kontrastif termasuk dalam 
kategori linguistik mikrolnguistik.  
                                                             
1Tajudin Nur,  ‚Analisis Kontrastif dalam Studi Bahasa‛, Arabi: Journal of Arabic Studies, 
vol. 1 no. 2 (2016), h. 68. http://journal.imla.or.id/index.php/arabi. (Diakses 17 Februari 2018). 
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A. Latar Belakang Analisis Kontrastif 
Secara historis munculnya analisis kontrastif dalam perspektif kajian ilmiah 
yaitu pada tahun empat puluhan masehi. Konteks ini berdasarkan asumsi dasar 
bahwa ‚teknik pemilihan bahan ajar bahasa dipersiapkan untuk buku daras‛. Selain 
itu, dalam literatur lain dikatakan bahwa analisis kontrastif pernah memegang  
peranan penting dalam pengajaran bahasa kedua atau bahasa asing pada tahun lima 
puluan sampai tahun enam puluan.
2
 Terkait dengan  pembahasan analisis kontrastif 
terdapat dua profesor ternama yakni  Fries dan Lado yang mengemukakan 
pendapatnya bahwa ‚bahan ajar bahasa yang ideal adalah mendeskripsikan dua 
kajian bidang ilmu bahasa, yaitu ilmu bahasa yang sedang dipelajari dikontraskan 
dengan ilmu bahasa asli peserta didik. Pada tahun 1957 terbit pertama kali buku 
yang ditulis dalam bahasa Inggris yang disusun oleh  pakar linguistik populer yakni 
Dr. Robert Lado sebagai referensi para peneliti terkait dengan teknik studi analisis 
kontrastif.
3
  
Analisis kontrastif berkembang berdasarkan teori belajar behavioris, 
terutama yanng dikembangkan oleh B.F.Skinner. Aliran psikologi behavioris 
mengkaji unsur  kejiwaan manusia berdasarkan fakta yang dapat diamati secara 
langsung. Pengaplikasian teori ini harus mengikuti prosedur yang terdiri dari tiga 
tahap yaitu stimulus, respon dan penguatan atau umpan balik. Apabila teori ini 
diimplementasikan dalam pendidikan, dapat dikatakan bahwa proses belajar terjadi 
                                                             
2
Nurhadi, Dimensi-dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua  (Cet. II; Bandung: Penerbit  Sinar 
Baru Algensindo Bandung, 2010), h. 33. 
3
Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Cet. II; Jakarta: Rajawali Press, 
2015), h. 61.  
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melalui jalinan hubungan antara stimulus yang membandingkan perilaku dan respon 
yang timbul karna adanya stimulus. 
Teori behaviorisme telah memberikan inspirasi kepada para ahli  
pembelajaran bahasa kedua, dimana menurut teori ini bahasa merupakan manifestasi 
dari tingkah laku manusia yang telah menjadi kebiasaan dan penguasaan bahasa 
yang  pada hakikatnya adalah habit formation. 
Selain itu, analisis kontrastif juga didasarkan pada teori linguistik struktural 
yang menginspirasi para linguistik kontrastif dalam pengembangan silabus. 
Substansi silabus dalam perspektif linguistik struktural berisi pokok-pokok 
pembahasan tentang sistem tata bunyi, tata bahasa, serta daftar kosakata yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran.
4
   Hipotesis analisis kontrastif dimanfaatkan 
secara luas dalam pembelajaran bahasa, terutama pada  pembelajaran bahasa kedua 
atau bahasa asing, hipotesis analisis kontrastif berakar pada behaviorisme dan 
strukturalisme yang berisi bahwa dalam pemerolehan bahasa kedua terdapat 
interferensi dari sistem bahasa pertama atau bahasa pembelajar pada sistem bahasa 
kedua. 
Robert Lado, dalam mengembangkan hipotesis analisis kontrastif yang dapat 
dilihat dalam bukunya yang berjudul linguistik across cultures, ia juga terinspirasi 
pada pernyataan Fries yang menyatakan ‚the most of effective materials are those 
that  are based upon a scientific description of the language to be learned, carefully 
compared with a paralel description of the native of the learner‛. Selain itu, dalam 
mengembangkan teori analisis kontrastif, Robert Lado tidak hanya membandingkan 
                                                             
4
Moh. Ainin, Analisa Bahaasa Pembelajar  Bahasa Arab: sebagai Bahasa Asing (Kajian 
Analisis Kontrastif, Kesilapan dan Koreksi Kesilapan (Cet. I; Malang: Misykat, 2011), h. 45. 
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sistem  kebahasaan bahasa pertama dan kedua, tetapi jugaa  mendeskripsikan dan 
membaandingkan sistem budaya yang melatar belakangi  masing-masing bahasa.
5
 
Berdasarkan hal tersebut Robert Lado dianggap cukup keras dalam bidang analisis 
kontrastif.  
B. Pengertian Analisis Kontrastif  
Analisis berasal dari bahasa Inggris ‘analysis’ yang berarti; 1) analisa, 
pemisahan, dan 2) pemeriksaan yang teliti.
6
 Kata kontranstif berasal dari bahasa 
Inggris contrastive dalam bentuk adjektiva, diturunkan dari verba to contrast. Dalam 
bahasa Arab dikenal dengan istilah al-taqa@bul (لباقتلا). 
Dalam Kamus Inggris – Indonesia  karangan Echols dan Shadily kata 
contrast memiliki arti membedakan, membandingkan. Sedangkan bentuk 
adjektivanya contrastive artinya memperlihatkan perbedaan.7 
Dalam kamus linguistik disebutkan bahwa: kontras (contrast) 1.Adanya 
oposisi antara satuan-satuan yang distingtif dalam suatu bahasa; contoh: /p/ dan /b/ 
berkontras dalam bahasa Indonesia, terbukti dari perbedaan antara pupu dan bupu; 2. 
Oposisi sintagmatis antara unsur-unsur bahasa; 3. perbedaan makna.
8
 Dalam kamus 
yang sama, bentuk adjektiva kontrastif (contrastive) diartikan sebagai ‚perbedaan 
formal yang bertugas untuk membedakan makna‛.9 
                                                             
5
Nurhadi, Dimensi-dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua , h. 36. 
6
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris – Indonesia (Cet.XXIII; Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 1996), h. 28. 
7
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris – Indonesia, h. 34. 
8
Harimutri Kridalaksana, Kamus Linguistik  ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 
121 
9
Harimutri Kridalaksana, Kamus Linguistik, h. 121 
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Adapun analisis kontrastif secara terminologi terdapat beberapa pendapat 
menurut para ahli, di antaranya: 
Menurut Henry Guntur Tarigan Analisis kontrastif berupa prosedur kerja, 
aktivitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan struktur bahasa sumber (B1) 
dengan bahasa sasaran (B2) untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan di antara 
kedua bahasa. Perbedaan-perbedaan antara dua bahasa yang diperoleh dan dihasilkan 
melalui analisis kontrastif, dapat digunakan sebagai landasan dalam meramalkan 
atau memprediksi kesulitan-kesulitan belajar berbahasa yang akan dihadapi oleh 
peserta didik di sekolah, terlebih dalam belajar (B2).
10
 
Menurut Jos Daniel Parera analisis kontrastif adalah suatu kegiatan yang 
membandingkan anatara B1 dan B2 yang telah mempunyai tata bahasa standar dan 
telah disepakati kaidah-kaidahnya.
11
 
 Mahmud Sulaiman Yakut menyatakann bahwa analisis kontrastif adalah 
kegiatan membandingkann dua bahasa atau dialek yang bukan berasal dari rumpun 
bahasa yang sama. Aspek kebahasaan yang bisa diteliti  yaitu fonologi, morfologi, 
sintaksis dan semantik.
12
  
 Albasyir memberikan batasan pada pengertian analisis kontrastif sebagai 
berikut: 
                                                             
10
 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kontrastif Bahasa, Ed. Revisi, (Bandung: 
Angkasa, 2009), h. 23. 
11
 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional : Metodologi Pembelajaran Bahasa, Analisis 
Kontrastif Antarbahasa dan Analisis Kesalahan Berbahasa  (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 112. 
12Sukmawati, ‚Struktur Kalimat Nominal dan Kalimat Verbal Bahasa Arab dan Bahasa 
Indonesia Serta Metode Penerjemahannya  (Suatu Tinjauan Linguistik Kontrastif)‛, Tesis, h. 23. 
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 وه ارجإء لمعي  هجوأو هباشتلا هجوأ رصلح رثكأ وا ينتغل ةمظنأ ينب ةنراقملل
 ىلع موقي ةنراقلما عضوم ينماطنلا نم لكل ليلتح ىلع كلذ دمتعيو ،امهنيب فلاتخلأا
خيراتلا لا ىفصولا جهنلا نم ساسأ. 13 
Artinya:  
Analisis kontrastif  merupakan suatu proses membandingkan dua sistem 
bahasa atau lebih untuk menemukan persamaan dan perbedaan, analisis 
perbandingan terhadap kedua sistem  bahasa tersebut didasarkan pada 
linguistik deskriptif bukan linguistik historis. 
Dari beberapa pengertian di atas tampak jelas bahwa secara etimologis kata 
kontrastif memiliki arti ‚yang bersifat mengontraskan atau membandingkan dengan 
jelas, memperlihatkan  perbedaan-perbedaan, serta menempatkan sesuatu dalam 
oposisi dengan tujuan mengungkapkan ketidaksamaan, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan hasil perbandingan itu juga menghasilkan persamaan. 
Kata kontrastif dilekatkan pada kata analisis dan membentuk term analisis 
kontrastif (contrastive analysis). Term ini disebut pula dengan istilah linguistik 
kontrastif (contrastive linguistics). 
Adapun linguistik kontrastif adalah cabang ilmu bahasa yang bertugas 
membandingkan secara sinkronik-sistematik peredaan-perbedaan dan kemiripan-
kemiripan ciri-ciri linguistik yang bersifat spesifik pada dua bahasa atau lebih, 
sehingga kemiripan dan perbedaan kedua bahasa tersebut tampak.
14
 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas tampak jelas bahwa analisis 
kontrastif atau linguistik kontrastif merupakan suatu kajian perbandingan tentang 
dua bahasa atau lebih yang menitik beratkan pada perbedaan atau ketidaksamaan 
                                                             
13
Moh. Ainin, Analisa Bahaasa Pembelajar  Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing: Kajian 
Analisis Kontrastif, Kesilapan dan Koreksi Kesilapan , h. 33.  
14
Ahmad Muaffaq N, Linguistik Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia di Bidang 
Fonologi (suatu Linguistik Terapan) (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011),  h. 14. 
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namun tidak menafikan persamaan. Seperti halnya linguistik kontranstif (contrastive 
linguistics), linguistik komparatif (comparative linguistics) juga mengadakan telaah 
banding antarbahasa. Sehingga tanpa sikap hati-hati linguistik kontrastif mungkin 
disinonimkan dengan linguistik komparatif. Keduanya memang terdapat persamaan, 
tetapi keduanya berbeda dari segi penekanan.
15
 
Dalam bahasa Arab disebutkan bahwa yang dimaksud linguistik kontrastif 
adalah sebagai berikut: 
 في ينتكترشم اتسيل ينتغل ينب ةنراقلما :يلباقتلا ةغللا ملعب دصقي  ،ةدحاو ةمورأ
 تناك اذإ امأ .رخآ لاثم ةيبرعلا و ةيزيلنجلاا ينب وأ ،لاثم ةيبرعلا و ةيسنرفلا ينب ةلباقلماك
ينب ةنراقلما لاثم ةيبرعلا و ةيبرعلاك ةدحاو ةمورأ نم ينتغل-  يماسلا لصلأا نم اهم و– 
.نراقلما ةغللا ملع لامج في لخدي اذهف16  
Artinya:  
‚Yang dimaksud linguistik kontrastif adalah perbandingan dua bahasa yang 
tidak serumpun, seperti: perbandingan bahasa Perancis dengan bahasa Arab 
dan contoh lain  perbandingan bahasa Inggris dengan bahasa Abariyyah. 
Adapun perbandingan dua bahasa yang berasal dari rumpun yang sama seperti 
bahasa Arab dan bahasa Abariyyah, keduanya berasal dari bahasa Semit, hal 
ini masuk dalam kategori linguistik komparatif.‛ 
Dalam pengertian ini dijelaskan bahwasanya perbedaan linguistik kontrastif 
dan linguistik komparatif terletak pada asal usul bahasa itu. Jika bahasa itu berasal 
dari rumpun yang sama, hal ini masuk kategori pembahasan linguistik komparatif; 
seperti bahasa Arab dan bahasa Abariyyah. Adapun jika bahasa itu berasal dari 
rumpun yang berbeda, maka ia masuk dalam kategori pembahasan linguistik 
                                                             
15
Ahmad Muaffaq N, Linguistik Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia di Bidang 
Fonologi (suatu Linguistik Terapan), h.14. 
16
Ahmad Sulaiman Ya>qu>t, Fi> ‘Ilm al-Lugah al-Taqa>buli>, Dira>sah Tat}bi>qiyyah  
(Iskandariyyah: Da>r al-Ma’rifah al-Ja>mi’iyyah, 1983), h. 7 
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kontrastif. Contohnya bahasa Arab dan bahasa Inggris atau bahasa Arab dan bahasa 
Bugis. 
Bentuk perbedaan antara analisis kontrastif dan analisis komparatif dapat 
dikatakan bahwa  analisis kontrastif bersifat sinkronis, yaitu telaah kebahasaan 
berdasarkan kesamaan waktu dengan menggunakan data yang   nyata pada saat itu 
dan bertujuan untuk  mengidentifikasi segi-segi peerbedaan dan yang kontra antara 
dua bahasa yang dibandingkan. Sementara linguistik komparatif bersifat diakronis, 
yaitu telaah  bahasa didasarkan kesejarahan atau bahasa yang tidak sezaman dan 
bertujuan untuk mengidentifikasi baik segi-segi perbedaan maupun segi-segi 
persamaan dari bahasa yang diperbandingkan dengan tujuan merekonstruksikan 
bentuk bahasa induk.
17
   
Menurut Tarigan, linguistik komparatif ingin mengetahui persamaan atau 
perbedaan antara bahasa-bahasa yang diperbandingkan, sedangkan linguistik 
kontranstif hanya meneliti perbedaan-perbedaan atau ketidaksamaan-ketidaksamaan 
yang terdapat pada dua bahasa atau lebih. Persamaan-persamaannya tidak begitu 
dipentingkan atau diperhatikan, karena kesamaan-kesamaan yang terdapat dianggap 
hanya sebagai hal yang lumrah.
18
 
                                                             
17
 Tajudin Nur,  ,  ‚Analisis Kontrastif dalam Studi Bahasa‛, Arabi: Journal of Arabic 
Studies, vol. 1 no. 2 (2016), h. 67-74. http://journal.imla.or.id/index.php/arabi. (Diakses 17 Februari 
2018).    
18
Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kontranstif Bahasa (Jakarta: Proyek 
Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), h. 190. 
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Analisis kontrastif memiliki beberapa karakteristik yakni merupakan kajian 
bahasa deskriptif dan praktis, mengkomparasikan secara kontrastif antara dua bahasa 
atau lebih dan memprioritaskan kajian bahan ajar.
19
 
Analisis kontrastif memiliki dua aspek kajian yaitu aspek kajian lingustik dan 
aspek kajian psikologis. Hal ini pun dikemukakan oleh James bahwa ada dua aspek 
kajian analisis kontrastif yaitu analisis kontrastif terapan dan analisis kontrastif 
murni. Analisis kontrastif terapan adalah analisis bahasa dengan cara 
membandingkan bahasa pertama dan bahasa kedua yang bertujuan untuk 
memecahkan masalah pedagogis pengajaran bahasa, sedangkan analisis  kontrastif 
murni adalah analisis bahasa dengan cara membandingkan bahasa pertama dan 
bahasa kedua yang berorientasi pada studi tipologi bahasa yaitu perbandigan bahasa 
didasarkan pada ciri-ciri/tipe-tipe bahasa yang dominan dalam bahasa tersebut.
20
 
Dengan demikian para peneliti linguistik murni dapat bekerjasama  dengan para 
peneliti linguistik terapan dalam hal pengajaran bahasa kedua atau bahasa asing.  
C. Metode Analisis Kontrastif 
Analisis kontrastif merupakan salah satu metode untuk menemukan dan 
menjelaskan kesalahan berbahasa peserta didik bahasa.
21
 Pengontrasan dua bahasa 
tidak mungkin dilakukan secara menyeluruh. Oleh karena itu perlu diseleksi. Para 
linguis menerima bahwa  bahasa merupakan satu sistem yang mempunyai beberapa 
subsistem. Setiap subsistem mempunyai pula beberapa kategori. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan adalah memilih dan menentukan unsur dari subsistem dan 
                                                             
19
Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 62.  
20
 Tajudin Nur,  ‚Analisis Kontrastif dalam Studi Bahasa‛, Arabi: Journal of Arabic Studies, 
21
 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional, h. 108. 
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kategori tertentu untuk dibandingkan. Misalnya, bandingan tentang kategori kelas 
kata tunjuk.
22
   
Cara membandingkan dua bahasa didasarkan pada beberapa keyakinan 
teoretis
23
. Pertama, model yang dipergunakan harus bersifat umum/general. Ini 
berarti pembanding harus membandingkan bahasa-bahasa  berdasarkan kriteria 
bentuk dan fungsi. Kedua, bandingan itu harus bersifat taksonomi dan operasional. 
Ini berarti konversi (operasional) akan dikenalkan pada setiap tataran (taksonomi).
24
 
Menurut James, ada dua prosedur yang ditempuh untuk mengontraskan 
komponen dari dua bahasa yang diperbandingkan yaitu deskripsi dan komparasi. 
Deskripsi adalah menghadirkan level tertentu dari bahasa sumber dan bahasa tujuan 
melalui kaidah transfer atau terjemah. Adapun komparasi adalah menjajarkan bahasa 
sumber dan bahasa tujuan untuk diperbandingkan. Penekanan dalam perbandingan 
ini adalah untuk mengidentifikasi segi-segi perbedaan yang kontras antara sistem 
gramatika bahasa pertama dan bahasa kedua.  
Sementara itu, Pietro menawarkan metode analisis kontrastif dengan empat 
langkah, yang kurang lebih sama dengan tawaran para ahli bahasa yang lain, yaitu:  
1. Mengumpulkan obyek data yang dimaksud 
2. Menghadirkan bandingannya dalam satuan lingual yang sama dalam bahasa 
lain melalui transfer 
3. Mengidentifikasi varian-varian kontras yang ada 
                                                             
22
 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional, h. 109-110. 
23
 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional, h. 116. 
24
 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional, h. 117. 
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4. Merumuskan kontras-kontras dalam kaidah.25  
Menurut Tarigan, sebagai prosedur kerja, analisis kontrastif mempunyai 
langkah-langkah yang harus dituruti seperti:  
1. Membandingkan struktur bahasa pertama dan bahasa kedua 
2. Memprediksi kesulitan belajar dan kesalahan belajar  
3. Menyusun bahan pengajaran dan mempersiapkan cara-cara menyampaikan 
bahan pengajaran.
26
 
Analisis kontrastif muncul sebagai suatu cara untuk menanggulangi 
permasalahan-permasalahan yang ada dalam pengajaran bahasa kedua yang paling 
efektif dan efisien. Adapun usaha untuk mengontraskan dua sistem bahasa menurut 
Parera hendaknya dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:  
1. Deskripsi kedua bahasa yang dikontraskan.  
2. Seleksi unsur-unsur persamaan dan perbedaan kedua bahasa.  
3. Mengontraskan perbedaan sistem kedua bahasa.  
4.  Meramalkan sebab-sebab kesulitan belajar berdasarkan hasil pengontrasan 
tersebut.
 27
  
Dengan sendirinya analisis kontrastif membatasi diri hanya pada bagian-
bagian tertentu mengenai bahasa-bahasa yang hendak dibandingkan. 
 
 
                                                             
25Tajudin Nur,  ‚Analisis Kontrastif dalam Studi Bahasa‛, Arabi: Journal of Arabic Studies, 
h. 67-74.   
26
Henry Guntur Tarigan. Pengajaran Remedi Bahasa (Bandung: Angkasa. 1990), h. 2-3 
27
 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional, h. 110. 
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D. Manfaat Analisis Kontrastif dalam Pembelajaran Bahasa  
Dr. Robert Lado memaparkan bahwa manfaat analisis kontrastif dalam 
proses pembelajaran bahasa asing adalah prioritas dalam sektor persiapan bahan ajar. 
Ia mengungkapkan bahwa ‚sesuatu yang vital dalam persiapan bahan ajar yaitu 
mengkomparasikan secara kontrastif antara bahasa dan budaya asli (bahasa peserta 
didik) dengan bahasa dan budaya asing‛. Term ini dimaksudkan untuk mengetahui 
beberapa perbedaan prinsipil di tengah  proses pembelajaran. Analisis kontrastif ini 
bukan hanya untuk mengontraskan dalam bidang persiapan bahan ajar, melainkan 
juga merambah ke arah pembelajaran bahasa asing (bahasa Arab) dan bahkan dalam 
sektor bunyi bahasa.
28
 
Sebagian besar unsur linguistik kontrastif bukanlah hal baru. Ia biasanya 
terdapat dalam tata bahasa tradisional (traditional grammar). Hal itu di dasarkan 
pada kenyataan bahwa pakar tata bahasa tradisional biasanya adalah praktisi 
paedagogik yang memiliki pengertian intuitif mengenai linguistik kontrastif yang 
secara tersirat terdapat dalam proses pembelajaran mereka.
29
 
Meskipun linguistik kontrastif bukan perancang pembelajaran (teaching 
device), namun ia merupakan instrumen penyediaan persiapan bahan-bahan 
pembelajaran atau pembimbing penggunaannya bagi para guru atau para praktisi 
paedagogik tersebut.
30
  
                                                             
28
Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 61.  
29
 Ahmad Muaffaq, Linguistik Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia di Bidang 
Fonologi (Suatu Linguistik Terapan), h. 15-16 
30
 Ahmad Muaffaq, Linguistik Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia di Bidang 
Fonologi (Suatu Linguistik Terapan), h. 16 
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Linguistik kontrastif sangat bermanfaat bagi para guru dalam menyusun dan 
mengorganisasikan materi-materi pembelajaran bahasa asing (foreignlanguage 
teaching). Ia memberikan kemudahan kepada guru dalam memprediksi tingkat 
keberhasilan peserta didik dan dalam menemukan butir-butir linguistik yang 
diperkirakan akan menimbulkan kesulitan terbesar bagi peserta didik.
31
 Pada tataran 
sintaksis-semantis, ia juga cukup membantu dalam penerjemahan bahasa asing. 
Linguistik kontrastif memiliki beragam fungsi, tergantung dari sudut 
pandang yang digunakan. Ditinjau dari sasarannya, analisis kontrastif dapat 
berfungsi ilmiah dan dapat pula berfungsi praktis.
32
 Sedangkan berdasarkan 
tujuannya, ia berfungsi sebagai berikut:  
1. Untuk memberikan wawasan tentang  persamaan dan perbedaan antarbahasa, 
2. Menjelaskan dan memperkirakan masalah-masalah dalam belajar bahasa 
kedua 
3. Mengembangkan bahan pelajaran untuk pengajaran bahasa.33   
Terkait hubungan analisis kontrastif dengan pembelajaran bahasa, Djunaidi 
mendaftarkan lima fungsi linguistik kontrastif, yaitu: 
1. Fungsi prediktif 
Fungsi prediktif adalah mendeteksi kesalahan berbahasa yang terjadi pada 
peserta didik 
2. Fungsi klarifikatif 
Fungsi klarifikatif adalah menjelaskan kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh 
peserta didik 
                                                             
31
 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kontranstif Bahasa, h. 190. 
32
 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kontranstif Bahasa, h. 190. 
33
 Fuad Abdul Hamied, Proses Belajar Mengajar Bahasa  (Jakarta: Depdikbud, 1989), h. 28 
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3. Fungsi komplementer 
Fungsi komplementer adalah melengkapi pengetahuan calon guru yang 
belum berpengalaman banyak, dan intuisi guru yang sudah berpengalaman 
4. Fungsi preventif 
Fungsi preventif adalah mencegah dan mengurangi kesalahan yang mungkin 
timbul. 
5. Fungsi kuratif 
Fungsi kuratif adalah membetulkan kesalahan dan mengatasi kesulitan 
belajar sehingga pembelajaran dapat berhasil.
34
 
Lee mengajukan asumsi bahwa analisis kontrastif perlu dilakukan karena:  
1. Penyebab utama kesulitan belajar bahasa kedua adalah interferensi dari 
bahasa ibu peserta didik.  
2. Kesulitan itu terjadi karena perbedaan dari kedua sistem bahasa itu.  
3. Semakin besar perbedaan kedua bahasa semakin besar pula kesulitannya.  
4. Hasil perbandingan dari dua bahasa itu perlu, untuk meramalkan atau 
memprediksi kesulitan dan kesalahan yang akan terjadi dalam proses 
pembelajaran.  
5. Apa yang diajarkan harus sesuai dengan perbedaan yang ada dari kedua 
bahasa itu berdasarkan hasil analisis perbedaan.  
6. Unsur-unsur yang serupa antara B1 dan B2 tidak akan menimbulkan 
kesukaran bagi peserta didik.
35
 
                                                             
34
A Djuanaidi, Pengembangan Materi Pengajaran Bahasa Inggris Berdasarkan Pendekatan 
Linguistik Kontrastif (Teori dan Praktek)  (Jakarta: Dirjen Dikti, PPLPTK, 1987), h. 23. 
35
 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa  (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996), 
h. 42 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat analisis 
kontrastif terhadap peserta didik dalam pembelajaran bahasa adalah: untuk 
memberikan wawasan tentang  persamaan dan perbedaan antarbahasa, dan 
menjelaskan serta memperkirakan masalah-masalah dalam belajar bahasa kedua, dan 
membetulkan kesalahan dan mengatasi kesulitan belajar sehingga peserta didik 
bahasa dapat berhasil serta untuk membantu pendidik dalam mengembangkan bahan 
pelajaran untuk pengajaran bahasa. 
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BAB III 
STRUKTUR KALIMAT BAHASA ARAB DAN BAHASA BUGIS 
A. Unsur-unsur Kalimat Bahasa Arab  
1. Kelas Kata dalam  Bahasa Arab 
Kata merupakan salah satu satuan lingual yang memiliki peranan penting 
dalam pembentukan kalimat. Kata dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-
kalimah yang terbentuk dari h}uru>f al-hija>iyyah. Setiap huruf tersebut merupakan 
simbol dan tidak memiliki makna sebelum berkombinasi dengan huruf yang lain. 
Apabila suatu huruf telah berkombinasi dengan huruf lain, maka terbentuklah sebuah 
kata atau  al-kalimah. Misalnya kata َ ف َم famun adalah hasil perpaduan dari hurufفfa 
danمmim.1 Kata tersebut bermakna mulut dalam bahasa Indonesia dan timutimu 
dalam bahasa Bugis.  
ىنعمَىلعَلادلاَدرفملاَظفللاًَهَةملكلا2َ
Artinya:  
 Al-kalimah atau kata adalah lafaz tunggal yang menunjukkan suatu makna. 
Ni’mah membagi kelas kata dalam bahasa Arab menjadi tiga bagian yaitu 
ism, fi’il dan h}arf. 3Hal ini berbeda dengan bahasa Indonesia yang memiliki kurang 
lebih tiga belas kelas kata, namun hal itu tidak berarti bahwa bahasa Arab tidak 
memilki kelas kata lain selain dari ketiga kelas kata sebelumnya. Kata sifat, kata 
ganti, bilangan dalam bahasa Arab termasuk dalam kategori ism, sementara itu, kata 
tanya dan kata depan masuk dalam kategori h}arf.  
                                                             
1‘Abbas Hasan, al-Nah}w al-Wa>fi>, Juz I  (Mesir; Da>r al-Ma’a>rif, 1976), h. 13.  
2
Ahmad al-Hasyimi>, al-Qawa>’id  al-Asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah (Bairut;  Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009), h. 8.   
3
Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab (Jakarta: PT. Grasindo, 2017), h. 63.  
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a. Ism atau nomina (kata benda) 
َاعضوَنرتممَرٌغَمهفلابَلمتسمَىنعمَىلعَهسفنبَّلدٌَامَوهَمسلأا
.ةثلاثلاَنامزلأاَنمَنمزب4َ
Artinya:  
Ism adalah kata yang menunjukkan pemahaman yang tidak terikat dengan 
waktu . 
Wright membagi nomina menjadi nomina primitf dan nomina derivatif.
5
 
Nomina primitiv merupakan kata benda seperti kata  َلُج  رrajulun ‘lelaki’ dan 
kataنٌع‘ain ‘mata’. Nomina derivatif bisa berupa kata benda atau kata sifat, 
seperti kataمٌسمتtaqsi>m ‘bagian’ terbentuk dari kataمسلqasama ‘membagi’.  
Adapun ciri-ciri ism atau nomina adalah sebagai berikut:  
1) al-Jar dengan harf al-jar 
Apabila suatu kata didahului oleh harf al-jar, maka kata tersebut termasuk 
dalam kategori ism. Contoh:  
َِلْص فْلاَىِفَُد  مْح أَ
Artinya: Ahmad di dalam kelas 
 Kata َِلْص فْلا pada kalimat tersebut, termasuk dalam kategori ism atau 
nomina atau kata benda karena dimasuki atau didahului oleh harf al-jar yaitu ىِف . 
2) al-Tanwin 
Apabila akhir suatu kata dapat dibaca tanwin, baik yang berbunyi d}ammatain 
(  ٌ ), fath}atain (  ًَ ) ataupun kasratain (  ًَ ), maka termasuk dalam kategori ism. 
Contoh:  َب تْك  مmaktabun ‘meja’ atau  َبا تِكkita>bun ‘buku’. 
 
 
                                                             
4
Ahmad al-Hasyimi>, al-Qawa>’id  al-Asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah  h. 11.   
5
Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab, h. 63. 
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3) al-Nida> 
Apabila suatu kata dimasuki h}arf al-nida>, maka kata tersebut berfungsi 
sebagai muna>da> dan termasuk dalam kategori ism. Contoh: محمدَ اٌ, kata محمد 
termasuk dalam kategori ism karena didahului oleh h}arf al-nida> yaitu اٌ. 
4) al-Ta’ri>f 
Kata yang dimasuki atau dimulai dengan al (لا) termasuk dalam kategori 
ism. Contoh:  
رونَملعلاَ
Artinya: ilmu adalah cahaya 
 Kata ملعلا termasuk dalam kategori ism karena dimasuki atau dimulai 
dengan لا. 
5) al-Isna>d 
Suatu kata yang dibicarakan, baik berfungsi sebagai mubtadamaupun sebagai 
khabar termasuk dalam kategori ism. Contoh:  َمِها فَا ن أ 
Kata ا ن أ pada kalimat tersebut termasuk dalam kategori ism karena ia 
berfungsi sebagai mubtada. 
6) al-Id}a>fah 
Contoh: 
َِب د ْلأاَ  ُبتُكَُْتأ  ر لَ
Artinya : saya membaca buku-buku sastra 
 Kata َِب د ْلأاَ  ُبتُك termasuk dalam kategori kata benda atai ism karena 
tersusun dengan bentuk id}a>fah.  
b. Fi’il atau verb (kata kerja) 
َ.نامزبَنرتممَهسفنَىفَىنعمَىلعَلدامَوهَلعفلا6 
                                                             
6
Must}afa> al-Gala>yayni>, Ja>mi’ al-duru>s al-‘Arabiyyah(al-Qa>>hirah: Da>>r al-Hadi>s|, 2005), h. 10.   
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Artinya:  
 fi’il adalah kata yang menunjukkan makna (apa yang dikehendaki kata 
tersebut) terikat dengan waktu. 
 Fi’il adalah kata yang menunjukan arti pekrjaan yang terikat dengan zaman 
atau waktu.Fi’il terbagi tiga yaitu fi’il ma>d}i>, fi’il mud}a>ri’ dan fi’il amr.  
1) Fi’il ma>d}i> 
َ،ىضاملاَنامزلابَنرتممَهسفنَىفَىنعمَىلعَلدامَ:ىضاملاَلعفلا
.ملعتوَدهتجاوَءاجك7َ
 Artinya:  
 Fi’il ma>d}i> adalah kata yang menunjukkan makna (apa yang dikehendaki kata 
tersebut) terikat denga waktu yang lampau atau masa yang lalu, seperti  َءاج
ملعتوَدهتجاو  (telah datang, telah bersungguh-sungguh, telah belajar). 
 Fi’il ma>d}i> dapat diketahui dengan melihat karakterisitiknya yaitu dapat 
menerima masuknya ta ta’ni>s| dan ta fa>’il8, contoh:  
َِنا  حِتْمِْلإاَىِفَُة  مِطا فَْت  ح  ج ن 
Artinya: Fatimah (telah) lulus dalam ujian 
 َسْرَّدلاَُتْب ت ك 
Artinya: saya (telah) menulis pelajaran 
 Fi’il ma>d}i< juga tergolong dalam kategori mabni>, keadaan fi’il ma>d}i > yang 
mabni> dapat dilihat pada kolom tas}ri>f di bawah ini, dimana didalamnya akan terlihat 
perubahan baris akhir fi’il ma>d}i>, akan tetapi perubahan tersebut tidak berarti bahwa 
fi’il tersebut menjadi mu’rab, namun perubahan tersebut hanya disesuaikan dengan 
kata ganti yang bersambung  dengannya, sehingga statusnya tetap mabni>. Semua 
                                                             
7
Must}afa> al-Gala>yayni>, Ja>mi’ al-duru>s al-‘Arabiyyah, h. 27.  
8
Sabaruddin Garancang, Kelas Kata dalam Bahasa Arab(Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 59.  
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fi’il ma>d}i>, masuk dalam kategori mabni>, dan hal itu berlaku pada seluruh jenis fi’il 
ma>d}i> yakni s|ula>s|i> mujarrad, s|ula>s|i> mazi>d, ruba>’i> mujarrad dan ruba>’i> mazi>d. Selain 
itu perlu diingat pula bahwa dalam menentukan fi’il ma>d}i> itu mabni> sukun, atau 
fathah, d}ammah, dan kasrah adalah berdasarkan harakat (baris) lam fi’ilnya. 
2) Fi’il mud}ari’ 
َلمتحٌَ نامزبَ نرتممَ هسفنَ ىفَ ىنعمَ ىلعَ لدامَ :عراضملاَ لعفلا
.ملعتٌوَدهتجٌوَئٌجٌَ:لثمَ،لابمتسلإاوَلاحلا9َ
 Artinya:  
 fi’il mud}a>ri’ adalahkata yang menunjukkan makna (apa yang dikehendaki 
kata tersebut) terikat denga waktu yang mengandung keadaan sekarang dan 
masa akan datang, seperti  ملعتٌوَ دهتجٌوَئٌجٌ (sedang datang, sedang 
bersungguh-sungguh, sedang belajar). 
 Fi’il mud}a>ri’ memilki empat huruf yaitu hamzah (ا), nun (ن), ya (ي) dan ta 
(ت) yang sering disingkat dengan تٌناani>ta. Huruf hamzah digunakan apabila fi’il 
mud}a>ri’ tersebut menunjukkan seorang mutakallim, contoh:  َسْرَّدلاَُُبتْك ا artinya: 
saya sedang menulis pelajaran, huruf nun digunakan apabila fi’il mud}a>ri’ tersebut 
menunjukkan mutakallim yang dalam jumlah banyak, contoh:َ  سْرَّدلاَُُبتْك نartinya: 
kami sedang menulis pelajaran, huruf ya digunakan apabila fi’il mud}a>ri’ tersebut 
menunjukkan orang ketiga atau ga>ib (laki-laki), contoh:  َسْرَّدلاَ ُُبتْك ٌartinya dia 
(laki-laki) sedang menulis pelajaran, dan huruf ta digunakan apabila fi’il mud}a>ri’ 
tersebut menunjukkan arti orang yang diajak bicara (mukha>t}ab) atau ketika fi’il 
mud}a>ri’ tersebut menunjukkan arti perempuan untuk orang ketiga (ga>ib), contoh: 
artinya:  َسْرَّدلاَُُبتْك ت engkau (laki-laki) sedang menulis pelajaran. 
 Fi’il mud}a>ri’ terbagi dua, ada yang mabni> dan ada yang mu’rab, adapun fi’il 
mud}a>ri’ yang tergolong  mabni> adalah fi’il mud}a>ri’ yang berd}ami>r ََّنُه dan ََُّنتْن أ , 
                                                             
9
Must}afa> al-Gala>yayni>, Ja>mi’ al-duru>s al-‘Arabiyyah, h. 27.  
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keduanya mabni> sukun. Adapun fi’il mud}a>ri’ yang berd}ami>r selain ََّنُه dan َََُّنتْن أ   , 
termasuk dalam kategori fi’il mud}a>ri’ mu’rab.  
3) Fi’il amr 
رملأاَلعفلاَىلعَلدامَ:َعولوَبلطَرٌغبَبطاخملاَلعافلاَنمَلعفلا
وَدهتجاوَئجَ:لثمَ،رملأاَملا.ملعت10َ
Artinya:  
fi’ilamr adalah kata yang menunjukkan tuntutan terjadinya suatu pekerjaan 
oleh mitra bicara tanpa adanya la>m al-amr, seperti  وَ دهتجاوَ ئجملعت  
(datanglah, bersungguh-sungguhlah, belajarlah). 
 Fi’il amr adalah fi’il yang menunjukkan arti pekerjaan yang belum atau akan 
berlangsung. Dengan kata lain suatu pekerjaan akan terlaksana setelah perkataan 
tersebut diucapkan. Fi’il amr juga masuk dalam kategori mabni> yang juga memiliki 
perubahan pada baris akhir sama halnya dengan fi’il ma>d}i>, tetapi perubahan tersebut 
tidak berarti bahwa fi’il amr termasuk mu’rab karena perubahan tersebut hanya 
karena d}ami>r yang bersambung dengannya. Selain itu perlu diketahui bahwa fi’il ini 
hanya terdapat pada d}ami>r mukha>t}ab, sehingga hanya berjumlah enam. 
c. H}arf atau kata tugas 
.ملوَىفوَلهَ:وحنَ،هرٌغَةطساوبَىنعمَىلعَّلدٌامَوهَفرحلا11َ
Artinya:  
 Harf  adalah sesuatu yang menunjukkan makna dengan perantaraan yang lain, 
contoh:له , ىف  dan مل  . 
 Harf dalam bahasa Arab terbagi tiga yaitu:  
a. Harf  yang khusus untuk kata yang termasuk dalam kategori ism atau nomina dan 
mempengaruhi kata tersebut. Contoh:  
                                                             
10
Must}afa> al-Gala>yayni>, Ja>mi’ al-duru>s al-‘Arabiyyah, h. 27.  
11
Ahmad al-Hasyimi>, al-Qawa>’id  al-Asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 19.   
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َِة س  رْد  مْلاَىِفَُتْل  خ د 
Artinya: saya telah masuk sekolah  
b. Harf  yang khusus untuk kata yang termasuk dalam kategori fi’il atau verb dan 
mempengaruhi kata tersebut. Contoh:  
َْد لُْوٌَْم ل  وَْدِل ٌَْم لَ
Terjemahnya:  
 (Allah) tidak beranak dan tidal pula diperanakkan.
12
 
c. Harf  yang boleh masuk pada kedua kategori kata yakni ism dan fi’il serta tidak 
mempengaruhi kata-kata tersebut. Contoh:  
؟بلاطَتنأَلهَ
Artinya: apakah engkau seorang siswa? 
؟ذاتسلأاَءاجَلهَ
Artinya: apakah ustas sudah datang?  
2. Istilah-istilah Mah}al al-I’ra>b (Fungsi Kata dalam Bahasa Arab) 
Pembahasan tentang konstruksi kalimat terutama pada aspek unsur-unsur 
kalimat merupakan kajian sintaksis. Dalam perspektif sintaksis, Mahmud Fahmi 
Hijazy menggambarkan beberaapa pemahaman mendasar dalam memahami struktur 
kalimat bahasa Arab yaitu:  
a. Setiap fungsi sintaksis memiliki bentuk morfologis tersendiri, misalnya setelah 
setiap huruf jar terdapat ism dan bukan fi’il, karena huruf jar hanya masuk pada 
ism 
b. Pada sebagian susunan sintaksis, terdapat dua bentuk yang saling membutuhkan 
misalnya, mubtada dan khabar 
                                                             
12
Kemeerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Mugi Publishing, 2015), h. 604. 
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c. Fungsi-fungssi sintaksis pada kata dalam sebuah kalimat disusun berdasarkan 
aturan tertentu, misalnya jumlah fi’liyyah yang memiliki pola fi’il, fa>’il dan 
maf’u>l bih. Ketika tanda i’rabnya tidak tampak, kalimat tersebut dapat dijelskan 
melalui fungsi sintaksisnya 
d. Salah satu unsur dalam kalimat bisa dihilangkan, jika konteks kalimat tersebut 
sudah bisa dipahami, misalnya pada kalimat jawaban atas suatu pertanyaan, 
sebagaimana dalam firman Allah  QS al-Nahl/16: 30. 
 َلَزَنأ آَذاَم اْوَقَّ تا َنيِذَِّلل َليِقَو  ٌةَنَسَح اَي ْن ُّدلا ِهِذَى فِ اوُنَسْحَأ َنيِذَِّلل ًار ْ يَخ اوُلَاق ْمُكَُّبر
 َيِقَّتُمْلا ُراَد َمْعَِنلَو ٌر ْ يَخ َِةرِخَلأْا ُراَدَلَو 
Terjemahnya:  
Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: apakah yang telah 
ditrunkan oleh Tuhanmu? Mereka menjawab: kebaikan. Bagi orang yang 
berbuat baik di dunia ini mendapat (balasan) yang baik.Dan sessungguhnya 
negri akhirat pasti lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang 
bertakwa.
13
 
Kalimat pertanyaan مكبرَلزنأَ اذام hanya dijawab dengan kata رٌخا  yang 
seharusnya dijawab dengan ارٌخَ انبرَ لزنأ  , adapun yang terbuang dalam 
kalimat tersebut adalah fi’il dan fa>\’il, karena hal tesebut sudah dipahami tanpa 
disebutkan kembali. 
e. Setiap unsur dalam suatu kalimat merupakan unsur yang saling melengkapi. 
Konsekuensinya, apabila salah satu unsur yang penting tidak ditampakkan, maka 
unsur tersebut harus dikira-kirakan. Misalnya, apabila setiap fi’il amr harus 
memiliki fa>’il yang dikira-kirakan sebagai pelaku, maka fi’il amrبتكا  dapat 
dikira-kirakan menjadi  تنأَبتكا  dengan fa>’ilnya yaitu تنأ  .14Pembentukan 
                                                             
13
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya(h. 270. 
14
Sabaruddin Garancang, Kelas Kata dalam Bahasa Arab, h. 19-23.  
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kalimat bahasa Arab dapat dikatakan simpel karena predikatnya tidak harus 
berupa kata kerja, sebagaimana dalam bahasa lain pada umumnya. 
a. al-Marfu>’a>t (تاعوفرملا) 
Istilah al-marfu>’a>t berarti kata-kata yang dii’ra>b dengan tanda-tanda rafa’ 
yang terdiri darid}ammah, waw (و), alif (ا), dan nun (ن). D}ammah menjadi tanda 
rafa’ untuk ism mufrad, jamak muannas| sa>lim, jamak taksi>r dan fi’il mud}a>ri’ yang 
tidak didahului oleh huruf nas}b dan jazm. Waw (و) menjadi tanda rafa’ untuk jamak 
muz|akkar sa>lim dan asma> al-khamsah. Alif (ا) menjadi tanda rafa’ untuk ism 
mus|anna.Nun (ن) menjadi tanda rafa’ untuk al-af’a>l al-khamsah. 
Adapun istilah atau nama-nama posisi kata yang marfu’ dalam kalimat 
adalah sebagai berikut:      
1) Mubtada (أدتبم) 
Menurut imam Sibawaih mubtadaadalah  semuaism atau nomina (kata 
benda) yang terdapat pada awal kalimat untuk membentuk sebuah kalimat, bersifat 
tetap dengan tanda rafa’ d}ammah.15 
Kata yang dapat berposisi sebagai mubtada dalam bahasa Arab hanya kata-
kata yang masuk dalam kategori ism dan pada umumnya berupa ism ma’ri>fah, yaitu 
ism ‘alam (ملعَمسا), ism d}ami>r ( رٌمضَمسا ), ism isya>rah ( ةراشإَمسا ), ism mausu>l 
( لوصومَ مس ), ism yang beraliflam ( "ْلا"َ هٌلعَلخد ), ism yang mud{a>f ( َ مسا
فاضم ). 
Mubtada pada dasarnya harus berupa ism ma’ri>fah, namun adakalanya berupa 
ism naki>rah dengan beberapa persyaratan sebagai berikut:  
(1) Ism maus}u>f (kata benda yang memilki sifat),  
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Ibrahim Ibrahim Barkat, al-Nahw al-‘Arabi>, Juz 1 (Mesir: Da>r al-Nasr li al-Jama>’ah, 2007), 
h. 24. 
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(2) Ism mud{a>f yang bermakna li al-takhs}i>s} (bermakna pengkhususan) bukan 
mud}a>f ma’ri>fah,  
(3) Apabila terdiri dari ism istifha>m/ (kata tanya) 
(4) Apabila khabarnya terdiri dari syibh al-jumlah atau al-jar wa al-majru>r atau 
z}arfun  yang didahulukan dari mubtada 
(5) Apabila khabar lebih ditekankan dalam kalimat daripada mubtada dengan 
cara menggunakan kata dan huruf nafi> 
(6) Apabila mubtadanya terdiri dari isim yang menunjukkan arti doa,  
(7) Apabila mubtadanya dimasuki la>m al-ibtida’,  
(8) Apabila jumlah tersebut diawali dengan kata tiba-tiba yang dilambangkan 
dengan اذإ , maka terkadang mubtadanya berupa ism naki>rah 
(9) Apabila jumlah ismiyyah tersbut berkedudukan sebagai ha>l, maka terkadang 
khabarnya berupa ism naki>arh.16 
2) Khabar (ربخ) 
 Khabarmerupakan kata yang melengkapi makna mubtada sehingga menjadi 
suatu kalimat yang utuh dan berfaedah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dr. H. 
Mustafa Muhammad Nuri bahwa khabar adalah:  
ةلمجلاَىنعمَهبَمتٌَيذلاَءزجلاَوهَربخلا17َ
Artinya: khabar adalah bagian yang menyempurnakan makna kalimat. 
a) Bentuk-bentuk yang dapat berposisi sebagai khabar  
 Khabar dapat terdiri dari tiga bentuk yaitu khabar mufrad, khabar jumlah dan 
khabar syibh al-jumlah. Maksud dari khabar mufrad adalah khabar yang terdiri dari 
                                                             
16
Rappe, Ilmu Nahwu Dasar dan Pola-pola Penerapannya dalam Kalimat (Cet: I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 82-107.  
17
Mustafa Muhammad Nuri, al-‘Arabiyyah al-Muyassarah (Cet. II; Jakarta: Pustaka Arif, 
2013), h. 31.  
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sebuah kata yang dapat berupa ism mufrad, ism mus|anna, jamak taksi>r, jamak 
muannas| sa>lim dan jamak muz|akkar sa>lim, contoh:  
 َرُْونَُمْلِعْل اَ
Artinya: ilmu adalah cahaya 
َِاللَُلْوُس  رَ د َّم  حُمَ
Artinya: Muhammad adalah rasul Allah 
 Khabar yang berupa jumlah adalah khabar yang berupa kalimat, baik itu 
berupa jumlah ismiyyah (kalimat nominal) maupun berupa jumlah fi’liyyah (kalimat 
Verbal). Contoh:  
َُض ٌْب أَُُهنْو لَُلْص فْل اَ
Artinya: kelas itu berwarna putih 
 َسْرَّدلاَُُبتْك ٌَُبِلاَّطلاَ
Artinya: mahasiswa itu sedang menulisn pelajaran 
 Khabar berupa syibh al-jumlah maksudnya adalah bahwa khabar tersebut 
terdiri dari dua kata yang menyerupai kalimat, syibh al-jumlah terdiri dari dua hal 
yaitu jar wa al-majru>r dan z}arfun wa mud}a>f ilaihnya. Contoh:  
َِب تْك  مْلاَى ل عَُُبتُكْل اَ
Artinya: buku-buku itu berada di atas meja 
َِّلُكْلاَ  ما  م أَُدٌْ ِم عْل اَِةٌَّ 
Artinya: dekan ada di depan fakultas
18
 
3) Fa>’il (لعاف) 
 Fa>’il merupakan subyek atau pelaku dari kata kerja atau ism yang bermakna 
kata kerja. Keberadaannya dalam kalimat bersifat mutlak apabila ada kata kerja 
dalam suatu kalimat, karena fa>’il atau subyek merupakan unsur utama dalam sebuah 
                                                             
18
Rappe, Ilmu Nahwu Dasar dan Pola-pola Penerapannya dalam Kalimat, h. 121-123.  
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kalimat. Adapun menurut Mus}at}afa> al-Gala>yaini> mengemukakan pengertian fa>’il 
sebagai berikut:  
ََزافَ :وحنَ ،ههبشَ وأَ مولعمَ ماتَ لعفَ دعبَ هٌلإَ دنسملاَ وهَ لعافلا
.دهتجملا19 
Artinya:  
fa>’il adalah musnad ilaih terletak setelah fi’il ta>m ma’lum ( kata kerja 
sempurna aktif) atau yang serupa dengannya, contoh: دهتجملاَزاف  (mujtahid 
itu menang). 
 Hukum I’ra>b fa>’il adalah marfu’, apabila fa>’il berupa ism mufrad, jama’ 
taksi>r, jama’ muannas| sa>lim, maka tanda rafa’nya adalah d}ammah atau d}ammtain, 
apabila fa>’iI berupa   ism mus|anna maka tanda rafa’nya adalah alif, apabila fa>’il 
berupa jama’ muz|akkar sa>lim dan asma>’ al-khamsah maka tanda rafa’nya adalah 
waw. 
(a) Bentuk-bentuk yang dapat menjadi fa>’il adalah sebagai berikut:  
(1)Ism z}a>hir  
 Ism z}a>hir adalah ism yang disebutkan namanya secara langsung baik yang 
mufrad maupun yang mus|anna atau jama’, baik yang berupa muz|akkar maupun yang 
muannas|, baik ism ma’ri>fah maupun ism naki>rah. Apabila fa>’il berupa ism z}a>hir 
berarti fi’ilnya berupa fi’il ma>d}i> atau fi’il mud}a>ri’. Contoh:  
 َسْرَّدلاَُبِلاَّطلا  َأ  ر لَ
Artinya: siswa itu telah membaca pelajaran 
 َسْرَّدلاَُبِلاَّطلا  َأ  ر م ٌ 
Artinya: siswa itu sedang membaca pelajaran  
(2)Ism d}ami>r  
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Must}afa> al-Gala>yayni>, Ja>mi’ al-duru>s al-‘Arabiyyah, h. 353   
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 Kata ganti yang dapat bersambung dengan fi’il dan berfungsi sebagai fa>’il 
adalah kata ganti marfu’yang dikenal dengan istilah d}ami>r mauttas}i>l marfu’. D}ami>r 
muttas}i>l marfu’ terbagi dua yaitu d}ami>r tersembunyi atau d}ami>r mustati>r dan 
d}ami>ryang nyata (tampak) atau d}ami>r ba>riz. Ada lima macam d}ami>r mustati>r yang 
berfungsi sebagai fa>’il yaitu d}ami>r َ انأ–ََ تنأ–ََ ًه–َوه   dan نحن  . 
D}ami>rmustati>r yang bersambung dengan fi’il mud}a>ri’ adalah d}ami>r َانأ–ََتنأ–َ
ًَه–َوه   dan  نحن, d}ami>r mustati>r yang bersambung dengan fi’il ma>d}i> adalah 
d}ami>r َ ًه–َوه  , adapun d}ami>r yang bersambung dengan fi’il amr adalah 
d}ami>rتنأ. Selain dari kelima d}ami>r tersebut, termasuk dalam kategori d}ami>r ba>riz. 
(3)Ism isya>rah  
 Ism isya>rah merupakan kata tunjuk yang juga termasuk dalam kategori 
mabni>, sehingga apabila ism tersebut berfungsi sebagai fa>’il, maka hukum I’ra>bnya 
adalah marfu’, tapi yang marfu’ adalah kedudukannya bukan lafaz}nya. Ism isya>arah 
selalu bergandengan dengan ism yang berada setelahnya dan berfungsi untuk 
menjelaskan kata yang dimaksud oleh ism isya>rah tersebut, yang dikenal dengan 
istilah ‘at}f al-baya>n dalam kaidah nahw. Contoh:  
َُة س ِّر  دُمْلاَ  نْلِتَْت  مَّس ب تَ
Artinya: guru (perempuan) itu tersenyum. 
(4)Ism maus}u>l 
 Ism maus}u>l merupakan kata penghubung yang juga termasuk dalam kategori 
mabni>, sehingga saat berfungsi sebagai fa>’il, sama halnya dengan ism isya>rah yakni 
tetap marfu’ namun hanya kedudukannya yang marfu’ bukan lafaz}nya sehingga 
barisnya tidak mengalami perubahan. Contoh:  
َِتا َّصِحْلاَ دْنِعَا  را  رِمَِلْص فْلاَ  نِمَ  ج  ر  خَىِذَّلاَ  با غَ
 
 
51 
 
Artinya: orang (laki-laki) yang keluar dari kelas berkali-kali pada waktu pelajaran 
tidak hadir/tidak ada.  
(b) Kaidah penetapan posisi fa>’il dalam kalimat 
 Fa>’il dalam kalimat selalu terletak setelah fi’il  dan tidak boleh mendahului 
fi’il. Namun adakalanya antara fi’il dan fa>’il tidak berdekatan langsung, karna 
disebabkan oleh beberpa hal sebagai berikut:  
(1)Antara fi’il dan fa>’il dapat dipisahkan oleh syibh al-jumlah dan apabila hal ini 
terjadi maka boleh tidak disesuaikan antara fi’il dan fa>’il dalam hal muz|akkar 
dan muannas|nya. Contoh:  
َُُهبِحا  صَِلْص فْلاَىِفَ  ر  ض  حَ
 Sama dengan kalimat  
َُُهت بِحا  صَِلْص فْلاَىِفَ  ر  ض  ح 
 Artinya: temannya telah hadir di dalam kelas 
(2)Apabila fi’il dan fa>’il dipisahkan oleh maf’u>l bih, yakni maf’u>l bih yang 
didahulukan dari fi’il. Dalam hal ini, kesesuaian antara muz|akkar dan 
muannas| tidak disesuaikan apabila fa>’ilnya muannas|. Contoh:  
 َة ع  رْز  مْلاَى م سَُة  حَّلا فْلاَ
  Sama dengan  
َُة  حَّلا فْلا  َة ع  رْز  مْلاَْت م س 
 Artinya: petani menanami sawah  
(3)Fa>’il dapat ditempatkan setelah maf’u>l bih, karena beberapa sebab sebagai 
berikut:  
(a) Apabila fa>’il itu dipersempit ruang lingkupnya dengan menggunakan dan atau 
diawali dengan kata ةٌفانلاَام danاّمنإ . 
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(b) Apabila tidak dikhawatirkan akan terjadi kesalahpahamanmakna pada kalimat 
tersebut, maka maf’u>l bih dapat didahulukan dari fa>’il 
(c) Apabila maf’u>l bih terdiri dari d}ami>r muttas}i>l.  
(d) Apabila maf’u>l bih berdambung dengan d}ami>r yang kembali maknanya kepada 
fa>’il. 
(c) Fi’il dan fa>’il dapat dijatuhkan/tidak tertulis atau tidak diucapkan dalam kalimat 
 Fi’il dan fa>’il dapat dijatuhkan/tidak tertulis atau diucapkan, adapun yang 
menjadi penyebabanya dalah sebagai berikut:  
(1) Apabila menjawab pertanyaan yang terdiri dari kata kerja muta’addi> 
sehingga yang ada hanya maf’u>l bihnya, contoh:  
 ادٌز Aslinya adalah ا  دٌزَُتٌأر  jawaban dari pertanyaan تٌأرَنم. 
(2) Apabila yang disebutkan hanya maf’u>l mut}laq, maka hal itu berarti ada fi’il 
dan fa>’il yang dijatuhkan. Contoh:  
ا  ما  ِرتْحِا aslinya َ)  تْن أ(َْمِر تْحا 
(3) Apabila struktur kalimatnya berstruktur isytiga>l 
 Isytiga>l merupakan satruktur jumlah fi’liyyah yang terdiri dari dua maf’u>l bih 
tapi hanya memiliki satu makna dan satu fi’il.Salah satu dari maf’ul bih 
tersebut ditempatkan di awal kalimat.Maf’u>l bih di awal kalimat tersebut 
bukanlah maf’u>l bih dari fa>’il yang tertulis pada kalimat tersebut tapi ia 
merupakan maf’u>l bih dari fi’il dan fa>’il yang terbuang. Adapun fi’il, fa>’il dan 
maf’ul bih sesudahnya hanya berfungsi sebagai tauki>d dari fi’il dan fa>’il yang 
dijatuhkan dalam kalimat. Contoh:  
َْمِرْك اَ  نا ب أَُه  aslinya adalah    َُهْمِرْك أَ  نا ب أَْمِرْك أَ 
(4) Apabila struktur kalimatnya  berstruktur pengkhususan untuk obyek (maf’u>l 
bih) yang disebut dengan al-ikhtis}as}. 
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  Al-ikhtis}asmerupakan struktur kalimat/jumlah ismiyyah yang diawali dengan 
d}ami>r mutakallim yang terdiri dari ا ن أ  dan َُنْح ن , kemudian terdapat maf’u>l 
bih setelahnya, yang diperkirakan sebagai maf’u>l bih dari fi’il dan fa>’il yang 
dijatuhkan yaituَ ُّصُخ أ  . contoh:  
ًَْ ِسْوُرُدَىِفَُدِه تْج أَُبِلاَّطلاَا ن أ  aslinya adalah َُدِه تْج أَُبِلاَّطلاَ ُّصُخ أَا ن أ 
ًََْ ِسْوُرُدَىِفَ
(5) Apabila struktur kalimatnya berstruktur al-igra>’ 
  Al-igra>’ merupakan jumlah fi’liyyah yang hanya menyebutkan maf’u>l bihnya, 
fi’il dan fa>’ilnya dijatuhkan atau dapat dikatakan bahwa al-igra>’ adalah 
jumlah fi’liyyah yang berbentuk kata perintah, bertujuan untuk 
memerintahkan kepada fa>’ilnya yang dijatuhkan terhadap obyek yang 
disenangi. 
(6) Apabila struktur kalimatnya berstruktur al-tahz|i>r. 
  Al-tahz|i>r merupakan jumlah fi’liyyah yang hanya menyebutkan objek atau 
maf’u>l bihnya saja, berbentuk kata perintah yang bertujuan untuk 
memerintahkan fa>’ilnya yang dijatuhkan untuk menjauhi/meninggalkan objek 
yang berupa sesuatu yang dibenci atau perbuatan tercela. Contoh:  
 َبِذ كْلا  وَ  ناٌَِّإ  asalnya adalah َ  بِذ كْلاَْر ذْحا  وَ  ناٌَِّإَْر ذْحِا 
d. Na>ib al-fa>’il (لعافلاَبئان) 
 Na>ib al-fa>’il adalah salah satu unsur utama dalam jumlah fi’liyyah yang 
diawali dengan kata kerja pasif yang dikenal dengan fi’il majhu>l (َ لعف
لوهجم)dalam kaidah bahasa Arab.  Hukum I’ra>b na>ib al-fa>’il adalah marfu’. Fi’il 
mabni> majhu>l dibentuk dari fi’il mabni> ma’lu>m muta’addi > (kata kerja yang 
membutuhkan objek/transitif).Na>ib al-fa>’il pada dasarnya adalah maf’u>l bih pada 
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kalimat yang fi’ilnya berupa fi’il muta’addi >, namun apabila fi’il tersebut dirubah 
menjadi fi’il majhu>l, maka fa>’ilnya dibuang dan digantikan oleh na>ib al-fa>’il.  
 Ada beberapa alasan pembentukan fi’il muta’addi> menjadi fi’il majhu>l, yaitu 
sebagai berikut:  
1) Karena tidak diketahui pelakunya sama sekali 
2) Karena pelakunya/subjeknya sudah ma’ru>f atau diketahui. 
3) Karena diikuti pelakunaya, apabila disebut ia akan menyiksa atau membunuh 
orang yang berbicara, untuk menghindari terjadinya hal-hal yang buruk. 
e. Ism ka>na dan kawan-kawannya ( أَوَناكَمسااهتاوخ ) 
Ka>na dan kawan-kawannya disebut fi’il perusak  karena ia masuk pada 
jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada dan khabar dan keduanya memiliki 
hukum i’ra>b yang sama yaitu marfu’ menjadi berbeda hukum i’ra>bnya, sekaligus 
mengubah nama mubtada menjadi ism ka>na, dimana khabarnya yang sebelumnya 
memiliki hukum i’ra>b marfu>’, akhirnya menjadi mans}u>b. Adapun yang termasuk 
dalam kategori ka>na dan kawan-kawannya adalah َ ،سٌلَ ،راصَ ،تابَ ،ّلظ
مادامَ،سمأَ،حبصأَ،ىحضأ. 
Bentuk ism ka>na dan kawan-kawannya sama dengan bentuk-bentuk mubtada 
dari segi ism yang dipersyaratkan menjadi mubtada, yakni ism-ism ma’ri>fah yaitu 
ism ‘alam, ism d}ami>r, ism isya>rah, ism maus}u>l, ism yang beralif lam dan ism yang 
mud}a>f. 
Ism ka>na dan kawan-kawannya mesti disesuaikan dengan khabarnya dalam 
beberapa hal, di samping itu ada pula yang tidak disesuaikan. Hal tersebut sama 
dengan yang berlaku pada mubtada dan khabar kecuali hukum i’ra>bnya karena 
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hukum i’ra>b  ism ka>na dan kawan-kawannya adalah marfu’, sedangkan hukum 
i’ra>bkhabarnya  adalah mans}u>b.20 Contoh: 
اٌكذَدمحأَناكَ
Artinya: Ahmad adalah seorang yang cerdas 
ادٌدجَسّردملاَباتكَحبصأ 
Artinya: buku dosen itu baru 
f. Khabar inna dan kawan-kawannya (اهتاوخأوَّنإَربخ)  
Inna dan kawan-kawannya (اهتاوخأوَّنإ) terdiri dari beberapa kata tertentu, 
yaitu:  
َّنإ-ََّنأ–ََّنؤك–ََّنكل–ََتٌل-ََّلعل 
 Ada beberapa hal penting yang perlu dikenal dari penerapannya dalam 
kalimat, sebagai berikut:  
1) Khabar inna dan kawan-kawannya tidak boleh terdiri dari jumlah t}alab 
(kalimat yang berupa tuntutan) seperti kalimat perintah dan kalimat 
larangan. Contoh: َ  ن با تِكَْأ  رِْلإَاًٌِّل  عَ َِّنإ 
2) Khabar inna dan kawan-kawannya dapat didahulukan dari pada ismnya. 
Contoh: اخٌشَتٌبلاَىفَّنإ 
Syarat khabar inna dapat didahulukan dari ismnya adalah sebagai berikut: 
a) Apabila ism inna dan kawan-kawannya berbentuk ism naki>rah dan khabarnya 
terdiri dari syibh al-jumlah. 
b) Apabila ism inna dan kawan-kawannya bersambung dengan d}ami>r yang 
merupakan kata ganti dari khabar, maka khabarnya wajib didahulukan daripada 
ismnya.
21
 
                                                             
20
Rappe, Ilmu Nahwu Dasar dan Pola-pola Penerapannya dalam Kalimat, h. 126-149.  
21
Rappe, Kajian Tentang al-Marfu>’a>t min al-Tawa>bi’ wa al-Mud{a>ri’ dan al-Mansu>ba>t min al-
Asma> (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2014),  h. 99-124. 
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g. al-Tawa>bi’ (عباوتلا) 
Al-Tawa>bi’  adalah jamak dari kata ta>bi’ yang berarti pengikut. 
 وبصن وأ ولبق ام عفر ببسب ريج وأ بصنيوأ عفيرف وبارعإ فى ولبق ام عبتيام وى عباتلا
هرج وأ.22 
 A.Zakaria mengatakan bahwa al-tawa>bi’ adalah isim-isim yang ketentuan 
i’rabnya tergantung i’rabism yang lain. Jika isim yang lain marfu’, maka ia ikut 
marfu’, demikian pula dalam hal mans}u>b dan majru>r.23 
 Al-taw>bi’ adalah kata-kata yang berposisi sebagai kata yang mengikuti i’rab 
kata sebelumnya, baik dalam keadaan rafa’, nas}ab, jar maupun jazm. Apabila al-
taw>bi’ berkumpul dalam satu rangkaian kalimat maka harus disusun dengan 
ketentuan harus mendahulukan na’at, ’at}af  baya>n, tawki>d kemudian badal dan 
diakhiri dengan ’at}af  (dengan huruf). Sebagaimana dalam syair:  
فورحلاَفطعبَمتخاوَ،لدبأَمثَََََََ،دكؤفَ،ناٌبلاَافَ،تعنلاَتمدل24َ
Contoh:  
َُمٌْ ِها  رْبِإ  وَ  نْوُخ أَُهُسْف نَ د َّم  حُمَُمِلا عْلاَُلُج َّرلاَ  ل بْل أَ ذا تُْسلأا25َ
Artinya:  
seorang laki-laki yang berilmu Muhammad (seorang diri) saudaramu dan 
Ibrahim menemui ustaz{. 
 
 
                                                             
22
Ahmad al-Ha>syi>my>, Al-Qawa>῾῾id al-Asa>siyyah Li al-Lugah al-‘Arabiyyah (Cet. IV; 
Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009), h. 215.  
23
A.Zakaria, Ilmu Nahwu Praktis: Sistem Belajar 40 Jam (Garut: Ibn Azka Press, 2004), h. 
173.  
24‘Abba s Hasan, al-nahw al-wa fy, h. 323  
25‘Abd al-Gani y al-Raqr, Mu’jam al-Qawa ῾id al-‘Arabiyyah  fi al-Nahw wa al-S arf (Cet. I; 
Bairut: Da r al-Qalam, 1986), h. 164.   
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1) Pembagian Al-Tawa>bi’ 
Al-tawa>bi’ terbagi atas empat macam, yaitu al-na’at (تعنلا), al-‘at}af 
(فطعلا), al-tawkĩd (ديكوتلا) dan al-badal (لدبلا). 
a) Al-na’at (تعنلا) 
َتعنلاَبسانٌَدٌدجَىنعمبَعوبتملاًَببسَوأَهعوبتمَلمكٌَعباتَوه
ضرغلاَكمحٌوَقاٌسلا.26َ
Artinya:  
Na’at  adalahta>bi’ yang menyempurnakan matbu>’nya (yang diikuti) atau sebab 
matbu>’nya dengan makna baru yang sesuai dengan sebelumnya dan 
menguatkan tujuan. 
Dalam bahasa Arab bentuk al-na’at atau s}ifah  terdiri dari al-man’u t wa al-
na’at (تعنلاو توعنلدا) atau al-mawshu  f wa al-shifah (ةفصلا و فوصولدا), apabila 
diartikan dalam bahasa Indonesia maka al-na’at berarti yang. Contoh:  
 َتْجُمْلا ُذْيِمْلِّتلا َءاَج ُدِه 
Artinya: telah datang seorang murid yang sungguh-sungguh. 
 Lafadz  ُدِهَتْجُمْلا adalah na’at/s}ifat dari  ُذْيِمْلِّتلا yang disebut al-man’u t (yang 
disifati). Ketentuan i’rab sebagai na’at atau sifat senantiasa mengikuti i’rab 
man’u  tnya/mawshu  fnya. 
Al-Na’at dilihat dari segi ma῾nanya terbagi dua yaitu al-na’at al-h{aqi>ki> ( تعنلا
يقيقلحا) dan al-na’at al-sababi>y(بيبسلا تعنلا), dilihat dari segi lafaz}nya terbagi tiga 
yaitu mufrad (درفم), mus|anna (ىنثم)dan jama’(عمج). 
Al-Na’at  dilihat dari segi ma῾nanya adalah sebagai berikut:  
 
                                                             
26‘Abba s Hasan, al-nahw al-wa fy, h. 325.  
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(1) Al-Na’at al-H{aqi>qi> (يقيقلحا تعنلا) 
Al- Na’at al-h{aqi>qi> adalah sifat asli dari pemilik sifat, artinya sifat hakiki 
tersebut melekat pada diri pemilik sifat. Contoh: petani yang rajin 
 ُطْيِشَّنلا ُحَّلاَفَْلا  
Dalam al-na’at al-h aqi  qi ada dua bentuk pengecualian yaitu apabila pemilik 
sifat atau man’u>tnya berbentuk jama’ taksi  r  yang tidak berakal dan jamak 
muannas|yang tidak berakal maka na’at dari kedua bentuk tersebut adalah berbentuk 
mufrad muannas|. Contoh:  
 ُةَر ْ يِبَكْلا ُتْو ُي ُبَْلا–  ُءاَضْي َبْلا ُتاَرْو ُب َّسلا 
(2) Al-Na’at al-Sababi> (بيبسلا تعنلا) 
Al-Na’at al-sababi> adalah sifat yang merupakan bukan sifat asli dari pemilik 
sifat, sifat tersebut semata-mata terjadi hanya karena dibolehkan dalam struktur 
bahasa, tetapi hubungan antara pemilik sifat dan sifat itu sendiri dalam sagi makna 
tidak berkaitan secara langsung, kalaupun ada kaitannya itu hanya sebagian kecil 
dari apa yang ada pada diri pemilik sifat. Contoh:  
pegawai yang kaya saudaranya itu rajin  
  َْلا ٌطْيِشَن ُهْوُخَأ ُِّنَِغْلا ُفَّظَوُم 
 Al-Na’at  dilihat dari segi lafaz}nya terbagi tiga,  sebagai berikut:  
(1) Mufrad 
Contoh : 
 ٌر ْ يِبَك ٌتْي َب 
(2) Jumlah baik jumlah ismiyyah maupun jumlah fi’liyyah, dengan beberapa 
ketetuan 
(3) Syibh al-jumlah (ةلمجلاَ هبش) , baik berupa ja>r wa majru>r atau al-z{arf. 
Contoh:  
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َِة  راٌَّ َّسلاَِىف  َلاُج  رَُتٌْ ِم ل 
b) Al-‘At{f 
Al-‘At{f adalah ism yang mengikuti ism lainnya dengan perantaraan huruf 
‘at{af.27 yang masing-masing memiliki makna tertentu dan mengikuti hukum i’ra>b 
kata sebelumnya yang disebut dengan ma’t{u>f ‘alaih. 
Al-‘At{f dalam pembahasan ilmu nahwu terbagi dua,28 yaitu ‘at{f baya>n dan 
‘at{f nasaq.  
1) ‘At{f Baya>n 
.هعوثرم حاضيإ يف دعىلا هثشي دماج عتاذ وه نايثلا فطع
29
 
Artinya:  
‘At{f baya>n adalah ta>bi’ yang serupa na’at dalam hal menerangkan identitas 
matbũ’nya.30 
Pengertian di atas menunjukkan bahwa ‘at{f  baya>n adalah ta>bi‘ yang 
kebanyakan atau biasanya berbentuk ismja>mid, menyerupai na‘at akan tetapi ia 
bukanlah na’at. ‘At{f  baya>n menjelaskan hakikat sesuatu yang masih samar serta 
menimbulkan pertanyaan dan menyingkap maksud dari zat mat{bu>\‘-nya. 
Bandingkanlah kalimat لماعلا لجرلا تيقل dengan kalimat م   يىاربإ لجرلا تيقل. Kata م   يىاربإ 
menjelaskan hakikat atau zat dari  لجرلا, bukan menjelaskan sifat, karenanya kata  
م   يىاربإ  adalah ‘at{f baya>n dari  لجرلا 
Hukum-hukum yang berkaitan dengan ‘at{f baya>n 
                                                             
27
A.Zakaria, Ilmu Nahwu Praktis: Sistem Belajar 40 Jam, h. 176  
28‘Abba>s H{asan, al-Nah}wu al-Wa>fi>, h. 399. 
29
Ahmad al-Ha>syi>mi>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah Li al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 294  
30Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Ilmu Nahwu, terj. K. H. Moch. Anwar dan H. Anwar 
Abu Bakar, Ilmu Nahwu (Cet. XVIII; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), h. 353  
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(1) ‘At{f baya>n adalah ta>bi‘  yang harus sesuai dengan mat{bu>\‘nya, dalam hal 
rafa‘, nas{ab dan jarnya, ma‘ri>fah dan nakirahnya, muz|akkar dan muannas\nya, 
mufrad, tas|niyah dan jama’nya. 
(2) ‘At{f baya>n umumnya isim ja>mid, berbeda dengan na‘at yang boleh terdiri 
dari isim ja>mid dan musytaq. 
(3) ‘At{f baya>n biasanya adalah nama seseorang yang terletak setelah kunyah 
atau laqab.31 
2) ‘At  f  Nasaq 
ةفطاعلا فرحلأا دحأ وعوبتم يبو ونيب طسوتي عبتا وى قسنلا فطع. 
Artinya:  
‘At  f nasaq adalah tabi’ yang diantarai oleh salah satu dari beberapa huruf 
‘at f. Adapun yang termasuk huruf-huruf ‘aṭf ada yang mengatakan 
sembilan
32
 ada pula yang mengatakan sepuluh
33
,  yakni  ،تىح ،وأ ،لا ،مأ ،امإ
و ،ف ،ثم ،لب ،نكل. 
c) Al-Tawki  d 
 
عماسلا سفن فى رركلما رمأ تيبثت هب داري ريركت وه ديكوتلا.34 
Artinya:  
al-tawk id adalah isim yang mengikuti isim lain dan berfungsi untuk 
menguatkan arti dan menghilangkan keraguan pendengar atau lawan bicara.
35
 
  Tawki  d dan muakkad memiliki hukum i’rab yang sama, artinya sama-sama 
marfu’, sama-sama mans u b, sama-sama majru r begitupun sama-sama majzu  m. 
                                                             
31
Ahmad al-Ha>syi>mi>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah Li al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 295  
32
Ahmad al-Ha>syi>mi>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah Li al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 297  
33‘Abba>s H{asan, al-Nah}wu al-Wa>fi>, h. 413.  
34
H. Mustafa Moh. Nuri, Al-‘Arabiyyah al-Muyassarah, h. 217  
35
A.Zakaria, Ilmu Nahwu Praktis: Sistem Belajar 40 Jam, h. 178  
 
 
61 
 
  Al-tawk  id terbagi dua yaitu tawki  d lafz i> (يظفل ديكوت) dan tawki  d ma’nawy 
(يونعم ديكوت) 
1) Tawki  d lafz i> 
  Tawki  d lafz  i>adalah pengulangan lafaz dari muakkad (kata yang ditegaskan 
atau dikuatkan). Contoh  
a)  ُر َبْكَأ ُالله  ُر َبْكَأ ُالله artinya Allah Maha Besar Allah Maha Besar 
b)  َسْر َّدلا ْبُتُْكأ ْبُتُْكأartinya tulislah tulislah pelajaran 
c) اًمِئاَد ْبِذْكت َلا َلاartinya jangan jangan berbohong selamanya. 
Tawki  d lafz y memiliki beberapa tujuan36, di antaranya:  
a) Menunjukkan ancaman (ديدهتلا) ,  
b) Untuk menakut-nakuti (ليوهتلا) ,  
c) Menunjukkan kenikmatan/kelezatan ( ذذلتلا) . Contoh: 
ابه زوفي نم دعسأ ام ! ةنلجا ،ةنلجا 
Artinya: surga, surga! Betapa bahagia barang siapa yang meraihnya. 
2) Tawk d Ma’nawi> 
Tawk d ma’nawi> adalah tawk d yang disebutkan dalam kondisi lafaz} yang 
berbeda dengan lafaz{ muakkad minhunya tapi kedua lafaz} tersebut sinonim 
maknanya. Tawk d ma’nawi> sangat terbatas jumlahnya karena ia hanya merupakan 
kata-kata yang khusus. 
Adapun lafaz{ dari tawki  d ma’nawi> adalah sebagai berikut :  
a) سْف َنartinya sendiri 
 ُوُسْف َن ٌد َّمَُمُ َماَصartinya Muhammad telah berpuasa sendiri 
b)  ْيَعartinya sendiri 
                                                             
36‘Abba>s H{asan, al-Nah}wu al-Wa>fi>, h. 390-391   
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 َه ُن ْ يَع َُيَْرَم ْتَءاَجا Maryam telah datang sendiri 
c)  َلاِكartinya keduanya 
 َنْيِدِشاَّرلا ِءاَفَُلْلخا َنِم َاُهَُلاِك ٌّيِلَع َو ُناَمْثُعartinya Usman dan Ali keduanya adalah 
termasuk khulafa’ rasyidin 
d)  َتْلِكا artinya keduanya 
  َاُهُاَتْلِك ِناَتَِسّرَدُم ْتَرَضَحartinya dua guru wanita itu keduanya telah hadir 
e) لُكartinya seluruhnya 
 ْمُهُلُك ُبَّلاُّطلا َعَجَرartinya para mahasiswa seluruhnya telah kembali 
f) عْي َِجَartinya seluruhnya 
 َّنُهُع ْ ي َِجَ ُتاَِبلاَّطلا ِتَعَجَرartinya para mahasiswa wanita telah kembali 
g) ة َّماَعartinya umumnya 
 ْمُه ُت َّماَع ُرا َّجُّتلا َءاَجartinya para pedagang umumnya telah datang 
 Ketujuh lafaz{ tersebut memiliki dua fungsi, empat lafaz{ pertama (  ،يع ،سفن
اتلك ،لاك ) berfungsi untuk memberikan penegasan pada zat muakkadnya dan tiga 
lafaz{ tarakhir (ةماع ،عيجَ ،لك) memberikan penegasan apa aspek keseluruhan ( ميمعت
لماش). Selain lafaz{-lafaz{ yang tersebut di atas terdapat pula lafaz{-lafaz{ tawki  d lain 
yang disebut dengan lafaz{-lafaz{ mulh{iqah yaituعجَأ , ءاعجَ , نوعجَأ danعجَ . keempata 
lafaz{ tersebut memiliki ma’na yang sama dengan lafaz{ لك, عيجَ , dan ةماع  . dapun 
penempatan lafaz{-lafaz{ tersebut dalam kalimat  mengikuti ketentuan bahwa 
lafaz{عجَأ digunakan setelah lafaz{ لك , lafaz{ءاعجَ digunakan setelah lafaz{اهلك , 
lafaz{ نوعجَأ digunakan setelah lafaz{ مهلك dan lafaz{ عجَ digunakan setelah lafaz{ ّنهلك . 
Sebagaimana yang tertera dalam syair Ibn Ma>lik:  
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   اعجَبأ اودكأ ِّلك دعب#    اعجَ ثم يعجَأ ، ءاعجَ37 
d) Al-Badl  
  Al-Badl berarti pengganti, kata yang menjadi badl dalam sebuah kalimat 
bahasa Arab berfungsi untuk menggantikan  kata yang sepadan dengannya (antara 
badal dengan mubaddal minhu harus sama-sama ism atau sama-sama fi’il) yang 
telah disebutkan sebelumnya dengan ketentuan bahwa badl mesti mangikuti hukum 
i’ra >b kata yang digantikannya.38 
 Al-Badl terbagi empat yaitu: 
1) Badl syai min syai (ئيش نم ئيش لدب) atau badl kulli min al-kulli ( نم لك لدب
لكلا) ialah badl yang menggantikan sebuah kata secara total sehingga kata 
tersebut benar-benar tak punya arti lagi dalam sebuah kalimat setelah ada 
badl.contoh: 
 َءاَج َكْوُخَأ ٌدَْيز\ ركَبُوَبأ ُةَف ْ يِلَخ َءاَج 
Artinya: Zaid saudaramu telah datang / Khalifah Abu Bakar telah datang  
Kata  ٌدْيَز pada contoh tersebut, menjadimubaddal minhu (yang 
digantikan) sedangkan kata َكْوُخَأ disebut badl (pengganti). Kata yang 
berkedudukan sebagai badl mengikuti hukum i’ra>b mubaddal minhunya.Oleh 
karena itu harakat akhir setiap kata yang berkedudukan sebagai badl 
disesuaikan dengan harakat akhir mubaddal minhunya. 
2) Badl ba’d{ min al-kulli (لكلا نم ضعب لدب) ialah badl yang menggantikan 
sebagian dari mubaddal minhunya. Keberadaan mubaddal minhu disini 
                                                             
37
Muhammad Muh  y al-Di n ‘Abd al-H ami d, Syarh{ Ibn ‘Aqi l ‘Ala Alfiyah, Juz III (Cet. XX; 
al-Qa hirah: Da r al-Tura s , 1980), h. 209.   
38
Rappe, Kajian Tentang al-Marfu>’a>t min al-Tawa>bi’ wa al-Mud{a>ri’ dan al-Mansu>ba>t min al-
Asma>,  h. 36  
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sangat penting karena badlnya atau penggantinya hanya menggantikan 
sebagian saja dari kata yang berkududukan sebagai mubaddal minhu. Contoh:  
 ُوُفْصِن ُباَتِكلا َِئُرق 
Artinya: buku itu telah dibaca, seperduanya 
3) Badl isytima>l (لامتشلإا لدب) ialah badl yang mencakup sesuatu yang lainnya. 
Contoh: 
 ُهُءاََكذ ُبِلاَّطلا ِْنَِبَجْعَأ 
Artinya: mahasiswa itu membuat saya kagum dari segi kecerdasannya. 
4) Badl muba>yin  (نيابم لدب) , disebut badl muba>yin karena antara badl dan 
mubaddal minhunya berlawanan maksud. Badal muba>yin dapat terjadi 
disebabkan oleh tiga hal
39
 yaitu: 
(a) Karena ghalath (طلغ) badal salah atau keliru 
(b) Karena nisyãn (نايسن) artinya lupa 
(c) Karena idhrãb (بارضإ) artinya ragu-ragu. 
Contoh: 
 ًباَتِك َرَشَع َةَِينَاَثَ َنْوُرْشِع ْيِدْنِع 
Artinya: saya memiliki dua puluh, eh delapan belas buah buku. 
b. al-Mans}u>ba>t (تبوصنلدا) 
Istilah al-mans}u>ba>t berarti kata-kata yang dii’ra>b dengan tanda-tanda nas}b 
yang terdiri darifath}ah, alif (ا), kasrah, ya (ي), dan menghilangkan nun (َفذح
نونلا).  Fath}ah menjadi tanda nas}b untuk ism mufrad, , jamak taksi>r dan fi’il 
mud}a>ri’ yang tidak bersambung dengan yang lain. Alif (ا) menjadi tanda nas}b untuk 
                                                             
39
Rappe, Kajian Tentang al-Marfu>’a>t min al-Tawa>bi’ wa al-Mud{a>ri’ dan al-Mansu>ba>t min al-
Asma>,  h. 40-4.1  
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asma> al-khamsah. Kasrah  menjadi tanda nas}b untuk jamak muannas| sa>lim. Ya (ي) 
menjadi tanda nas}b untuk ism mus|anna dan jamak muz|akkar sa>lim. Menghilangkan 
nun (نونلاَفذح) menjadi tanda nas}b untuk al-af’a>l al-khamsah. 
Adapun istilah atau nama-nama posisi kata yang mans}u>b dalam kalimat 
adalah sebagai berikut:  
1) Maf’u>l bih (هبَلوعفم) 
 Maf’u>l bih adalah ism yang dinas}ab dan terletak sesudah kata kerja 
muta’addi> (yang membutuhkan objek) dan subjeknya. Adapun dalam bahasa Arab:  
 َلعفَهٌلعَعلوَئٌشَىلعَّلدَمساَوهَهبَلوعفملاَرٌغتٌَملوَلعافلا
لعفلاَةروصَهلجلأ40َ
Artinya:  
maf’u>l bih adalah ism yang menunjukkan suatu kejadian yang dilakukan oleh 
subjek  dan tidak merubah bentuk fi’il. 
 Maf’u>l bih secara garus besar terbagi tiga yaitu maf’u>l bih yang berupa  ism 
z}a>hir, ism d}ami>r dan ism mubham.  
 Maf’u>l bih yang berupa ism z}a>hir terbagi menjadi dua, yaitu:  
a) Ditinjau dari segi jumlahnya, ada berupa ism mufrad, ism mus|anna, dan jama’ 
Contoh:  
 َسْرَّدلاَُبِلاَّطلا  َأ  ر ل/َََِنٌْ  سْرَّدلا / َسْوُرُّدلا 
Artinya: mahasiswa itu telah membaca pelajaran/ dua pelajaran/ banyak pelajaran. 
b) Ditinjau dari segi jenisnya, juga terbagi dua, maf’u>l bih yang berupa ism 
muz|akkar dan maf’u>l bih yang berupa ism muannas.| contoh:  
 َس ِّر دُمْلاَُتٌْ  أ  ر / ََ ة س ِّر  دُمْلا 
                                                             
40
Ahmad Qabbisy, al-Ka>mil fi> al-Nahw wa al-S}arf wa al-I’ra>b (Cet. II; Da>r al-Jail: Bairut 
Libanon, 1974), h. 108.  
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Artinya: saya melihat guru  (laki-laki/perempuan) 
 Maf’u>l bih yang berupa d}ami>rjuga terbagi dua yaitu d}ami>r muttas}i>l (d}ami>r 
yang bersambung) dan d}ami>r munfas}i>l(d}ami>r yang tidak bersambung). 
a) Maf’u>l bih yang berupa d}ami>r muttas}i>l ada empat belas, contohnya sebagai 
berikut:  
Artinya 
Penerapannya dalam 
Kalimat 
D}ami>r 
Saya mengenal dia (laki-laki)  َع َرَْفَُتَُه  وه 
Saya mengenal dia (dua laki-laki)  َع َرَْفَُتَُه َما  امه 
Saya mengenal mereka (laki-laki)  َع َرَْفَُتَُهَْم  مه 
Saya mengenal dia (perempuan)  َع َرَْفَُت َها  ًه 
Saya mengenal dia (dua perempuan)  َع َرَْفَُتَُه َما  امه 
Saya mengenal mereka (perempuan)  َع َرَْفَُتَُهََّن  َّنه 
Saya mengenal engkau (laki-laki)  َع َرَْفَُت َن  تنأ 
Saya mengenal engkau (dua laki-laki)  َع َرَْفَُتَُك َما  امتنأ 
Saya mengenal kalian (laki-laki)  َع َرَْفَُتَُكََّن  متنأ 
Saya mengenal engkau (perempuan)  َع َرَْفَُتَِن  تنأ 
Saya mengenal engkau (dua perempuan)  َع َرَْفَُتَُك َما  امتنأ 
Saya mengenal kalian (perempuan)  َع َرَْفَُتَُكََّن  َّنتنأ 
Engkau mengenaliku  َع َرَْفَ تَِنى  انأ 
Engkau mengenal kami  َع َرَْفَ ت نا  نحن 
b) Maf’u>l bih yang berupa d}ami>r munfas}i>l yaitu d}ami>r yang terpisah dengan kata 
yang diikuti, d}ami>r munfas}i>l apabila berfungsi sebagai maf’u>l bih, maka ia 
diletakkan di depan fi’il dan fa>’ilnya. Contoh:  
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َُُدبْع نَ  ناٌَِّإَ
Artinya: hanya engkaulah yang kami sembah. 
 Adapun maf’u>l bih yang berupa ism mubham, terbagi tiga yaitu ism isya>rah, 
ism maus}u>l dan ism istifha>m.  
 Selain itu ada beberapa hal yang juga harus diketahui tentang maf’u>l bih, 
yaitu:  
a) Maf’u>l bih terkadang didahulukan dari fa>’il 
 Maf’u>l bih didahulukan dari fa>’il terbagi dua, ada yang berstatus boleh dan 
ada juga yang berstatus wajib. Adapun yang berstatus boleh yakni apabila tidak 
dikawatirkan terjadi pertukaran tempat antara maf’u>l bih dan fa>’il. Sedangkan yang 
berstatus wajib yakni apabila maf’u>l bih berupa d}ami>r muttas}i>l dan fa>’ilnya berupa 
ism z}a>hir dan apabila fa>’ilnya bersambung dengan d}ami>r muttas}i>l yang kembali 
kepada maf’u>l bih. 
b) Maf’u>l bih didahulukan dari fi’il dan fa>ilnya 
 Maf’u>l bih didahulukan dari fi’il dan fa>’ilnya apabila memenuhi persyaratan 
sebagai berikut:  
(1) Apabila maf’u>l bih berupa d}ami>r munfas}i>l 
(2) Apabila maf’u>l bih itu terdiri dari kata yang penempatannya dalam kalimat 
selalu di awal kalimat, yakni kata-kata tanya atau istifha>m 
(3) Apabila tidak dikhawatirkan terjadi pertukaran posisi antara maf’u>l bih 
dengan mubtada 
c) Maf’u>l bih terkadang tidak ditampakkan/dijatuhkan dalam kalimat 
 Maf’u>l bih kadang-kadang tidak disebutkan dalam kalimat, sehingga yang 
tampak dalam kalimat hanyalah fi’il dan fa>’il saja, hal ini terjadi apabila fi’il 
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muta’addi> dianggap fi’il la>zim dengan alasan bahwa tidak penting lagi disebutkan 
karena tidak ada sangkut paut antara tujuan pembicaraan dengan maf’u>l bih atau 
maf’u>l bih tersebut sudah berlaku umum atau sudah dipahami oleh lawan bicara, 
contoh: ؟ُمَّل ع ت تَْل هartinya: apakah anda sudah belajar?  
d) Maf’u>l bih berdiri sendiri, tidak ditampakkan fi’il dan fa>’ilnya 
 Ada beberapa alasan maf’u>l bih berdiri sendiri, tidak ditampakkan fi’il dan 
fa>’ilnya, yaitu apabila menunjukkan makna:  
(1) Al-tahz|i>r 
Yaitu peringatan untuk menjauhi sesuatu, dalam hal ini adalah yang berposisi 
sebagai maf’u>l bih, contoh:  
َِبِذ كْلاَ  نِمَ  ناٌَِّإ  aslinya َِبِذ كْلاَ  نِمَ  ن سْف نَِْبن تْجاَواَْر ذْحِا 
(2) Al-igra>’ 
Yaitu perintah untuk melakukan sesuatu, dalam hal ini adalah yang berposisi 
sebagai maf’u>l bih, contoh:  
َ دا  ِهتْجِْلإاَ دا  ِهتْجِْلإا   Asalnya    َدا  ِهتْجِْلإاَْمِزْل أ 
(3) Al-ikhtis}a>s} 
Yaitu maf’u>l bih yang tidak disebutkan fi’il dan fa>’ilnya dan bermakna ‚aku 
khususkan‛. 
(4) Al-isytiga>l 
Yaitu maf’u>l bih yang tidak disebutkan fi’il dan fa>’ilnya karena ditempatkan 
di awal kalimat , kemudian sesudahnya terdapat jumlah fi’liyyah lengkap 
dengan maf’u>l bihnya yang berupa ism d}ami>r yang kembali kepada maf’u>l 
bih. Contoh:  
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َُُهْتأ  ر لَ  ن با تِك   asalnya   َُُهْتأ  ر لَ  ن با تِكَُْتأ  ر ل 
e) Maf’u>l bih berupa jumlah (kalimat)  
2) Maf’u>l mut}laq (كلطمَلوعفم) 
ََوأَهانعملَادٌكؤتَهظفلَنمَلعفَدعبَركذٌَردصمَوهَكلطملاَلوعفملا
.هلعفبَظفلتلاَنمَلادبَوأَهعونلَاناٌبَوأَهددعلَاناٌب41  
Artinya:  
Maf’u>l mut}laq adalah mas}dar yang disebutkan setelah fi’il dari lafaz fi’ilnya 
sebagai penguat terhadap maknanya atau sebagai penjelasan terhadap 
jumlahnya atau sebagai penjelasan terhadap jenisnya atau pengganti dari lafaz 
fi’ilnya.  
 Maf’u>l mut}laq juga merupakan ism yang dalam posisinya dalam kalimat 
merupakan ism mans}u>b yang berupa mas}dar dan disebutkan setelah fi’ilnya dengan 
tiga tujuan berikut ini:  
(1) Menguatkan makna fi’ilnya yang sudah disebutkan sebelumnya, contoh:  
ا  مُّل ع تَِلْص فْلاَىِفَُبَّلاُّطلاَُمَّل ع ت ٌَ
Artinya: para mahasiswa itu benar-benar sedang belajar 
(2) Menjelaskan sifat fi’ilnya, contoh:  
َِس ِّر  دُمْلاَ  سُْولُجَِ ًّ ِسْرُكْلاَى ل عَ ًُّ ِل  عَ  س ل  جَ
Artinya: ali telah duduk di atas kursi seperti duduknya dosen 
(3) Menjelaskan berapa kali perbuatan itu dilakukan, contoh:  
َ  ث لا ثََّطِمْلاَ ًُّ ِل  عَ  ب  ر  ض َتا بْر  ضَ
Artinya: ali telah memukul kucing itu sebagnyal tiga kali pukulan 
Adapun ketentuan-ketentuan tentang maf’u>l mut}laq adalah sebagai berikut: 
                                                             
41
Must}afa> al-Gala>yayni>, Ja>mi’ al-duru>s al-‘Arabiyyah, h. 453.   
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(1) Maf’u>l mut}laq harus terdiri dari mas}dar yang dibentuk dari fi’ilnya sendiri 
atau kata yang bermakna fi’il (mas}dar, Ism fa>’il dan ism maf’u>l) 
(2) Hokum i’ra>bnya adalah mans}u>b 
(3) Mayoritas berada setelah jumlah fi’liyyah 
3) Maf’u>l fi>h (هٌفَلوعفملا) 
ََنامزَ ناٌبلَ ركذٌَ ،َ ىفَ رٌدمتَ ىلعَبصتنٌَ مساَ وهَ هٌفَ لوعفملا
.هناكمَوأَلعفلا42  
 Artinya: maf’u>l fi>h adalah ism yang dinas}ab dengan dikira-kirakan ada fi’il, 
disebutkan untuk menjelaskan waktu dan tempat suatu pekerjaan/kejadian. 
 Maf’u>l fi>h merupakan salah satu dari ism mans}>ub yang terdiri dari 
keterangan waktu dan keterangan tempat yang disebutkan setelah kata kerja ,maf’u>l 
fi>h mengandung makna ‚di‛. Contoh: َى ِلإَ ِعْوُج ُّرلاَ  لْب لَ  سْرَّدلاَُبِلا
َّطلاَ  ب ت ك
َِهِتٌْ  ب  artinya: siswa itu menulis pelajaran sebelum pulang ke rumahnya.  
4) Maf’u>l ma’ah (هعمَلوعفملا) 
ََةلوبسمَ "عم"َ ىنعمبَ ،واوَ دعبَ علوَ ةلضفَ مساَ وهَ هعمَ لوعفملا
َىلأَدصلَلابَ،)هعمَ:ىأ(ََهتبحاصمبَلعفلاَلصحَئٌشَىلعَلدٌلَ،ةلمجب
.رهنلاوَتٌشمَ:وحنَ،هلبلامَمكحَىفَهكارشإ43  
Artinya:  
Maf’u>l ma’ah adalah ism penunjang yang terletak setalah waw, bermakna 
bersama yang didahului oleh kalimat, untuk menunjukkan sesuatu yang 
berlangsungnya pekerjaan dengan yang bersamanya , tanpa ada maksud 
kerjasama dalam hukum sebelumnya, contoh: رهنلاوَتٌشم   (saya berjalan 
beriringan dengan sungai).  
                                                             
42
Must}afa> al-Gala>yayni>, Ja>mi’ al-duru>s al-‘Arabiyyah, h. 465.  
43
Must}afa> al-Gala>yayni>, Ja>mi’ al-duru>s al-‘Arabiyyah, h. 482.  
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 Maf’u>l ma’ah juga merupakan ism mans}u>b yang terletak setelah fi’il atau 
kata yang menyerupai kata kerja, ia didahului oleh huruf waw ma’iyyah yang 
bermakna bersama. Antara fi’il dan maf’u>l ma’ah harus sama waktu dan 
peristiwanya. 
 Adapun kaidah-kaidah yang berkaitan dengan maf’u>l ma’ah adalah sebagai 
berikut:  
a) Maf’u>l ma’ah wajib dinas}ab 
b) Maf’u>l ma’ah hanya merupakan tambahan dalam sebuah kalimat, sehingga 
keberadaannya tidak selalu ada, kecuali ada ism yang berfungsi sebagai penyebab 
adanya maf’u>l ma’ah tersebut, seperti kata رٌملأا (panglima) menjadi penyebab 
adanaya kata شٌجلا  (tentara) itu ikut datang. 
c) Maf’u>l ma’ah harus terletak setelah kalimat lengkap 
d) Maf’u>l ma’ah tidak boleh mendahului ‘amilnya (fi’il dan fa>’il yang terletak 
sebelumnya) 
e) Maf’u>l ma’ah harus berupa ism z}a>hir tidak boleh berupa d}ami>r 
f) Huruf waw yang masuk pada maf’u>l ma’ah bermakna bersama, bukan waw ‘at}af 
yang bermakna dan. 
5) Maf’u>l liajlih (هلجلأَلوعفملا) 
ََوهَهلجلأَلوعفملاَدبلاوَ،هٌفَلماعلاَثدحلاَببسَناٌبلَىتؤٌَردصم
.يذاتسلأَلالاجإَتملَ:وحنَ،لعافلاَىفوَنامزلاَىفَهكراشٌَنأ44  
 
                                                             
44D. ‘Abduh al-Ra>jih}i>, al-Tat}bi>q al-Nah}wi> (Bayru>t: Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabiyyah, t.th), h. 
236  
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Artinya:  
Maf’u>l liajlih adalah mas}dar yang ada untuk menjelaskan sebab suatu kejadian 
dan harus sesuai dengan keadaan waktu dan fa>’ilnya (pelaku), contoh   َتمل
يذاتسلأَلالاجإ (saya berdiri sebagai penghormatan (bentuk respek) kepada 
guru saya).  
 Maf’u>l liajlih merupakan ism mans}u>b yang berbentuk mas}dar qalb 
(menyangkut bahasa hati) yang berfungsi untuk menjelaskan sebab terjadinya suatu 
pekerjaan, karena itu maf’u>l liajlih mengandung lam ta’li>l yang bermakna sebab atau 
karena. 
 Adapun kaidah-kaidah yang berkaitan dengan maf’u>l liajlih adalah sebagai 
berikut:  
a) Maf’u>l liajlih harus berupa mas}dar qalb 
b) Maf’u>l liajlih mengandung makna sebab atau karena 
c) Maf’u>l liajlih dapat dija>r dengan dan yang bermakna sebab atau karena , tetapi 
dalam kondisi majru>r karena dimasuki oleh huruf ja>rل dan نم , maka kata 
tersebut tidak disebut lagi maf’u>l liajlih, tapi hanya sebagai ism yang majru>r 
karena dimasuki huruf ja>r. 
d) Maf’u>l liajlih dapat berupa ism naki>rah atau berbentuk ism ma’ri>fah yang mud}a>f 
e) Maf’u>l liajlih boleh didahulukan dari ‘a>milnya yaitu fi’il dan fa>’il 
f) Maf’u>l liajlih tidak boleh ganda, hanya satu untuk satu kata kerja 
g) Maf’u>l liajlih dan fi’ilnya memilki waktu yang bersamaan.45 
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Rappe, Kajian Tentang al-Marfu>’a>t min al-Tawa>bi’ wa al-Mud}a>ri’ dan al-Mans}u>ba>t min al-
Asma>’, h.  58-98.  
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6) H}al (لاحلا) 
َعولوَ نٌحَ هبَ لوعفملاَ وأَ لعافلاَ ةئٌهَ نٌبٌَ بوصنمَ مساَ لاحلا
لاحلاَبحاصَهبَلوعفملاَوأَلعافلاَنمَلكَىمسٌَوَلعفلا.46َ
Artinya: 
H{al adalah isim manhsu>b yang menerangkan keadaan fa>’il (pelaku)  atau 
maf’u >l bih (objek) ketika terjadi suatu perbuatan. Fa>’il dan maf’u>l bih ini 
dinamakan dengan s}a>h}ibul h}a>l.  
Contoh:  
َُشٌْ  جلاَ دا عاًرِفاَظ 
Artinya: Tentara itu kembali dalam keadaan menang 
 Apabila dikatakan َُشٌْ  جلاَ  دا ع (tentara itu kembali), maka pendengar tidak 
mengetahui sesuatu selain kepulangan tentara tersebut, tetapi bila ditambahkan kata 
ا  ِرفا ظ (dalam keadaan menang) maka pendengar akan mengetahui keadaan 
kepulangan tentara tersebut yakni dalam keadaan menang. 
Dalam pembahasan h}a>l, terdapat kata yang berfungsi sebagai s}a>h}ibul h}a>l dan 
harus berebentuk ma’ri>fah, kata yang berfungsi sesbagai s}a>h}ibul h}a>l dalam kedua 
contoh tersebut adalah َُْشٌ  جلا . 
a) Syarat-syarat h}a>l 
(1) H}a>l harus berbentuk nakirah 
Contoh:  
اًٌِّب  ر عَا نا  ءُْرلَُها نْل  زن أَآَّنِإ 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya kami menurunkannya berupa quran berbahasa Arab.
47
 
                                                             
46‚Ali al-Jari>m dan Must}afa A<mi>n, al-Nah}w al-Wa>d}ih}  al-Ibtida>iyyah, terj. Moh. Thalib, Tata 
Bahasa Arab Ibtidaiyah 3 (Cet. XVI; Bandung: PT. al-Ma’a>rif, 2002), h. 210.  
47
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 236  
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(2) S{a>h}ibul h}a>l harus berbentuk ma’rifah 
Contoh:  
اًّفَصاًّفَص ُكَلَمْلاَو َكَُّبر َءاَجَو 
Terjemahnya:  
Dan datanglah Tuhanmu dan malaikat berbaris-baris.
48
 
(3) H}a>l ada setelah jumlah (kalimat) sempurna, dalam artian bahwa h}a>l tidak 
berfungsi sebagai bagian inti pembentuk kalimat, akan tetapi kalimat 
tersebut akan lebih sempurna apabila ada h}a>l dalam kalimat tersebut.49 
Contoh:  
 َنٌِمَّتُمْلِلَى دُهَِهٌِفَ  بٌْ  ر  َلاَُبا تِكْلاَ  نِل ذَ
Terjemahnya:  
Inilah kitab (alquran) yang tidak ada keraguan di dalamnyapetunjuk bagi 
orang-orang yang bertaqwa.
50
 
b) Bentuk-bentuk h}a>l 
H}a>l terbagi dala beberapa bentuk, sebagai berikut: 
(1) Isim mufrad  
(2) Syibhu jumlah (ja>r majru>r atau z}arf)51 
(3) Al-jumlah (ismiyyah atau fi’liyyah)52 
 
 
                                                             
48
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 593. 
49Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Mutammimah Ajurumiyyah , terj. K. H. Moch. Anwar 
dan H. Anwar Abu Bakar, Ilmu Nahwu, h. 264-266. 
50
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 2.  
51
Salimuddin A. Rahman, Tata Bahasa Arab untuk Mempelajari Alquran (Cet. VII; 
Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), h. 208  
52
H. Mustafa Moh. Nuri, Al-‘Arabiyyah al-Muyassarah, h. 174-175  
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7) Tamyi>z (زٌٌمتلا) 
َهلبلَ مهبمَ مساَ نمَ دوصمملاَ حٌضوتلَ ًتؤٌَ بوصنمَ مساَ زٌٌمتلا
زٌمملاَىمسٌ.53َ
Artinya:  
Tamyi>z adalah isim mans}u>b yang ada untuk menjelaskan maksud dari isim 
sebelumnya yang belum jelas, disebut dengan mumayyaz. 
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tamyi>z adalah isim 
nakirah yang disebutkan dengan tujuan menghilangkan kesamaran isim yang terletak 
sebelumnya atau dengan kata lain bahwa tamyi>z merupakan keterangan pembeda 
terhadap pengertian yang belum jelas pada kata-kata sebelumnya, selain itu dapat 
dikatakan pula bahwa isim nakirah yang berfungsi sebagai tamyi>z tersebut 
mengandung arti نم (bererti dari).   
a) Syarat-syarat Tamyi>z 
(1) Tamyi>z harus berbentuk naki>rah 
(2) Tamyi>z ada setelah kalimat sebelumnya sempurna 
Contoh:  
 َف َأ َر ْد َن َا  ْن  ُي ْب ِد َُلذ َم َر ا ُّب ُه َم َخ ا ْي ًرا  ِم ْن ُو َز َك ًةو  ُر ًْحا 
Terjemahnya:  
 Kemudian kami mengehendaki, sekiranya Tuhan mereka menggantinya  
dengan (seorang anak lain) yang lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu 
dan lebih sayang (kepada ibu bapaknya).
54
 
 Isim atau kata-kata yang mendahului tamyi>z dan belum jelas (samar) disebut 
dengan mumayyaz yang akan lebih jelas apabila dibarengi dengan tamyi>z. 
Mumayyaz terdiri dari:  
a) Mumayyaz Malfu>z}, yakni mumayyaz yang jelas keliahatan dalam kalimat.  
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Muhammad Abdurrahim ‘Adas, al-Wa>d}ih fi> Qawa>’id al-Nah}w wa al-S{arf (Cet. I; Ardan: 
Majdulawiy, 1991), h. 231  
54
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 302.  
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Isim –isim yang dapat menduduki jabatan mumayyazmalfu>z} adalah sebagai 
berikut:  
(1) Nama-nama takaran (لٌكلاَءامسأ) 
Contoh:  
 ََم لَْكَ تا  ْرتِلًانُْوتْيَز 
Artinya: engkau memiliki seliter minyak 
(2) Nama-nama timbangan (َنازٌملاَءامسأ) 
Contoh:   
َ  تْك ل  مَُْولٌْ ِكًابَهَذ 
Artinya: engkau memiliki sekilo emas 
(3) Nama-nama ukuran ( َةحاسملاَءامسأ ) 
Contoh:  
َِبَْعَُتا عا  رِذاًرْيِرَح 
Artinya: saya menjual satu meter kain sutera 
(4) Nama-nama hitungan ( َددعلاَءامسأ ) 
Contoh:  
اًبَْكوَك َرَشَع َدَحَأ ُتَْيَأر ِّنِّإ ِتََبأَيَ ِوِيَبلأ ُفُسُوي َلَاقْذِإ 
Terjemahnya: 
 (ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: ‚ wahai ayahku, 
sungguh aku bermimpi melihat sebelas bintang.
55
 
 
 ًلاُجَر َيِعْبَس ُوَمْو َق ىَسوُم َراَتْخاَو 
Terjemahnya:  
Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya.
56
 
 Pembahasan dalam bilangan terdapat beberapa ketentuan, sebagai berikut:  
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 235  
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 169  
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(1) Bilangan (angka) satu dan dua tidak mempunyai tamyi>z, karena masing – 
masing bentuk telah menunjukkan kepada jumlahnya, seperti: 
  ّحلجم ( sebuah majalah)  
 ِناّرلجم ( dua buah majalah) 
Tetapi dapat juga ditulis bersamaan dengan angkanya, namun ia berstatus 
sebagai taukid (ديكورلا) yang berarti penguat. 
(2) Bilangan (angka) 3 ( tiga) sampai dengan sepuluh, dalam menentukan 
tamyi>znya, mempunyai 3 ciri: 
(a) Berbentuk jama’ 
(b) Majru>r, sebagai mud}a>f ‘ilaih (هيلإ فاضم ) 
(c) Bilangan (ددعلا )dengan yang dibilang (دودعملا ) dalam hal ini adalah tamyi>z 
selalu berlawanan antara muz}akkar  dan muannas|, coba perhatikan contoh : ُزلاث
  ُةرُك 
Kata ‚ةرك‛ adalah yang dibilang atau yang dihitung, sekaligus berperan 
sebagai tamyi>z berbentuk jamak majru>r, karena ia adalah mud}a>f ‘ilayh, yang 
berasal dari kata ‚  بَارِك‛ yang berbentuk mufrad muz}akkar, oleh karena ia 
muz}akkar, maka bilangannya (ددعلا) harus muannas|, yaitu ‚حثلاث‛. Akan tetapi 
sebaliknya, apabila yang dihitung muannas|, maka bilangnnya harus muz}akkar, 
seperti :   خّلاجم ُزلاث. 
(3) Bilangan (angka) sebelas dan dua belas, ketentuannya sebagai berikut : 
(a) Tamyi>znya atau al- ma’du>dnya berbentuk mufrad dan mans}u>b. 
(b) Tidak berlawanan antara al-‘adad dan al-ma’du>d atau tamyi>znya dari segi 
muz}akkar dan muannas|. 
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(c) Bilangan satuan dan puluhannya selalu mabni, kecuali kata ‚ناىثا‛ (ia marfu>’ 
dengan alif dan mans}u>b dan majru>r dengan ya). Hubungan antara ‚ناىثا‛ 
dengan puluhannya yaitu ‚رشع‛, adalah hubungan antara mud{a>f dengan 
mud}a>f ‘ilayh. Jadi huruf nun pada kata ‚ناىثا‛ dibuang dan menjadi ‚ اىثا
رشع‛ atau ‚رشع يىثا‛ kalau mansu>b atau majru>r. 
Sebagai contoh : 
ًاثلاط ُرشع ُددأ َرَضَد : telah hadir sebelas mahasiswa 
اثلاط َرشع َددأ ُدْيأَر : saya melihat sebelas mahasiswa 
 ًحثلاَط جرشَع َىدْدا َيلإ ُخْرََظو : saya melihat sebelas mahasiswi 
 اىثا َرَضَدًاثلاط ُرشع  : telah hadir dua belas mahasiswa 
اثلاط َرشع َيىثا ُدْيأَر : saya melihat dua belas mahasiswa 
.ًحثلاَط جرشَع يرىثا َيلإ ُخْرََظو : saya melihat dua belas mahasiswi 
(4) Bilangan (angka) tiga belas sampai dengan Sembilan belas (kecuali) angka 
puluhan yang bersamaan dengan angka satu dan dua, ketentuannya sebagai 
berikut: 
(a) Tamyi>z (al-ma’du>d)nya: mufrad dan mans}u>b dengan fath}ah. 
(b) Al-‘adad bersama dengan al-ma’du>d, atau tamyi>znya berlawanan dengan 
muz}akkar dan muannas| pada bilangan satuannya. 
(c) Angka puluhan dan satuannya mabni. Contoh: untuk yang dihitung mu}zakkar, 
maka satuan bilangannya harus muannas|.  
(d) ةلاط رشع حثلاث : tiga belas mahasiswa 
(5) Untuk angka puluhan genap dari dua puluh, tiga puluh, dan seterusnya, tetap 
terbentuk mufrad dan mans}u>b, dan tidak berlawanan antara muannas| dengan 
muz}akkar, seperti: 
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حثلاط وا اثلاط نورشع رضد : telah hadir dua puluh mahasiswa atau 
mahsiswi 
حثلاط وأ اثلاط هيرشع ديأر: saya melihat dua puluh mahasiswa 
(6) Untuk angka (bilangan) satu dan dua bersamaan dengan angka puluhan genap 
dari dua puluh, tiga puluh, dan seterusnya, maka angka satu dan dua tidak 
berlawanan antara al-‘adad dengan al-ma’du>d, seperti: 
رشع و ىددا خرضد                  اثلاط نورشعو دداو رضدحثلاط نو  
حثلاط نورشع و نارىثا خرضد                   اثلاط نورشع و ناىثا رضد 
(7) Untuk angka (bilangan) satuan tiga sampai dengan sembilan, apabila 
bersamaan dengan angka puluhan, dan sampai ke angka Sembilan puluh, 
maka angka satuannya sebagai al-’adad  berlawanan dengan al-ma’du>d dan 
tamyi>znya berbentuk mufrad dan mans}u>b. 
Perhatikan contoh – contoh berikut: 
                       اثلاط نورشع و حثلاث خجو        حثلاط نورشع و زلاث دذجو  
ثلاط هيثلاث و حعترأ ديأر                              ا  ترأ ديأر حثلاط نورشع و اع  
 هيعترا و حعثس يلا خرظو                 اثلاط   حثلاط هيعترأ و عثس يلإ خرظو  
(8) Untuk angka (bilangan) seratus, seribu, jutaan, maka tamyi>znya adalah 
mufrad majru>r dan tidak berlawanan antara al-‘adad dan al-ma’du>d, contoh: 
 وا ةلاط حئامحثلاط  : seratus mahasiswa 
حثلاط وا ةلاط فلا : seribu mahasiswa 
حثلاط وا ةلاط نويلم : satu juta mahasiswa 
b) Mumayyaz Malh}u>z}, yakni kata benda (isim) yang tidak tertera dalam kalimat, 
namun dapat dipahami dari susunan kalimatnya. 
Contoh:  
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 َْنا َنْدَرَأَفًاْحُر ًةوََكز ُوْنِم ًار ْ يَخ اَمُهُّ َبر اَُمَلذِدْب ُيَ
Terjemahnya: 
 Kemudian kami mengehendaki, sekiranya Tuhan mereka 
menggantinya  dengan (seorang anak lain) yang lebih baik 
kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang (kepada ibu 
bapaknya).
57
 
8) Bentuk-bentuk Tamyi>z 
Bentuk atau pembagian tamyi>z ada dua yaitu sebagai berikut: 
(1) Tamyi>z berbentuk isim mufrad 
Contoh:  
 َُهر َي ًار ْ يَخ ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم ْلَمْع َي ْنَمَف 
Terjemahnya:  
Maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 
niscaya dia akan melihat balasannya.
58
 
(2) Tamyi>z nisbah atau jumlah 
Tamyi>z nisbah atau jumlah adalah tamyi>z yang menjelaskan atau 
menentukan maksud dari suatu jumlah yang belum jelas bagi si pendengar, seperti 
apabila kita mengatakan: tamu itu segar (فٌضلاَباط) , susunan kalimat tersebut 
dalam bahasa Arab masih menimbulkan pertanyaan, yaitu apa yang segar? Apakah 
jiwanya, sehingga harus dikatakan اسفنَفٌضلاَباط , ataukah mentalnya, sehingga 
dikatakan لامعَفٌضلاَباط . 
Jadi kata  pada contoh tersebut berfungsi sebagai tamyi>z karna mejelaskan 
aspek yang samar dari ungkapanَ فٌضلاَ باط . oleh karena itu disebut 
tamyi>znisbah yang juga dikenal dengan tamyi>z jumlah. 
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9) Mustas|na> (ىنثتسم) 
 Mustas}na> merupakan Ism yang dinas}ab dan terletak setelah salah satu dari 
kata-kata istis|na> yang berarti pengecualian. Dalam pengertian bahasa arabnya:  
.اهلبلَامٌفَلاخادَناكَاّممَاهتاوخأَىدحإَوأَّلاإبَئٌشَجارخإَوهَءانثتسلإاَ
Artinya:  
Istis}|na> adalah mengeluarkan sesuatu dari kelompok yang seharysnya dengan 
menggunakan kata atau menggunakan kata-kata yang bermakna kecuali. 
 Istis}|na> memiliki tiga unsur utama yaitu:  
a) Mustas|na> minh (هنمَىنثتسم) 
Mustas|na> minh adalah kata yang disebutkan sebelum menyebutkan adat al-
istis|na> dan mustas|na> yang menyatu dalam sebuah struktur kalimat .Mustas|na> minh 
merupakan kata yang memiliki makna yang lebih umum dan lebih plural dari pada 
mustas|na> , karena  dari mustas|na> minh inilah akan dikeluarkan suatu kata yang 
berposisi sebagai mustas|na>.  
b) Adat al-istis|na> (ءانثتسلإاَةادأ) 
Adat al-istis|na> merupakan kata-kata yang memilki makna keculai atau 
selain.Adat al-istis|na> terdiri dari 11 kata yaitu: َ،رٌغَ،دٌبَ،اشاحَ،ادعَ،لاخَ،ّلاإ
سٌلَ،نكٌَملَ،نوكٌلاَ،ءاوسَ،ىوس . 
c) Mustas|na> (ىنثتسم) 
Mustas|na> merupakan ism yang dinas}ab karena menduduki posisi sebagai 
mustas|na> tetapi tidak bersifat otomatis bahwa setiap ism yang terdapat setalah ada>t 
al-istis|na> harus berposisi sebagai ism mans}u>b, karena terdapat juga yang lain, tidak 
dinas}ab sebagai mustas|na>, tetapi bisa saja dirafa’ karena fa>’il atau dinas}ab karena 
maf’u>l bih. Contoh dalam kalimat: 
اٌلعَّلاإَبلاطلاَءاجَ
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Artinya: telah datang para mahasiswa kecuali Ali 
امَهناصحَّلاإَبلاطلاَرضح 
Artinya: tidak ada mahasiswa yang hadir kecuali H}is}a>nah. 
10) Muna>da> (ىدانم) 
Muna>da> (ىدانم) merupakan ism yang dinas}ab dan terletak setelah salah satu 
dari huruf nida> yang berarti huruf-huruf yang dugunakan untuk memanggil. Huruf-
huruf panggilan itu adalah اوَ،ىأَ،اٌهَ،اٌأَ،آٌَ،آَ،أ.Adapun makna dari huruf-
huruf tersebut adalah:  
a) Untuk memanggil orang yang dekat digunakan huruf أ dan ىأ  . 
b) Untuk memanggil orang yang ada dikejauhan digunakan huruf اٌهَ،اٌأَ،آٌَ،آ . 
c) Ada yang mengandung makna takjub/heran yaitu آٌ  danاو . 
d) Adapula yang mengandung makna meratap yaitu kata او 
Ada dua unsur pokok dalam penyususnan struktur kalimat yang terdapat al-
nida> di dalamnya yaitu:  
a) Huruf nida>,  
b) Muna>da> yaitu ism yang dinas}ab terletak setelah salah satu dari huruf nida>. 
Contoh dalam kalimat:  
نباتكَأرلإَلجراٌَ
Artinya: wahai laki-laki. Bacalah bukumu! 
آٌاللَومتاَاونمآَنٌذلاَاهٌأ 
Artinya: wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah! 
11) Khabar ka>na dan kawan-kawannya (اهتاوخأوَناكَربخ) 
Khabar ka>na  dan kawan-kawannya terdiri dari tiga bentuk yaitu: khabar 
mufrad, khabar jumlah dan khabar syibh al-jumlah. 
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Khabar mufrad artinya khabar atau predikat yang terdiri dari sebuah kata, 
kata tersebut dapat berbentuk ism mufrad (tunggal), ism mus|anna> (dua), jamak 
taksi>r (bentuk jamak yang tidak beraturan), jamak muz}akkar sa>lim, jamak muannas| 
sa>lim. Contoh:  
ا  رِها  مَُبِلاَّطلاَ  نا كَ
Artinya: mahasiswa itu pandai  
Khabar jumlah artinya khabar yang terdiri dari kalimat, kalimat tersebut 
dapat diambil dari jumlah ismiyyah (kalimat yang diawali oleh ism) dan dapat pula 
diambil dari jumlah fi’liyyah (kalimat yang diawali dengan kata kerja). Contoh:  
َ ة  دٌْ ِد  جَا  مُُهت طْن شَُتا بٌْ ِب َّطلاَْت نا كَ
Artinya: kedua dokter wanita itu tasnya baru  
Syibh al-jumlah artinya khabar atau predikat yang terdiri dari dua kata yang 
memiliki hubungan dengan kalimat atau jumlah.Syibh al-jumlah terdiri dari dua hal 
yaitu ja>r al-majru>r dan z}arf wa mud}a>f ilaih. 
َِقْوُّسلاَىِفَُلّام بْلاَ  سْم أ 
Artinya: tukang sayur itu berada di pasar. 
 Khabar ka>na dan kawan-kawannya harus disesuaikan dengan ismnya dalam 
beberapa hal, disamping itu adapula yang tidak disesuaikan. Hal tersebut sama 
dengan yang berlaku pada mubtada dan khabar kecuali hukum i’ra>bnya harus berada 
antara ism dan khabarnya, karena hukum i’ra>b ism ka>na dan kawan-kawannya adalah 
marfu’, sedangkan hukum i’ra>b khabarnya harus mans}u>b. 
 Khabar ka>na dan kawan-kawannya boleh didahulukan dari ismnya, sehingga 
ka>na dan kawan-kawannya sebagai kata kerja tidak mesti disesuaikan dengan 
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ismnya dari segi muz|akkar dan muannas|nya karena da kata yang mengantarainya. 
Contoh:  
 َخٌْ  شَِتٌْ  بْلاَىِفَ  نا كَ
Artinya: di rumah ada seorang syekh.  
 Ka>na dan ismnya dapat dijatuhkan bersama-sama dan yang tinggal hanya 
khabarnya, apabila didahului salah satu dari dua kata yaitu َِْنإdan َْو ل. Contoh:  
َُهُرٌْ ِدْم ت  َة عا سَْو ل  وَ  مْو ٌَ َّلُكَْرِكا ذ–ََ ة عا سَِة  ر كا ذُمْلاَُتْل  وَ  نا كْو ل  وَ
Artinya: ulangi setiap hari walaupun hanya satu jam waktu yang bisa.  
12) Ism inna dan kawan-kawannya (اهتاوخأوَّنإَِمسا) 
Ism inna dan kawan-kawannya adalah bentuk kata huruf , bukan ism dan 
bukan pula fi’il. Ia termasuk dalam kategori huruf yang mempengaruhi kedudukan 
mubtada dan khabar, mubtada disebut ismnya dan khabar mubatada disebut khabar 
inna atau salah satu dari kawan-kawannya yang lain.  Inna dan kawan-kawannya 
bekerja untuk menas}abَismnya dan merafa’ khabarnya. 
Ada beberapa hal penting yang perlu dikenal dari penerapan inna dan kawan-
kawannya dalam kalimat yang merupakan kekhususannya dan membedakannya 
antara jumlah ismiyyah dimasuki inna dan kawannya-kawannya dengan jumlah 
ismiyyah yang lainya, termasuk ka>na dan kawan-kawannya, sebagai berikut:  
a) Ism inna dan kawan-kawannya (اهتاوخأوَ ّنإ) harus selalu nyata dan tampak 
jelas serta disebutkan. Ism inna dan kawan-kawannya terdiri dari ism z}a>hir, ism 
d}ami>r muttas}i>l (kata ganti bersambung), ism isya>rah dan ism maus}u>l. Contoh: 
)رهاظَمسإ(َ ًٌّ ِك ذَ  س ِّر دُمْلاَ َِّنإ 
)لصتمَرٌمض(َ  نٌْ ِل  سْرُمْلاَ  نِم لَ  نَّنِإ 
)ةراشلإاَمسل(َ مٌْ ِظ عَ  ئٌْ  ش لَا ذهَ َِّنإ 
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b) Ism tidak boleh terdiri dari ism istifha>m  (kata-kata tanya) seperti َ،امَ،نمَ،مك
اذامَ ،ّيأ , tidak boleh membentuk kalimat dengan menggunakan inna dan 
kawan-kawannya dimana ismnya adalah kata-kata tanya, contoh:   
Contoh:  
 َن دْنِعَا با تِكَْم كَ َِّنإ 
 
13) al-Tawa>bi’ li al-Mans}u>ba>t (تابوصنمللَعباوتلا) 
al-Tawa>bi’ li al-Mans}u>ba>t artinya pengikut terhadap ism-ism yang dinas}ab. 
Kata-lata yang berposis sebagai kata yang mengikuti hukum i’ra>b dari kata-kata 
yang berposisi sebagai kata-kata yang mans}u>b sebelumnya, yakni ism-ism mans}u>ba>t 
yang telah disebutkan sebelumnya.  
c. al-Majru>ra>t (تارورجملا) 
Istilah al-majru>ra>t berarti kata-kata yang dii’ra>b dengan tanda-tanda Ja>r yang 
terdiri darial-kasrah, ya (ي), dan fath}ah. al-Kasrah menjadi tanda ja>r untuk ism 
mufrad, jamak muannas| sa>lim, jamak taksi>r. Ya  (ي) menjadi tanda ja>r untukasma> 
al-khamsah,ism mus|anna dan jamak muz|akkar sa>lim dan. fath}ah menjadi tanda ja>r 
untuk ism gair muns}arif (ism yang tidak berubah bentuk).  
Posisi al-majru>ra>t ada dua macam yaitu kata benda (ism) dan kalimat 
(jumlah). Adapun ism atau kata benda yang dijar terdiri dari tiga macam, yaitu:  
1) Ism yang terletak setelah salah satu dari huruf ja>r, yakni: َ،نعَ،ىلإَ،نم
ىلع . 
2) Ism yang terletak setelah ism yang lain dan memiliki ikatan makna atau yang 
biasa disebut dengan mud}a>f wa mud}a>f ilaih 
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3) Ism yang mengikuti hukum i’ra>b majru>r dari kata sebelumnya yang dikenal 
dengan istilah al-tawa>bi’ yang telah dibahas pada pembahasan al-marfu>’a>t. 
Adapun kalimat yang terkadang berposis sebagai al-majru>ra>t adalah  
1) Kalimat (jumlah) yang berposisi sebagai mud}a>fun ilaih. 
2) Kalimat (jumlah) yang berposisi sebagai s}ifah dari kata yang majru>r. 
d. al-Adawa>t 
Kata al-adawa>t merupakan bentuk jamak dari kata ada>t yang berarti alat 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Azizah Fawwal dalam kitab al-mu’jam al-
mufas}s}al, yaitu:  
َةللآاَ:َةغلَةادلأاَ
َوَءامسلأاَوَفورظلاَنمَىنعمَنمَنمضتَوَفرحلاَ:َاحلاطصاَةادلأا
،برَ ،ملالاَ ،نعَ ،ىفَ ،نمَ ،ىوسَ ،نوكٌلاَ ،سٌلَ ،شاحَ :لثمَ لاعفلأاَ
سمأ.59 
Artinya:  
Al-ada>t menurut bahasa berarti alat. 
Al-ada>t menurut istilah adalah huruf yang mengandung makna keterangan, 
benda, dan kata kerja, seperti َنعَ،ىفَ،نمَ،ىوسَ،نوكٌلاَ،سٌلَ،شاح
سمأَ،برَ،ملالا . 
 Adapun yang termasuk dalam kategori al-adawa>t, di antaranya : 
1) Adawa>t al-istifha>m  
Adawa>t al-istifha>mmerupakan kata-kata tanya dalam bahasa Arab yang 
berupa h{arf dan ism, serta  digunakan untuk menanyakan sesuatu. Adapun yang 
                                                             
59
Azizah Fawwal, Mu’jam Mufas}s}al fi al-Nah}w al-‘Arabi>, jilid I (Beirut-Libanon; Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), h. 67.  
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termasuk dalam kategori adawa>t al-istifha>m yang berupa huruf adalah adalah 
hamzah (أ) dan hal (له). 
Hamzah istifha>m digunakan untuk menanyakan tentang dua hal yakni 
tas}awwur dan tas}di>q. Tas}awwur merupakan gambaran tentang mufrad dan tas}di>q 
merupakan gambaran tentang nisbah.  
Adawa>t al-istifha>m yang termasuk dalam kategori ism istifha>m, terdapat 
perbedaan pendapat mengenai hal tersebut. Ada yang mengatakan bahwa ism 
istifha>m terdiri dari Sembilan macam yaitu َ،ىتمَ،ناٌّأَ ،فٌكَ،ّىنأَ ،مكَ،ّيأ
نمَ،امَ،نٌأ .adapula yang berpendapat bahwa ism istifha>m ada sepuluh macam 
yaitu َُّيأَ،مكَ،ىّنأَ،نٌأَ،نّاٌأَ،ىتمَ،اذامَ،امَ،اذَنمَ،نم .60 
2) Adawa>t al-istis|na> (ءانثتسلإاَتاودأ) 
Adawa>t al-istis|na> merupakan kata-kata yang memiliki makna keculai atau 
selain. Adat al-istis|na> terdiri dari 11 kata yaitu: ،ّلاإََ،رٌغَ،دٌبَ،اشاحَ،ادعَ،لاخ
سٌلَ،نكٌَملَ،نوكٌلاَ،ءاوسَ،ىوس . 
3) Adawa>t al-nas}b (بصنلاَتاودأ) 
Adawa>t al-nas}b merupakan huruf yang berfungsi untuk menas}abَ fi’il 
mud}a>ri’, yakni ،ةٌببسلاَءافَ،دوحجلاَملاَ،لٌلعتلاَملاَ،ىتحَ،ًكَ،نذإَ،نلَ،نأ. 
4) Adawa>t al-syart} (طرشلاَتاودأ) 
Adawa>t al-syart merupakan huruf yang membutuhkan dua jumlah yang salah 
satu jumlahnya melengkapi atau menyusun makna lainnya dan terbagi kepada dua 
bagian, yaitu:  
a) Harf syart} yang menjazamkan dua fi’il, pertama fi’il syart} dan kedua fi’il jawa>b, 
seperti َِْنإ . 
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Must}afa al-Gala>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabi>, Juz I, h. 139. 
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b) Harf syart} yang tidak menjazamkan, seperti اّمأَ،لاولَ،ول. 
5) Adawa>t al-‘at}f (فطعلاَتاودأ) 
Adawa>t al-‘at}f  merupakan huruf yang meng’at}afkan kata setelahnya,61 huruf 
tersebut adalah: ،ةلّصتملاَمأَ،ّىتحَ،اّمإَ،وأَ،ّمثَ،ءافلاَ،واولاََلآَ،نكلَ،لب . 
huruf-huruf tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain. 
Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa fungsi subjek dalam bahasa Arab 
dikenal dengan beberapa istilah yakni mubtada, fa>’il, na>ib al-fa>’il dan al-tawa>bi’. 
Fungsi predikat dikenal dengan istilah khabar dan fi’il. Fungsi objek dikenal dengan 
istilah maf’u>l bih. Adapun fungsi keterangan dan pelengkap dikenal dengan istilah 
maf’u>l mut}laq, maf’u>l fi>h, maf’u>l ma’ah, maf’u>l liajlih, h}a>l, tamyi>z, mustas|na>, 
muna>da>  dan kelompok al-majru>ra>t.  
B. Unsur-unsur Kalimat Bahasa Bugis 
Dalam kalimat bahasa Bugis, dapat dikatakan bahwa yang memiliki banyak 
peran dan sangat produktif pengguunaannya dalam proses pembentukan kalimat 
adalah pronomina. Hal ini sejalan dengan pernyataan Muhammad Darwis yang 
menyatakan bahwa untuk memahai seluk-beluk pembentukan kalimat bahasa Bugis, 
terlebh dahulu memahaim sistem pronominanya, dimana yang berperan dalam 
pronomina tersebut adalah afiks-afiks yang berupa prefiks dan sufiks. Oleh karena 
itu, sebelum pembahasan mengenai kalimat bahasa Bugis, terebih dahulu  dibahas 
tentang pronomina bahasa Bugis terutama pronomina persona (kata ganti orang). 
Alisjahbana menyatakan bahwa pronomina persona adalah kata ganti yang 
menunjuk pada orang atau insan yang dapat mengganti benda atau sesuatu yang 
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Sabaruddin Garancang, Sintaksis Bahasa Arab (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 132.  
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dibendakan. Sejalan dengan pendapat itu, Kridalaksana menyatakan bahwa 
pronomina persona adalah pronomina yang menunjuk kategori orang seperti saya, 
engkau, ia, dia, kami, dan mereka.62 
Salah satu pembahsan dalam pronomina persona adalah pronomina persona 
bentuk klitik, Klitik merupakan konstruksi yang terdiri atas morfem-morfem tunggal 
yang pada umunya berwujud kecil, dan secara morfologis berdiri sendiri, namun 
secara fonologis bisa mendahului atau mengikuti morfem yang lain dengan erat. 
Yang mendahului morfem lain disebut proklitik, dan yang mengikuti morfem lain 
disebut enklitik. Dalam bahasa Bugis, pronomina persona bentuk klitik pada 
dasarnya adalah bentuk pronomina persona dasar (persona bentuk bebas) yang 
mengalami perubahan atau variasi bentuk.Variasi bentuk ini terjadi karena 
perbedaan fungsi atau distribusi pemunculannya dalam kalimat. 
Pronominal bentuk klitik ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 
untuk terikat yang lekat kiri atau proklitik dan bentuk terikat yang lekat kanan atau 
enklitik.
63
Berikut ini dikemukakan pronominal persona beserta perubahannya yang 
berupa persona bentuk proklitik dan bentuk enklitik. Perubahan-perubahan itu pada 
dasarnya ditentukan oleh kedudukan persona dalam hubungannya dengan tataran 
kategori, tataran fungsi, dan tataran peran sebagai berikut: 
 
 
                                                             
62Nursiah Tupa,‛ Bentuk Pronomina Persona Bahasa Bugis‛, Sawerigading  17, no. 2 
(Agustus 2011): h. 262. 
63
Pembahasan proklitik dan enklitik dapat dikatakan sama dengan prefiks dan sufiks, yakni 
keduanya merupakan morfem terikat yang tidak bisa berdiri sendiri, adapun perbedaan keduanya 
terdapat pada segi makna, afiks (prefiks dan sufiks) tidak memilki makna leksikal, afiks hanya 
memiliki makna gramatikal, sedangkan klitik (proklitik dan enklitik) memiliki makna leksikal.   
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Pelaku Proklitik/Prefiks Enklitik/Sufiks 
Orang pertama 
/ku-/--/kulokka/ kulok 
/u-/--/ulokka/aulok 
‘kupergi’ 
/ki-/---/kilokka/kilok 
‘kita pergi’ 
/ta-/---/talokka/tlok 
‘kita pergi’ 
/-kaq/--/lokkakaq/lokk 
‘pergi saya’ 
/-naq/---/lokkanaq/lokn 
‘Telah pergi saya’ 
/-kiq/---/lokkakiq/lokki 
‘pergi kita’ 
/-paq/---/lokkapaq/lokp 
‘nanti pergi saya’ 
/-piq/---/lokkapiq/lokpi 
‘nanti pergi kita’ 
/-ta/---/lokkata/lokt 
‘perginya kita’ 
Orang kedua 
/mu-/---/mulokka/mlok 
‘kamu pergi’ 
/ki-/---/kilokka/ kilok 
‘anda pergi’ 
/-mu/---/lokkamu/lokmu 
‘pegimu’ 
/-ta/----/lokkata/lokt 
‘perginya anda’ 
/-niq/---/lokkaniq/lokni 
‘telah sedang pergi anda’ 
/-po/---/lokkapo/lokpo 
‘nanti pergi engkau’ 
/-kiq/---/lokkakiq/lokki 
‘pergilah anda’ 
Orang ketiga /na-/---/nalokka/nlok /-i/---/lokkai/lokai 
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‘ia pergi’ ‘pergi ia’ 
/-ni/---/lokkani/lokni 
‘telah sedang pergi ia’ 
/-pi/---/lokkapi/lokpi 
‘nanti pergi ia’ 
Dari beberapa contoh tersebut, terlihat bahwa morfem pada proklitik/prefiks 
selalu melekat pada kata kerja, kata sifat dan numeralia yang berfungsi sebagai 
subjek dalam kalimat. 
Ada berbagai hal yang dapat dinyatakan oleh pronomina tersebut, khusus 
untuk orang kedua, penggunaannya berhubungan dengan status sosial orang yang 
diajak bicara.Pronomina /mu-/ dan /-mu/ digunakan pada orang yang lebih rendah 
strata sosialnya atau antara pembicara dan pembicara kedua seusia. Untuk orang 
setaraf atau lebih tinggi status sosialnya atau umurnya digunakan pronomina /ki-/ 
dan /-kiq/, disaming itu digunakan juga untuk menunjukkan orang pertama jamak 
atau d{ami>r mutakallim dalam bahasa bahasa Arab. Pronomina /ta-/ dan /-taq/ dapat 
berfungsi sebagai orang pertama dan orang kedua. Khusus akhiran /-taq/ dapat 
menyatakan hubungan posesif, seperti yang berlaku pada /-ku/, /-mu/ dan /-na/.
64
 
Contoh  
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Bachtiar Achsan, dkk., Morfologi  Bahasa Bugis(Ujung  Pandanng; Universtas Hasanuddin, 
1982), h. 19. 
 
 
92 
 
Orang pertama Orang kedua Orang ketiga 
/bolaku/ bolku 
‘rumahku’ 
/bolataq/ bolt 
‘rumah kita’ 
/anaqku/ anku 
‘anakku’ 
/anaqtaq/ ant 
‘anak kita’’ 
/jamakku/ jmku 
‘pekerjaanku’ 
/jamattaq/ jmt 
‘pekerjaan kita’ 
/bolamu/ bolmu 
‘rumahmu’ 
/bolataq/bolt 
‘rumah anda’ 
/anaqmu/ anmu 
‘anakmu’ 
/anaqtaq/ ant 
‘anak anda’ 
/jamammu/ jmmu 
‘pekerjaanmu’ 
Jamattaq/  jmt 
‘pekerjaan anda’ 
/bolana/boln 
‘rumahnya’ 
 
 
/anaqna/ ann 
‘anaknya’ 
 
 
/jamanna/ jmn 
‘pekerjaannya’ 
Pronomina dalam bahasa Bugis, selain menunjukkan pergantian pelaku, juga 
dapat menunjukkan aspek waktu berlangsungnya suatu pekerjaan.contoh 
Aspek waktu Orang pertama Orang kedua Orang ketiga 
Biasa/umum 
/lokkanaq/ lokn 
‘pergi saya’ 
/lokkakiq/ lokki 
‘pergi kita’ 
/lokkako/ lokko 
‘pergi engkau’ 
/lokkakiq/ lokki 
‘pergi anda’ 
/lokkai/ lokai 
‘pergi ia’ 
- 
Telah/sedang 
belangsung 
/lokkanaq/ lokn 
‘telah/sedang pergi 
saya’ 
/lokkakiq/ lokki 
/lokkano/ lokno 
‘telah/sedang pergi 
engkau’ 
/lokkaniq/ lokni 
/lokkani/ lokni 
‘telah/sedang pergi 
ia’ 
- 
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‘telah/sedang pergi 
kita’ 
‘telah/sedang pergi 
anda’ 
Akan/nanti 
berlangsusng 
/lokkapaq/ lokp 
‘nanti pergi saya’ 
/lokkapiq/ lokpi 
‘nanti pergi kita’ 
/lokkapo/ lokpo 
‘nanti pergi engkau’ 
/lokkapiq/ lokpi 
‘nanti pergi anda’ 
/lokkapi/ lokpi 
‘nanti pergi ia’ 
Dari ketiga bentuk pronomina bahasa Bugis yakni pronomina persona 
pertama, pronomina persona kedua dan pronomina persona ketiga, hanya pronomina 
pertama dan kedua yang dipakai untuk mengacu kepada  insan (manusia) secara 
murni, sedangkan pronomina ketiga dapat mengacu pada insan (orang) dan selain 
insan.  
1. Kelas Kata dalam Bahasa Bugis 
 Kata adalah satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terbentuk dari morfem 
tunggal atau gabungan morfem.Kata dasar dalam bahasa Bugis umumnya terbentuk 
daru dua suku kata, misalnya kata bolbola ‘rumah’, tsitasiq ‘laut’.Selain itu, 
terdapat pula kata dasar yang terdiri dari satu suku kata, tiga suku kata, empat suku 
kata atau lebih, namun jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan kata yang 
terdiri dari dua suku kata. Contoh dari kata yang terdiri dari satu suku kata, 
misalnya: boboq ‘buku’dan jjaq ‘buruk, kata yang terdiri dari tiga suku kata: 
sulpsulapaq ‘sisi’ dan slmsalamaq‘selamat’, kata yang terdiri dari empat suku 
kata: wtkelwatakkalé ‘badan’ dan werkdwarékkada ‘perkataan’.  
 Berdasarkan struktur morfologis, kata dalam bahasa Bugis terbagi empat
65
 
yaitu:  
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Muhammad Sikki, dkk.,Tata Bahasa Bugis (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1991), h. 90-109. 
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a. Kata benda (nomina) 
Kata benda dalam bahasa Bugis dapat diidentifikasi dengan melihat cirri-ciri 
morfologis, sintaksis dan semantisnya. 
1) Ciri morfologis  
Berdasarkan ciri morfologisnya, kata yang termasuk dalam kelas kata benda, 
mengadung afiks berikut:  
a) Prefiks:  pp pappaq-, ppkpappaka-, ppsipappasi-, dan psipassi- 
b)  Infiks: -al dan –ar 
c) Sufiks: -eng 
d) Konfiks: assi-….-eng, appa-…-eng, appasi-…-eng dan sipaq-….-eng. 
Jadi, kata-kata seperti ppairEpappainreng ‘piutang’, 
ppkrjpappakaraja ‘penghormatan’, ppsislpappasisala ‘penyebab 
perselisihan’ dan psiaunopassiuno ‘orang yang berani saling membunuh’, 
apsisopuGEappasisompungeng ‘ hal saling berhubungan’ dan sipsEkErE 
sipassekkereng ‘ukuran wajib zakat’, termasuk dalam kategori/kelas kata 
benda/nomina. 
Adapun ciri morfologis lain yang digunakan untuk mengidentifikasi kelas 
kata benda adalah klitisasi
66
, klitik tersebut adalah: -k -ka, -mu -mu, -t -ta, dan -n -
na. contoh bolkubolaku ‘rumahku’, jmmujamammu ‘pekerjaanmu’, 
pEditpeddita ‘penderitaan kita’ dan eselnsélléna ‘gantinya’. 
2) Ciri sintaksis 
Berdasarkan sintaksisnya, ciri nomina dapat dilihat pada pembentukan frase 
benda dan frase kerja. 
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Proses pembentukan kata kerja dengan penambahan klitik pada kata dasar.  
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a) Semua kata yang dapat menduduki fungsi sebagai unsur pusat dalam frase benda 
dikategorikan sebagai kata benda. 
Contoh: topoel meagtopolé maéga ‘tamu banyak’  
 tau soPEtau sompeq ‘orang berlayar’ 
katatopoeltopolé  dan  tau tau termasuk dalam kategori kata benda. 
b) Semua kata yang menempati fungsi sebagai objek yang mengikuti verba transitif 
dapat dikategorikan sebagai kata benda. 
Contoh: mEli belmelli balé ‘membeli ikan’, 
tikE pGtikkeng panga ‘menangkap pencuri’  
meR ebpmanré béppa ‘makan kue’.   
 Kata bel balé, pGpanga, ebpbéppa berfungsi sebagai objek, sehingga 
dapat dikategorikan sebagai kata benda. 
3) Ciri semantik 
Ciri semantik kata benda adalah ciri yang berdasarkan makna gramatikalnya, 
ada empat bagian cirri semantik kata benda yaitu: kata benda pada umumnya 
menyatakan pelaku, alat, tempat, dan sebab-akibat.  
a) Kata benda yang menyatakan pelaku  
Kata benda yang menyatakan pelaku (agen) dapat dilihat pada bentuk 
seperti, ptEnupattennung ‘orang yang menenun’, ptnEpattaneng ‘orang yang 
menanam’dan pjuju paqjujung ‘orang yang menjunjung’. 
Adapun contoh penggunaannya dalam kalimat, adalah sebagai berikut:  
- meag ptEnu lip seb ri soep. Maéga pattennung lipa sabbé ri 
soppeng ‘banyak penenun sarung sutra di Soppeng’. 
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- lisuni ptnE aesew poel ri glueG.lisuni pattaneng aséwé ri 
galungngé ‘ orang yang menanam padi sudah pulang dari sawah’ 
- sitiRotiRo pjuju busuea lao nl auwea.sitinro-tinro 
paqjujung busué lao mala uwaé ‘ orang yang menjunjung kendi beriringan pergi 
mengambil air’ 
b) Kata benda yang menyatakan alat 
Kata benda yang menyatakan alat (instrument) dapat dilihat pada bentuk 
seperti pesro passéro ‘timba’, pbuelpabbulé ‘alat mengusung’ dan  pGEli 
pangelli ‘pembeli’.  
 Adapun contoh penggunannya dalam kalimat, adalah sebagai berikut:  
- aEK pesro ri bubueG.engka passéro ri bubungngé ‘ada timba di sumur’ 
- spko pbuel.sappakopabbulé ! ‘carilah (engkau) usungan!’ 
- aEkn duai pGEli belengkana dui pangelli bale ‘sudah ada uang untuk 
membeli ikan’. 
c) Kata benda yang menyatakan tempat  
Kata benda yang menyatakan tempat (lokasi) dapat dilihat pada bentuk 
seperti elaurEléureng ‘tampat berbaring’, tudGEtudangeng ‘tempat duduk’  dan 
aoRoonrong ‘tempat tinggal’. 
 Adapun contoh penggunaannya dalam kalimat adalah sebagai berikut:  
- aEKn elaurE riaw bolea.engkana léureng ri awa bolaé ‘sudah ada 
pembaringan di kolong rumah’ 
- meag tudGE ri ktoroea.maega tudangeng ri kantoroé  ‘banyak tempat 
duduk di kantor’ 
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- aEKn aoRo auloloGE.engkana onrong ulolongeng ‘ saya sudah 
mendapat tempat’. 
d) Kata benda yang menyatakan sebab-akibat 
Kata benda yang menyatakan sebab akibat (kausatif), terlihat pada bentuk 
seperti ppcElpappacellaq ‘yang menyebabkan menjadi merah’, 
ppcomopappacommoq ‘yang menyebabkan gemuk’, ppsipujipappasipuji 
‘yang menyebabkan saling menyayangi’. 
 Adapun contoh penggunaannya dalam kalimat adalah sebagai berikut:  
- mkuRaiearo npuji pek ppcEl bGi.makkunrai éro napuji pake 
pappacellaq bangi ‘perempuan itu suka memakai pemerah pipi’. 
- troaiwi ppcomo cEeKmu. taroiwi papapcommoq cengkému 
‘pupuklah cengkehmu!’ 
- nsprEGi ppsipuji ann.nasapparengngi pappasipuji anaqna ‘ia 
mencarikan anakanya kerukunan’. 
b. Kata kerja  
Kata kerja dalam bahasa Bugis dapat didentifikasi dari cirri morfologis, 
sintaksis dan semantik. 
1) Ciri morfologi  
Berdasarkan ciri morfologisnya, kata kerja yakni semua kata yang 
mengandung afiks a-aq-, m-maq-, ri-ri-, pt-pataq-, pk- paka-, pripari-, dan -
ai –i. seperti: mtoj attojang ‘berayun’, mbol maqbola ‘mendirikan rumah’, 
riaobi riobbi ‘dipanggil’, ptgtugtu pataggattunggattung ‘menyebabkan 
banyak benda tergantung’, pklaolaopakalaolao ‘menyebabkan pergi 
kemana-mana’, pribolparibola ‘menyebabkan berada di rumah’, 
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psipulupasipulung ‘mengumpulkan benda sekaligus’, dan tonGitonangi 
‘mengendarai’. 
Ciri morfologis lainnya yang dapat digunakan dalam mengidentifikasi kata 
kerja adalah klitisasi
67
, klitik yang dimaksud berupa proklitik au-u- ‘saya’, m-umu- 
‘kamu’, ki-ki- ‘kita/anda (hormat)’, dan n-na- ‘dia’, yang dapat berfungsi sebagai 
pelaku (agen).  Contoh: aublu balu ‘kujual’, muaeRmuanré ‘kau makan’ 
kieabu kiebbu ‘kita buat/anda buat’, naukinauki ‘dia tulis’. 
2) Ciri sintaksis  
Jika dilihat dari segi sintaksisnya, semua kata yang didahului oleh kata 
mealomaélo ‘akan’, mtEGmattengngang ‘sedang’, purpura ‘sudah’, 
wEdiwedding ‘boleh’, tulituli ‘selalu’ dan wjiwajiq ‘wajib’ termasuk dalam 
kategori kata kerja. Contoh: 
- mealo cEem maélo cemmé‘akan mandi’ 
- mtEG meR mettengngang manré ‘sedang makan’ 
- pur jmpura jaama ‘sudah dikerjakan’ 
- wEdini meR weddingni manré ‘sudah boleh makan’ 
- tuli jok tuli jokka ‘selalu pergi’ 
- wjini mpuas wajiqni mappuasa ‘sudah wajib berpuasa’. 
3) Ciri semantik   
Cirri semantik kata kerja dapat dilihat pada kalimat aktif dalam fungsinya 
sebagai predikat. Pada umumnya kata kerja menyatakan perbuatan atau tindakan, 
baik yang diikuti objek maupun yang tidak diikuti objek .contoh dalam kalimat:  
- hs mEli wju. Hasang melli waju ‘Hasan membeli pakaian’ 
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- kes mblu bo. Kaseng mabbalu boq ‘ Kaseng menjual buku’ 
- bEdu meklo.  Beddu makkélong ‘Beddu menyanyi’ 
c. Kata sifat 
Kata sifat secar struktural dapat diidentifikasi berdasarkan cirri morfologis, 
sintaksis dan semantik. 
1) Ciri morfologis 
Semua kata yang mengandung afiks m-ma-, k-ka-, si-, si-taq-, tp-tappa-, 
tk- takka-, mdi- maddi-, dan mri- mari-, serta konfiks k---aka-…-ang  (k---
eaka-…-eng) termasuk dalam kategori kata sifat. Contoh:  
- mridimaridi ‘ kuning’ 
- kepepkapépéq ‘kepepet’ 
- siptosipatoq ‘sepantasnya’ 
- tliwtalliwaq ‘keterlaluan’ 
- tpsoltappasolla ‘tergelincir’ 
- tkluptakkalupa ‘terlupa’ 
- mdiasEmaddiaseq ‘lebih berada di atas’ 
- mdimuRimarimunri ‘ lebih di belakang’ 
- kpujiakapujiang ‘suka melakukan sesuatu yang berlebih supaya mendapat 
pujian’. 
2) Ciri sintaksis 
Cirri sintaksis kata sifat dapat dilihat pada pembentukan frase.Pada 
pembentukan frase sifat dapat diperluas dengan kata tertentu. 
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a) Kata yang didahului oleh kata msEromasero, mkmaka, mt mata, tEmk 
temmaka, po pong atau kmin kaminang yang bermakna sangat atau paling 
dan sim sima ‘selalu’. Contoh:  
- msEro lopomasero loppo ‘sangat besar’ 
- mklEsimakalessi ‘sangat cepat’ 
- mtgElo matagello ‘sangat cantik’ 
- tEmk esek temmaka sékke ‘sangat kikir’ 
- po msus pong masussa ‘paling susah’ 
- kmin mteR kaminang matanré ‘paling tinngi’ 
- simt mcai simacai ‘selalu marah’ 
b) Kata yang diikuti oleh kata ldEladdeq, ewgwégang, sEn sennaq, sisE siseng, 
atau toGE tongeng yang bermakna ‘sekali’. Contoh:  
- mj ldE maja laddeq ‘jelek sekali’ 
- msus ewg masussa wégang ‘susah sekali’ 
- mgti sEn magatti sennaq ‘cepat sekali’ 
- mlEpu toGE malempu tongeng ‘jujur sekali’  
3) Ciri semantik 
Berdasarkan ciri semantiknya, pada umumnya kata sifat menyatakan keadaan 
suatu benda. Contoh: 
- mcEl macellaq ‘merah’ 
- mpuetGEmaputéngeng ‘labih putih’ 
- mkkEsimakakessing ‘sangat baik’ 
- simrotsimarotaq ‘selalu kotor’ 
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d. Kata tugas  
Kata tugas adalah semua kata yang termasuk dalam kelas sekunder yang 
secara tradisional dibagi dalam kelas kata yang berdiri sendiri, yaitu preposisi, 
konjungsi, dan kata sandang. 
Sama halnya dengan kata benda, kata kerja dan kata sifat, kata tugas dapat 
diidentifikasi berdasarkan ciri morfologis, sintaksis dan semantik. 
1) Ciri morfologis  
a) Perubahan bentuk sangat terbatas pada jumlah kata dan prosede morfologis 
b) Perubahan bentuk tidak menghasilakn deretan morofologis 
Adapun kata tugas dalam bahasa Bugis dapat dilihat pada table berikut ini:  
No Kata Tugas Latin Artinya 
1 ag Aga Karena 
2 aer/amo/ami/am Aré/amo/ami/ama Nanti 
3 br Bara Agar 
4 ebl/lebl/brkuamE/eaed Bela/labela/baraku 
ammeng/ede 
Yang 
5 Earo Ero Itu 
6 Eas Esa Memang 
7 ger Garé Konon 
8 gK Gangka Hingga 
9 aiakia/niaiakia Iakia/naiakia Tetapi 
10 aiaeken Iakenneng Juga 
11 kiaea Kiaé Seperti 
12 krn Karana Karena 
 
 
102 
 
13 kp Kapang Barangkali 
14 lRE Lanre Sangat 
15 mau/nmau Mau/namau Bisa 
16 mEn Mennang Kalian 
17 yea Yae Nah 
18 nEniy Nenniyya Juga/dan 
19 aoco/aocops/iaocopis Oncong/oncongpasi 
Oncongpisa 
Apalagi 
20 poel Pole Kiranya 
21 ritu Ritu Itu 
22 sGdin Sangadinna Kecuali 
23 smE Sammeng Sama sekali 
24 ewg/epg Wegang/pega Terlalu 
25 sibw Sibawa Serba 
26 tko Takkoq Tiba-tiba 
27 tuli Tuli Selalu 
Adapaun contoh penggunaannya dalam kalimat adalah sebagai berikut:  
- aj muptri aininw ap ritu esteG tERiauel epsKai. 
ajaq mupattaring ininnawa apaq ritu setangngé tenriullé pésangkai. 
‘jangan kamu suka bersedih hati karena setan itu tidak dapat dilarang’ 
- br asPoamuni gaut. 
Bara assampoangmuni gautta 
‘ agar perbuatan anda dapat tertutup’ 
- mnu mlopo eaed muewerGi enenmu. 
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Manu maloppo édé muwéréngngi nenemu 
‘ayam yang besar kamu berikan nenekmu’ 
- mcor ektE aiakia skuskulE. 
Macora kéteng iakia sakkusakkuleng 
‘terang bulan tetapi remang-remang’ 
- rituluGi ri tauea nsb ati medecn. 
Ritulungi ri taué nasaba ati madécénna 
‘ia ditolong orang karena hatinya yang baik’ 
- ag sbn ntko bjpi nmealo lisu. 
Aga sabaqna natakkoq bajapi namaélo lisu 
‘Apa sebabnya tiba-tiba besok baru dia mau kembali?’ 
- tuli meag aolokolo ri alE earo. 
Tuli maéga oloqkoloq ri ale éro 
‘Selalu banyak binatang di dalam hutan itu’. 
2) Ciri sintaksis 
Ciri sintaksis kata tugas adalah sebgai berikut:  
a) Tidak dapat berfungsi sebagai subjek atau predikat dalam kalimat, kecuali 
sebagai perluasan subjek dan predikat. Contoh penggunaan kata tugas é, édé, 
mua, takkoq, dalam kalimat berpola S + P, sebagai berikut:   
- ananea mebl. 
anaqanaq é maqbélang  
‘ anak-anak  itu telanjang’ 
- anan eaed mebl. 
anaqanaq édé maqbélang  
‘ anak-anak itu telanjang’ 
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- anan mua mebl. 
anaqanaqmua maqbélang  
‘ anak-anak saja telanjang’ 
- tko aEKmun anan mkuRai mebl. 
Takkoq engkamuna anaqanaq makkunrai maqbelang 
 ‘tiba-tiba ada anak perempuan telanjang’ 
b) terletak di anatara klausa 
contoh dalam kalimat;  
- purai mpaupau tko aEKmun anan mkuRai mebl. 
Purai mappaupau takkoq engkamuna anaqanaq makkunrai maqbelang 
‘ setelah ia bercerita, tiba-tiba ada anak perempuan telanjang’ 
c) tidak dapat menjadi unsur pusat dalam frase endosentrik, tetapi hanya menjadi 
unsur atribut 
3) Ciri semantik 
Apabila ditinjau dari segi makna, kata tugas berbeda dengan kata kerja, kata 
benda dan kata sifat. Kata-kata seperti bolbola ‘rumah’ tudtudang ‘duduk’ dan 
mpuetmaputé ‘putih’ masing-masing memiliki makna leksikal. Sedangkan kata 
tugas tidak memiliki makna leksikal, katabtugas berfungsi untuk mendukung makna 
struktural kalimat. 
e. Transposisi  
 Transposisi adalah perpindahan kata dari satu kelas kata pada kelas kata yang 
lain. Hal tersebut dapat terjadi dengan proses afiksasi dan pengulangan bentuk dasar. 
Kata dasar blubaluq ‘jual’ (kata kerja) dapat dibentuk menjadi nomina dengan 
menambahkan prefiks ppaq- sehingga terbentuk kata pblupabbaluq ‘penjual’, 
dengan konfiks a-----aEa-….-eng  sehingga terbentuk kata ablukEabbalukeng 
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‘tempat menjual’, dengan perulangan sehingga menjadi blublubaluq-baluq 
‘jualan’. Kata sifat dapat dibentuk menjadi kata benda, misalnya kata lEPulempu 
‘jujur’ yang diberi konfiks a-----aEa-….-eng  menjadi alEPurEalempureng 
‘kejujuran’. Perubahan-perubahan yang lain adalah sebagai berikut:  
1) Kata benda menjadi kata kerja  
Contoh:  
- biku bingkung ‘cangkul’ + prefiks mma = mbikumabbingkung ‘mencangkul’ 
- ktkattang ‘ketam’ + prefiks riri  =  riktrikattang ‘diketam’ 
2) kata benda menjadi kata sifat  
Contoh:  
- gocigoncing ‘kunci’ + prefiks tta = tgocitaggoncing ‘terkunci’ 
- bolobolo ‘ingus’ + sufiks aEeng = bolokEbolokeng ‘ingusan’  
3) kata kerja menjadi kata benda  
contoh:  
- tudtudang  ‘duduk’ + sufiks aEeng = tudGEtudangeng ‘ tempat duduk’ 
- auRu nru ‘pukul’ + prefiks p pa = pkuRupakkunru ‘pemukul’  
- aeRanré ‘ makan’ + pengulangan kata dasar = aeRaeRanré anré 
‘makanan’ 
4) kata sifat  menjadi kata benda  
Contoh: 
- lotolotong ‘hitam’ + prefiks pp pappa = pploto pappalotong 
‘untuk alat menghitamkan’ 
- mc macca ‘pandai’ + konfiks a-----aEa-….-eng  = amcGE 
amaccangeng ‘kepandaian’ 
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- lEbilebbi ‘mulia’ + prefiks ppkpappaka = ppklEbipappakalebbi 
‘penghormatan’ 
5) kata sifat menjadi kata kerja  
Contoh: 
- cElcellaq ‘merah’ + afiks rangkap ri-----airi-…..-i  =  ricElkiricellaki 
‘dijadikan berwarna merah’ 
- rEnurennu ‘gembira’ + prefiks mpkmappaka = mpkrEnumappakarennu 
‘menggembirakan’.   
2. Frase dan Klausa dalam Bahasa Bugis 
a. Frase 
Frase adalah bentuk linguistik yang terdiri atas dua kata atau lebih, yang 
tidak melebihi batas subjek atau predikat.Frase yang terdiri atas dua kata unsur 
langsungnya masing-masing satu kata, misalnya tau/ kEsitau/kessing ‘orang baik’. 
Frase yang terdiiri atas tiga kata unsur langsungnya ada yang berupa satu kata dan 
ada yang berupa frase, misalnya wju bru / earowaju baru/ero ‘baju baru itu’ 
dan ada pula frase yang unsur langsungnya berupa frase, misalnya wju bru/ 
msuli earowaju baru/masuli éro ‘baju baru yang mahal itu’.68 
Berdasarkan keterkaitan unsur-unsur pembentuk frase, kontruksi frase 
terbagi dua, yaitu konstruksi endosentrik dan konstruksi eksosentrik. 
1) Konstruksi endosentrik 
Berdasarkan keterkaitan antara usur-unsur langsungnya, tipe konstruksi 
endosentrik dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe, sebagai berikut: 
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Andi Muhammad Junusdan Andi Fatimah Junus, Sintaksis Bahasa Bugis (Makassar: Badan 
Penerbit UNMMakassar, 2007, h. 3.  
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a) Konstruksi endosentrik atributif 
Unsur-unsur konstruksi frase endosentrik atributif  mempunya fungsi yang 
sama dengan salah satu unsur langsungnya. Salah satu unsur langsungnya berfungsi 
inti dan unsur yang lain berfungsi sebagai atribut.  
Contoh  
- tau/ kEsitau/kessing 
‘orang baik’ 
tautau  berfungsi inti dan kEsi kessingsebagai atribut. 
b) Konstruksi endosentrik koordinatif 
Unsur-unsur langsung subtipe konstruksi endosentrik koordinatif mempunyai 
fungsi yang sama. Jadi tidak ada yang berfugsi sebagai inti dan yang berfungsi 
sebagai atribut.Koordinasi antara unsur-unsur langsungnya dapat dilakukan tanpa 
kata penghubung atau dengan kata penghubung. 
Contoh  
- dua tElu dua tellu 
‘dua tiga’ 
- gol n kluku golla/na/kaluku 
‘gula dan kelapa’ 
- wju aiyerg sulr  waju/iyarega/sularaq 
‘baju atau celana’ 
c) Konstruksi endosentrik apositif 
Yang tergolong pada frase ini adalah frase yang mempunyai fngsi yang sama 
dengan semua unsur langsungnya dan sekaligus unsur kedua memberi 
keterangan atau penguat pada unsur pertama.  
Contoh  
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- ad iali/ suelwt tokes Andi Ali/sulléwatang 
Tokaseng 
‘Andi Ali camat Tokaseng 
- lr aoRo aes lanrang/onrong asé 
‘gudang tempat padi’ 
2) Konstruksi eksosentrik  
Yang tergolong pada frase ini adalah frase yang unsur-unsur langsungnya, 
ada yang berfungsi direktif atau penanda, dan ada yang berfungsi gandar atau 
aksis.Jadi tipe frase ini tidak berinti dan tidak beratribut. Berdasarkan katerkaitan 
unsur-unsur langsungnya, frase ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
a) Konstruksi eksosentrik direktif 
Frase yang termasuk dalam golongan ini adalah frase yang terdiri atas unsur 
langsung direktif atau penanda yang diikuti unsur lainnya sebagai eksisnya. 
Contoh  
- ri/ps/ea ri/pasa é 
‘di pasar’ 
- poel/bolea pole/bola é 
‘dari rumah’ 
- ri/abon ri/amboqna  
‘di bapaknya’ 
 riridan poelpole adalah penanda depan  
- nsb/mkuann nasabaq/makkuannana 
‘sebab demikian’ 
- nerko/mkuaitu narekko/makkuitu 
‘kalau begitu’ 
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nsbnasabaq dan nerko narekko adalah penanda penghubung 
b) Konstruksi eksosentrik  objektif 
Yang tergolong dalam frase ini adalah frase yang salah satu unsur 
langsungnya berfungsi sebagai direktif yang terdiri atas kata kerja dan diiringi oleh 
unsur lainnya sebagai objek. 
Contoh  
- mtnE/aes  mattaneng/ase 
‘menanam padi’ 
- ml/auwaii mala/uai 
‘mengambil air’ 
- mEli/bel melli/bale  
‘membeli ikan’ 
 Struktur frase terdiri atas urutan kategori kata atau kategori frase. Apabila 
diperhatikan kembali beberapa contoh yang telah dikemukakan terlebih dulu, dapat 
dilihat beberapa struktur sebagai berikut 
a) tau/kEsitau/kessing 
b) dua tElu dua tellu 
c) gol n kluku golla/na/kaluku 
d) ad iali/ suelwt tokes Andi Ali/sulléwatang Tokaseng 
e) ri/ps/ea ri/pasa é 
f) mtnE/aes  mattaneng/ase 
g) bol kEsin/tau earobola kessinna/tau éro ‘rumah bagusnya orang itu’ 
h) mkEsi/toGEmakessing/tongeng ‘bagus betul’ 
i) mjuju/melPmaqjujung/mallémpa ‘menjunjung memikul’ 
j) bol/tudGEbola/tudangeng ‘rumah tempat tinggal’ 
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k) sr mnu-mnu/earosarang manuq-manuq/éro ‘sarang burung itu’ 
l) sr/mnu-mnu  earosarang/manuq-manuq éro ‘sarang burung –itu’ 
Dari beberapa contoh di atas dapat dlihat bahwa struktur frase terdiri atas 
kata yang termasuk dalam kategori kata benda, kata sifat, kata penghubung, kata 
bilangan, kata kerja dan bahkan ada  yang beruapa frase seperti frase 
bolakessinna/tau éro. 
Berdasarkan kategori kata yang membentuk frase, maka frase dapat 
dikelompokkan menjadi frase benda, frase kerja, frase sifat, frase bilangan, frase 
keterangan dan frase depan.   
1) Frase benda 
Frase benda adalah frase yang meiliki fungsi sama deengan kata benda, hal 
ini dapat  dilihat pada contoh berikut ini: 
- mElik sEepd bru mellikaq sepeda baru 
- mElik sEepd mellikaq sepeda  
‘saya membeli sepeda baru’ 
‘saya membeli sepeda’ 
Frase sEepd bru sepeda baru pada kalimat tersebut memiliki distribusi 
yang sama dengan kata sEepd sepeda. Kata sEepd sepeda termasuk dalam 
kategori kata benda. Oleh karena itu, frase sEepd bru sepeda baru u termasuk 
kelompok frase benda yang berfungsi sama dengan kata benda. Kata sepeda dalam 
frase tersebut, termasuk unsur inti, sedangkan kata baru termasuk atribut.Jadi, dalam 
hal ini yang menentukan penggolongan suatu frase adalah jenis kategori kata yang 
menjadi unsur inti. Adapun kategori kata yang dapat menjadi atribut dalam frase 
benda adalah kata benda,kata kerja, kata sifat, kata bilangan atau frase bilangan, 
kata keterangan atau frase keterangan dan frase depan. 
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2) Frase kerja 
Frase kerja adalah frase yang memliki distribusi yang sama dengan kata 
kerja. Hal ini  dapat dilihat pada kedua kalimat berikut ini: 
- ali mealo lao msikol Ali maélo lao massikola 
- ali lao msikol  Ali lao massikola 
‘Ali mau pergi sekolah’ 
‘Ali pergi sekolah’ 
Frase mealo laomaelo lao pada kalimat tersebut memiliki fungsi 
yang sama dengan kata lao lao. Kata laolao termasuk kategori kata kerja, 
sehingga frase mealo lao maelo lao termasuk frase kerja. Unsur inti  
dalam frase tersebut adalah kata laolao dan kata mealo maélo berfungsi 
sebagai  atribut. Adapun yang dapat berfungsi sebagai atribut dalam frase kerja 
adalah kata-kata yang termasuk dalam kategori  keterangan.    
3) Frase sifat  
Yang dimaksud dengan frase sifat adalah frase yang memiliki distribusi yang 
sama dengan kata sifat. Hal ini dapat dilihat pada beberapa contoh kalimat di bawah 
ini:  
- aRin mls mupi anrina malasa mupi 
- aRin mls anrina malasa 
‘adiknya masih sakit’ 
Adiknya sakit’ 
Frase mls mupi  malasa mupi pada kalimat tersebut memiliki distribusi 
yang sama dengan kata mls  malasa. Kata mls malasa termasuk dalam 
kategori kata sifat, sehingga frase mls mupi termasuk dalam kategori frase sifat. 
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Adapun yang dapat menjadi atribut dalam kategori frase sifat adalah kata 
penghubung atau kata keterangan. 
4) Frase bilangan  
Yang diamksud dengan frase bilangan adalah frase yang memilki distribusi 
yang sama dengan kata bilangan. Hal ini dapat dilihat pada beberapa contoh berikut:  
- drEn ali dua lP dareqna Ali duallampa 
- drEn ali dua dareqna Ali dua 
‘kebun Ali dua bidang’ 
‘kebun Ali dua’ 
Frase dua lPduallampa dalam kalimat tersebut memiliki distribusi yang 
sama dengan kata dua dua. Kata dua dua termasuk kategori kata bilangan, 
sehingga  termasuk dalam kategori frase bilangan. 
5) Frase keterangan 
Yang dimaksud dengan frase keterangan adalah frase yang memilki distribusi 
yang sama dengan kata keterangan. Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut:  
- mpguruai aiwEni eaeleamappaqgurui iwenniq élé é 
- mpguruai aiwEni mappaqgurui iwenniq 
‘ia mengajar kemarin pagi’ 
‘ia mengajar kemarin’ 
Frase aiwEni eaeleaiwenniq élé édalam kalimt tersebut memiliki 
diatribusi yang sama dengan kataaiwEni iwenniq. Kata aiwEni iwenniqtermasuk 
dalam kategori kata keterangan, sehingga frase aiwEni eaeleaiwenniq élé 
étermasuk dalam kategori frase keterangan.Kata aiwEni iwenniqdalam jenis frase 
tersebut, termasuk dalam kategori unsur inti, sedangkan kata eaeleaélé é 
berfungsi sebagai atribut, sehingga dapat difahami bahwa yang menentuka jenis 
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frase adalah jenis kategori kata yang menjadi unsur intinya.Dikatakan pula bahwa 
jumlah frase keterangan sangat terbatas karena jumlah kata keterangan (sebagai 
unsure inti) sangat terbatas. 
6) Frase depan  
Yang dimaksud dengan frase depan adalah frase yang berunsur awal kata 
depan sebagai penananda yang diikuti oleh kata atau frase lainnya sebagai petanda 
atau aksisnya. Contoh:  
- ri psea ri pasaé 
‘di pasar’ 
- poel mblCpole maqbalanca 
‘dari belanja’ 
- sipuGE aEKn sipungeng engkana 
‘sejak datangnya’ 
Frase depan tidak berunsur inti dan tidak berunsur atribut, serta tidak 
mempunyai fungsi yang sama dengan semua unsurnya, maupun salah satu dari 
unsurnya, perbedaan tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut ini:  
- aEKmupi abo ri ktoroea engka mupi amboq ri kantoroé 
‘bapak masih ada di kantor’ 
- aEKmupi abo ri engkamupi amboq ri 
‘bapak masih ada di’ 
- aEKmupi abo ktoroea engkamupi amboq kantoroqé 
‘bapak masih ada kantor’  
Dari contoh frase tersebut dapat dilihat bahwa frase ri ktoroea ri 
kantoroé tidak sama dengan ri ri dan juga tidak sama dengan kata ktoroea 
kantoroqé 
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Berdasarkan dari beberapa contoh yang telah dikemukakan, dapat dilahat 
bahwa dasar dalam menentukan kategori suatu frase dalam bahasa Bugis adalah 
dengan melihat unsure inti dari suatu frase. 
b. Klausa  
Klausa adalah satuan gramatikal yang terdiri atas predikat, baik disertai 
subjek, objek, pelengkap dan keterangan atau tidak.Pada dasarnya unsur inti klausa 
adalah subjek dan predikat karena sebagian besar kalimat memiliki unsur subjek dan 
predikat.Namun demikian, subjek terkadang dihilangkan, misalnya dalam kalimat 
jawaban. Contoh:  
- mtEGGi mnsu mbis pEen aEKtoni aRin mbic bel 
poel ri psea mattengangngi mannasu, maqbissa penne, 
engkatoni anrinna maqbiccang bale pole ri pasaé. 
‘saat ia sedang memasak, mencuci piring, datang adiknya membawa ikan dari 
pasar’. 
Kalimat tersebut, terdirir atas lima klausa, yaitu:  
(1) mtEGGi mnsu mattengangngi mannasu 
(2) mbis pEen maqbissa penne 
(3) aEKtoni aRin engkatoni anrinna 
(4) mbic bel maqbiccang bale 
(5) poel ri psea pole ri pasaé 
Klausa pertama terdiri atas unsur subjek dan predikat, klausa kedua terdiri 
dari predikat dan objek, klausa ketiga terdiri dari predikat dan objek, klausa keempat 
terdiri dari predikat dan objek, serta klausa kelima terdiri dari predikat yang diikuti 
oleh unsur keterangan. Dari kalimat tersebut, dapat dilihat bahwa  unsur yang selalu 
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ada dalam klausa adalah predikat, sementara unsur yang lain boleh ada dan boleh 
pula tidak ada. 
Klausa dapat digolongkan berdasarkan empat dasar yaitu: berdasarkan 
struktur internnya, berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang gramatik 
menegatifkan predikat, berdasarkan kategori kata atau frase yang menduduki fungsi 
predikat, berdasarkan perilaku subjeknya. 
1) Penggolongan klausa berdasarkan struktur internnya 
Berdasarkan struktur internnya, klausa dapat digolongkan atas dua macam, 
yaitu: klausa lengkap dan klaus tidak lengkap. 
a) Klausa lengkap  
Klausa lengkap adalah klausa yang berunsur subjek dan predikat, sedangkan 
yang tidak berunsur subjek disebut klausa tidak lengkap. Contoh:  
- laoai aRin ri sikolea laoi anrina ri sikolaé 
‘pergi ia adiknya ke sekolah’ (adiknya pergi ke sekolah).  
- mrukiai abon surE marukii amboqna sureq  
‘menulis ia bapaknya surat’ (bapaknya menulis surat) 
- mredk toboenea maradéka to Boneé 
‘maradeka orang Bone’ (merdeka orang Bone) 
Klausa pertama, aRinanrina berfungsi sebagai subjek, lao 
laoberfungsi predikat, dan ri sikoleari sikolaé  berfungsi sebagai keterangan. 
Klausa kedua, abonamboqna  berfungsi sebagai subjek, mruki maruki berfungsi 
sebagai predikat, surE sureq berfungsi sebagai objek. Klausa ketiga, klausa 
toboento Boneé ,berfungsi sebagai subjek, mredkmaradéka sebagai predikat. 
b) Klausa tidak lengkap  
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Klausa tidak lengkap adalah klausa yang hanya terdiri atas unsur predikat, 
baik disertai objek, pelengkap, keterangan atau tidak. Contoh klausa tidak lengkap: 
- mruki surE maruki sureq 
‘menulis surat’ 
- mbc bo maqbaca boq 
‘membaca buku’ 
- lao ri psea lao ri pasaé 
‘pergi ke pasar’ 
Klausa pertama, mruki maruki  berfungsi sebagai predikat dan surE sureq 
sebagai objek. Klausa kedua, mbcmaqbaca berfungsi sebagai predikat dan 
boboqberfungsi sebagai objek. Klausa ketiga, lao lao berfungsi sebagai 
predikat dan ri psea ri pasaé berfungsi sebagai keterangan. 
2) Pengolongan klausa berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara 
gramatik menegatifkan predikat 
Berdasarkan ada atau tidak adanya kata negatif yang secara gramatikal 
menegatifkan predikat, klausa terbaagi menjadi dua, yaitu klausa positif dan klaus 
negatif. 
a) Klausa positif  
Klausa positif adalah klausa yang tidak terdapat kata-kata negatif yang 
secara gramatikal dapat menegatifkan makna predikat. Contoh:  
- mrukik surE marukikaq sureq 
‘menulis saya surat’ (saya menulis surat) 
- mbcai surE kbr maqbacai sureq kabara  
‘membaca ia surat kabar’ (ia membaca surat kabar) 
- laoai aidon ri psea laoi indoqna ri pasaé 
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‘pergi ia ibunya ke pasar’ (ibunya pergi ke pasar) 
b) Klausa negatif  
Klausa negatif adalah klausa ynag mempunyai kata-kata negative yang 
secara gramatikal menegatifkan predikat. Kata-kata negative dalam bahasa Bugis 
ialah eddéq ‘tidak’, edgg déqgaga ‘tidak ada’, edp dépa ‘belum dan 
tniatania ‘bukan’. Contoh:  
- ed nlao mjm déq nalao maqjama 
‘tidak pergi ia bekerja’ (ia tidak pergi bekerja) 
- edpgg blin déqpagaga balinna 
Tidak ada/belum ada lawannya’ 
- edp ntrim gji l pirEm déqppa nattarima gaji la firman 
‘belum terima gaji Firman’ (Firman belum terima gaji). 
- tnia tau sugi abon tania tau sugi amboqna 
‘bukan orang kaya bapaknya’ (bapaknya bukan orang kaya). 
Pada beberapa contoh tersebut, dapat dilihat bahwa kata negativeeddéq 
digunakan untuk menegatifkan kata kerja, edgg déqgaga untuk menegatifkan 
kata benda, edp dépa untuk menegatifkan kata kerja dan tniatania untuk 
menegatifkan kata benda atau frase benda. 
3) Penggolongan klausa berdsarkan kategori kata atau frase yang menduduki 
fungsi predikat 
Berdsarkan kategori kata atau frase yang menduduki fungsi predikat, klausa 
dapat dogolongkan menjadi klausa benda, klausa kerja, klausa sifat, klausa bilangan 
dan klausa depan. 
a) Klausa benda  
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Klausa benda adalah klausa yang predikatnya terdiri atas kategori kata atau 
frase benda. Contoh:  
- pdk wErE abon padangkang wereq amboqna 
‘pedagang beras bapaknya’ (bapaknya pedagang beras) 
- guru sikol kkn guru sikola kakana 
‘guru sekolah kakaknya’ (kakaknya guru sekolah) 
- peR aulwE amauern panré ulaweng amauréna 
‘tukang emas pamannya’ (pamannya tukang emas) 
b) Klausa kerja  
Klausa kerja adalah klausa yang predikatnya terdiri atas kategori kata kerja 
atau frase kerja. Contoh:  
- lok sp llE atuwoGE lokka sappa laleng atuwongeng 
‘pergi mencari jalan penghidupan’ 
- mdEpuGE mnEni pbnuaea maqdeppungeng manenni paqbanuaé 
‘berkumpul semua penduduk’ (penduduk berkumpul semua). 
 
c) Klausa sifat  
Klausa sifat adalah klausa yang predikatnya terdiri atas kategori kata atau 
frase sifat. Contoh:  
- mkEec hwea ri buluea makeccé hawae ri bulué 
‘dingin udara di gunung’ (udara di gunung dingin) 
- mcEni ldE gol tEbuea macenning laqdeq golla teqbbué 
‘manis sekali gula tebu’ (gula tebu manis sekali) 
- mlEPu toGE llEearo malempu tongeng laleng éro 
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‘lurus betul jalanan itu’ (jalanan itu lurus betul/sangat strategis).  
d) Klausa bilangan  
Klausa bilangan adalah klausa yang predikatnya terdiri atas kata yang masuk 
dalam kategori kata bilangan atau frase bilangan.Contoh:  
- meag toGE sisEn maéga tongeng sissenna 
 ‘banyak benar kenalannya’ (banyak sekali temannya) 
- eEced ldE jmjmn céqdéq laqdeqmi jama-jamanna 
 ‘sedikit sekali pekerjaannya’. 
e) Klausa depan  
Klausa depan adalah klausa yang predikatnya terdiri atas frase depan, dengan 
kata lain yakni frase yang diawali oleh kata depan sebagai penanda. Contoh:  
- aiyro wErEea poel wjo iyyaro wereqé pole wajo 
‘beras itu dari Wajo’ 
- abon ri boenai mkokoea amboqna ri Bonei makkokkoé 
‘bapaknya di Bone sekarang’. 
4) Penggolongan klausa berdasarkan perilaku subjeknya 
Ditinjau dari segi perilaku subjeknya, klausa dapat dibedakan atas empat 
macam, yaitu klausa aktif, klausa pasif, klausa medial dan klausa resiprokal. 
a) Klausa aktif  
Klausa aktif adalah klausa yang subjeknya berperan sebagai pelaku. Contoh:  
- mrukik surE marukikaq sureq 
‘menulis saya surat’ (saya menulis surat)  
- mbck lotr maqbacakaq lontaraq 
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‘membaca saya lontaraq’ (saya membaca lontaraq) 
b) Klausa pasif 
Klausa pasif adalah klausa yang subjeknya sebagai penderita. Contoh:  
- sokoearo prEluni riepsau sokkoéro parelluni ripesau  
‘ketan itu sudah perlu kau dandan (panaskan)’ (ketan itu sudah harus 
dipanaskan segera). 
- lotrearo purni nbc enen lontaraqéro purani nabaca neneq 
‘lontaraq itu sudah dibaca oleh nenek’. 
c) Klausa medial  
Klausa medial adalah klausa yang subjeknya berperan, baik sebagai pelaku 
maupun sebagai objek penderita, sehingga dapat dikatakn bahwa klausa ini juga 
termasuk dalam kategori klausa aktif karena subjeknya berperan sebagai pelaku. 
Contoh:  
- auwikiGi lilku uwikkingngi lilaku 
 ‘kugigit lidahku’ (saya menggigit lidahku) 
- ntobai knukun natoqbaqi kanukunna 
 ‘ia memotong itu kukunya’ (ia memotong kukunya) 
d) Klausa resiprokal  
Klausa resiprokal atau klausa refleksif adalah klausa yang subjeknya 
melakukan perbuatan yang saling berbalasan. Contoh:  
- aiy tuli sikirikiri kerb sibw aRiku iyaq tuli sikiring-
kiringeng kareba sibawa anriqku 
‘saya selalu saling mengabari dengan adikku’ 
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- prEluki tuli situlutulu msilEsurE Parellukiq tuli situlu-tulung 
massilessureng 
‘kita perlu saling tolong-menolong sesama saudara’ 
- sipergErGiko sibw kkmu siparenggerangiko sibawa kakamu 
‘saling mengungatkanlah dengan kakakmu’.69 
 Beberapa contoh klausa yang telah dipaparkan, terutama pada klausa aktif, 
pasif dan klausa medial, dapat dilihat bahwa klausa-klausa tersebut dapat dijadikan 
kalimat dengan cara mengubah huruf awalnya menjadi huruf kapital dan diakhiri 
dengan tanda baca tertentu. Adapun dalam bentuk lisan, klausa-klausa tersebut 
hanya ditambahkan intonasi. Dengan demikian, klausa tersebut masih dalam lingkup 
sebagai unsure-unsur kalimat dan dapat dipadukan dengan unsur-unsur yang lain 
dalam pembentukan kalimat.  
 Dari pemaparan tentang frase dan klausa, terutama pada contoh-contoh yang 
berbentuk kalimat, dapat dilihat bahwa unsur-unsur yang dapat mengisi fungsi 
subjek adalah pronomina (bentuk terikat kata ganti), frase benda dan kata 
benda.Fungsi predikat dapat diisi oleh unsur kata kerja, frase kerja, kata benda, frase 
benda, kata sifat, frase sifat, kata bilangan dan frase bilangan.Fungsi objek dapat 
diisi oleh unsur kata benda, frase benda dan pronominal.Adapun yang dapat mengisi 
fungsi keterangan atau pelengkap adalah keterangan tempat, keterangan waktu, kata 
benda dan kata sifat. 
 
 
                                                             
69
Andi Muhammad Junus dan Andi Fatimah Junus, Sintaksis Bahasa Bugis, h. 3-34. 
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C. Kerangka Teoretis 
Kerangka teoretis adalah rumusan-rumusan yang dibuat berdasarkan proses 
berfikir deduktif dalam rangka menghasilkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi 
baru yang memudahkan seorang peneliti merumuskan hipotesis penelitiannya.
70
 
Urgensi kerangka pikir adalah untuk mempertegas jenis hubungan yang 
terjadi antar-variabel serta untuk menggambarkan bagaimana proses 
pengorganisasian dan analisis data dilakukan. Dengan adanya kerangka teoretis, 
akan semakin jelas bagi peneliti tahap-tahap pengolahan dan analisis data. 
Kerangka teoretis berfungsi untuk mensistematisasi pembahasan agar tidak 
terjadi tumpang tindih dalam penelitian. Berdasarkan objek permasalahan dalam 
penelitian ini, maka peneliti berusaha menyajikan konsep pemikiran sebagai alur, 
agar peneliti tidak lepas dari tujuan yang ingin dicapai. 
Peneliti terlebih dahulu mendeskripsikan struktur kalimat bahasa Arab dan 
struktur kalimat bahasa Bugis. Kemudian menganalisis struktur kalimat kedua 
bahasa tersebut baik dari segi persamaan dan perbedaannya. Dan hasilnya akan ada 
persamaan dan perbedaan struktur kalimat kedua bahasa tersebut. 
Penyusunan kerangka teoretis dalam penelitian ini, dapat dilihat pada skema 
berikut: 
 
 
                                                             
70
Tim Penyusun Karya Ilmiah UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penelitian KaryaTulis  
Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Cet.II; Makassar: UIN Alauddin 
Makassar, 2016), h. 15 
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Skema Kerangka Teoretis 
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BAB IV 
ANALISIS KONTRASTIF STRUKTUR KALIMAT BAHASA ARAB DAN 
BAHASA BUGIS 
 Pada dasarnya kalimat yang digunakan dalam kehidupan, baik dalam bentuk 
tulisan maupun dalam bentuk lisan, dapat dikembalikan pada suatu pola kalimat 
dasar. Dengan kata lain, semua kalimat yang digunakan berasal dari pola dasar 
kalimat, kalimat tersebut diperluas dan dikembangkan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang berlaku, sehingga ada pola dasar kalimat dan ada pula pola-pola yang 
merupakan pariasi dari pola dasar.  
A. Pola dan Jenis-jenis Kalimat Bahasa Arab  
1. Pola Kalimat Bahasa Arab 
Para ulama berbeda pendapat mengenai bentuk-bentuk kalimat dalam bahasa 
Arab, sehingga hal ini pun menjadi perbedaan pendapat pada pola dasar kalimat 
bahasa Arab, namun kebanyakan dari para ulama menyatakan bahwa kalimat dalam 
bahasa Arab hanya ada dua, yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Kedua jenis 
kalimat inilah yang menjadi pola dasar pengembangan kalimat bahasa Arab
1
 yang 
memiliki pola S + P dan P + S, dengan penjabaran sebagai berikut: 
a. Pola S + P , yang  terdiri dari: 
1) Ism atau nomina ( ٌمْسِا) + Ism atau nomina ( ٌمْسِا) 
Contoh :  ٌرِجَتٌََتَْنأ (kamu seorang pedagang) 
2) Isim atau nomina ( ٌمْسِا) + Fi’il atau verba ( ٌلْعِف). Keduanya berpola S + P. 
Contoh: ٌَُم ٌم ٌدٌٌَيٌْكٌُتٌُبٌ ٌدلاٌْرٌَس   (Muhammad sedang menulis pelajaran)  
                                                             
1Muhammad Amri Tadjuddin, ‚Konstruksi Kalimat Bahasa arab Suatu Analisis Tata Bahasa 
Tagmemik‛, Tesis  (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2001), h. 29.  
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b. Pola P + S2 terdiri dari, Fi’il atau verba ( ٌلْعِف) + Ism atau nomina ( ٌمْسِا) , berpola P 
+ S 
Contoh:  ٌَزْ ُبلخْاٌُيِلَعٌَلَكَأ  (Ali makan roti) 
 Adapun pola-pola lain yang ada dalam kalimat bahasa Arab yang merupakan 
pengembangan, perluasan atau pariasi dari pola kalimat dasar adalah sebagai berikut: 
a. S + P + K, pola ini merupakan pengembangan atau variasi dari pola S + P, dimana 
unsur keterangan dapat diisi oleh berbagai bentuk-bentuk yang dapat mengisi 
fungsi keterangna dalam kalimat.  Contoh:  
 ِنٌْ ِّدلاَِءلاَع ِةٌَِّمْوُكُحْلا ِةٌََِّملاْسِْلإا ِةَعِماَجْلا ىِف ٌبِلاَط ٌد َّمَحُم 
Artinya: Muhammad adalah seorang mahasiswa di universitas Islam negeri 
Alauuddin 
b. P + S + O, pola ini merupakan pengembangna dari pola dasar P + S, dalam 
kalimat fungsi predikat diisi oleh fi’il muta’addi> sehingga membutuhkan adanya 
objek sebagai penyempurna kalimat. Contoh:  
 َسْرَّدلا ًُّ ِلَع ََبتَك 
Artinya: Ali menulis pelajaran 
c. P + S + O + K, pola ini tidak jauh berbeda dengan pola pertama, pola ini dapat 
menghasilkan kalimat lengkap. Contoh:  
 َِةَبتْكَمْلا ىِف َبَاتِكْلا ُدَمَْحا َأََرل 
Artinya: Ahmad membaca buku di perpustakaan 
                                                             
2
‘Ali> Abu> al-Maka>rim, al-Jumlah al-Fi’liyyah (Cet. I; al-Qa>hirah: Muassasah al-Mukhta>r, 
2006), h. 37-38.  
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d. P + O + S, pola ini berdasarkan pada kaidah yang menyatakan bahwa fa>’il dapat 
ditempatkan setelah maf’u>l bih pada pembahasan fa>’il karena beberapa sebab 
sebagai berikut:  
1) Apabila fa>’il itu dipersempit ruang lingkupnya dengan menggunakan dan 
atau diawali dengan kata ةٌفانلا ام dan اّمنإ  . 
2) Apabila tidak dikhawatirkan akan terjadi kesalahpahaman makna pada 
kalimat tersebut, maka maf’u>l bih dapat didahulukan dari fa>’il  
3) Apabila maf’u>l bih terdiri dari d}ami>r muttas}i>l 
4) Apabila maf’u>l bih bersambung dengan d}ami>r yang kembali maknanya 
kepada fa>’il, selain itu maf’u>l bih boleh mendahului fi’il dan fa>’il pada 
pembahasan maf’u>l bih. Contoh  dalam firman Allah swt. QS al- D}uh}a> 93/3: 
 َنُّبَر َنَعَّدَواَم 
Terjemahnya:  
Tuhanmu tidak meninggalkanmu
3
    
e. P + K + S, pola ini berdasarkan pada kaidah yang menyatakan bahwa fi’il dan 
fa>’il boleh diantarai oleh syibh al-jumlah. Contoh:  
 اََهت َّداَم ُةَرٌْ ِدُمْلا ِةَعاَمْلا ىِف ُحَرَْشت 
Artinya: direktur sedang menjelaskan materinya di dalam aula. 
f. O + P + S, pola ini berdasarkan pada kaidah bahwa maf’u>l bih boleh, bahkan 
terkadang wajib mendahului fi’il dan fa>’il. Adapun yang berstatus boleh yakni 
apabila tidak dikhawatirkan terjadi pertukaran tempat antara maf’u>l bih dan fa>’il. 
Sedangkan yang berstatus wajib yakni apabila maf’u>l bih berupa d}ami>r muttas}i>l 
                                                             
3
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Mugi Publishing, 2015),  h. 
596.   
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dan fa>’ilnya berupa ism z}a>hir dan apabila fa>’ilnya bersambung dengan d}ami>r 
muttas}i>l yang kembali kepada maf’u>l bih, dengan beberapa persyaratan sebagai 
berikut:  
1) Apabila maf’u>l bih berupa d}ami>r munfas}i>l 
2) Apabila maf’u>l bih itu terdiri dari kata yang penempatannya dalam kalimat 
selalu di awal kalimat, yakni kata-kata tanya atau istifha>m 
3) Apabila tidak dikhawatirkan terjadi pertukaran posisi antara maf’u>l bih 
dengan mubtada. 
Contoh dalam firman Allah swt. QS al-Fa>tih}ah 1/5:  
 ُُدبَْعن َناٌَِّإ 
Terjemahnya: hanya engkaulah (Allah) yang kami sembah.
4
  
2. Jenis-jenis Kalimat Bahasa Arab 
Kalimat dalam tata bahasa tradisional diklasifikasikan menjadi beberapa 
jenis dengan dua cara, pertama berdasarkan fungsinya yakni sebagai pernyataan-
pernyataan, pertanyaan, seruan, perintah dan kedua berdasarkan kompleksitas 
strukturnya yakni sebagai kalimat tunggal dan kalimat mejmuk.
5
  
Berdasarkan struktur gramatikal kalimat bahasa Arab, para linguis Arab 
memiliki pendapat yang berbeda-beda tentang jenis-jenis kalimat dalam bahasa 
Arab. Sebagian dari mereka ada yang berpendapat bahwa kalimat dalam bahasa Arab 
terdiri dari jumlah Ismiyyah dan jumlah fi’liyyah, selain itu ada pula yang 
berpendapat bahwa berdasarkan sturktur gramatikalnya, kalimat terbagi atas jumlah 
                                                             
4
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Mugi Publishing, 2015),  h. 1.   
5
John Lyons, Introduction to Theoritical Lingistics, terj. Soetikno, Pengantar Teori 
Linguistik (PT. Gramedia Pustaka: Jakarta, 1995), h. 175.  
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z}arfiyyah dan jumlah syart}iyyah. ‘Ali> Abu> al-Maka>rim juga memasukkan jumlah al-
z}arfiyyah, jumlah al-was}fiyyah dan jumlah al-syart}iyyah6 sebagai bagian dari jenis-
jenis kalimat.
7
 Must}afa al-Gulayaini> membagi jenis kalimat menjadi jumlah yang 
memiliki posisi dalam i’ra>b dan jumlah yang tidak memiliki posisi dalam i’ra>b. Akan 
tetapi, pada umumnya para ahli lugah berpendapat bahwa berdasarkan struktur 
gramatikal bahasa Arab, kalimatnya terbagi dua yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah 
fi’liyyah.  
a. Jenis-jenis Kalimat Berdasarkan Strukturnya 
Para ahli lugah, pada umumnya sepakat bahwa kalimat berdasarkan 
strukturnya terbagi dua yaitu jumlah ismiyysah dan jumlah fi’liyyah, sebagai 
berikut:  
1) Jumlah Ismiyyah 
Istilah jumlah ismiyyah sudah digunakan sejak zaman klasik oleh para ahli 
nahw, yang menunjukkan pada salah satu dari jenis-jenis kalimat bahasa Arab. 
Jumlah ismiyyah merupakan jumlah atau kalimat yang diawali oleh ism, yang terdiri 
dari mubtada (subjek) yang berfungsi sebagai pokok kalimat dan khabar (predikat) 
                                                             
6Alasan  ‘Ali> Abu> al-Maka>rim membentuk jenis-jenis kalimat lain selain jumlah ismiyyah 
dan jumlah fi’liyyah, yakni jumlah z}arfiyyah, jumlah was}fiyyah dan jumlah syart}iyyah adalah untuk 
memberikan penjelasan secara sempurna tentang hal-hal yang berkaitan dengan z}arfiyyah, was}fiyyah 
dan syart}iyyah, sehingga tidak ditemukan lagi masalah dalam penerapannya. Selain itu, ia 
mengungkapkan bahwa hal ini bukan hal baru dalam bahasa dan sudah ada dalam kitab-kitab tura>s|, 
namun pada umumnya ketiga jumlah tersebut, termasuk dalam kategori jumlah ismiyyah. Lihat di 
pengnatar ‘Ali> Abu> al-Maka>rim dalam bukunya ‘Ali> Abu> al-Maka>rim, al-Tarki>b al-Isna>diyyah, al-
Jumal: al-Zarfiyyah, al-Was}fiyyah, al-Syart}iyyah (Cet. I; al-Qa>hirah: Muassasah al-Mukhta>r, 2006), 
h. 10. 
7‘Ali> Abu> al-Maka>rim, al-Tarki>b al-Isna>diyyah, al-Jumal: al-Zarfiyyah, al-Was}fiyyah, al-
Syart}iyyah, h.   
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yang berfungsi untuk menyempurnakan mubtada (subjek). Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Sulaeman Fayyad berikut ini:  
 نم ّدبلا، ناٌساسأ نانكراهلو ،مساب أدبت ىتلا ًه ةٌمسلإا ةلمجلا
 :امهو ،ردمٌ امهدحأ فذخاذإو ، ادٌفم لاماك نوكت ىكل ، هٌف امهدوجو
ربخلا و )هٌلإ دنسملا( أدتبملا .)دنسملا(8 
Artinya:  
Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang diawali oleh ism, memiliki dua rukun 
dasar yang harus ada di dalamnya, supaya menjadi sempurna dan berfaedah 
apabila salah satunya dibuang, maka dikira-kirakan, keduanya adalah: mubtada 
(yang ditopang) dan khabar (penopang). 
Musnad ilaih dalam jumlah ismiyyah harus berupa ism, sementara musnad 
boleh dalam bentuk fi’il. 9 Musnad yang berupa fi’il tersebut adalah khabar dalam 
bentuk jumlah.  
Jumlah ismiyyah ada yang berupa kalimat positif, ada pula yang berupa 
kalimat negatif. Contoh kalimat positif:  
 ٌبِلاَط َوُه 
Artinya: dia adalah mahasiswa 
 ِناَحُْوتْفَم ِناَبَاتِكْلا 
Artinya: dua buku itu terbuka 
 َبَاتِكْلا َنُْوئَرْمٌَ ُبَّلاُّطلا 
Artinya: para mahasiswa itu sedang membaca buku 
                                                             
8
Sulaiman Fayyad, Nahw asa>si>  (Mesir: Maktabah al-Ahra>mli al-T}aba’ah wa al-Nasyr, t. th), 
h. 92.  
9
Fad}il Sa>lih al-Samarrai>, Ma’a>ni> al-Nahw, Juz I, (Kairo: Da>r al-At}rak, t.th), h. 14.  
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 Adapun jumlah ismiyyah yang berupa kalimat negatif, apabila dalam  
jumlah/kalimat tersebut terdapat huruf yang bermakna negasi atau huruf nafi>, seperti 
سٌل ,رٌغ ,ام ,لا. Contoh dalam QS al-Baqarah/2: 177. 
 َسٌْ َل  َنَماَء ْنَم َِّربْلا َّنَِكلَو ِبِرْغَمْلاَو ِقِرْشَمْلا َلَبِل ْمُكَهوُجُو اوُّلَُوت َْنأ َِّربْلا
 َِّنٌِبَّنلاَو ِبَاتِكْلاَو ِةَِكئَلَمْلاَو ِرَِخْلأا ِمْوٌَْلاَو ِللهِاب…………………………….. 
Terjemahnya:  
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 
tetapi kebajikan itu adalah bagi orang-orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, para nabi…….10 
a) Mubtada  
Menurut imam Sibawaih mubtada adalah  semua ism atau nomina (kata 
benda) yang terdapat pada awal kalimat untuk membentuk sebuah kalimat, bersifat 
tetap dengan tanda rafa’ d}ammah.11 
Ibn al-Sira>j memberikan pengertian mubtada sebagai berikut:  
 ناكو ،فورحلا و لاعفلأا نم و ءامسلأا لماوع نم هدرجام أدتبملا
نوكٌ لعفلا نود هبأدتبم ناثل لاوأ هلعجت نأ هٌف دصملا  ،هربخ هٌناث
 عفر أدتبملاف ادبأ ناعوفرم امهو ،هبحاص نع امهنم دحاو ىنغتسٌلاو
 ربخلا و ،انٌبن محمدو ،انبر الله :نلول وحن ،امهب عفر ربخلاو ،ءادتبلإاب
.ءامسلأا ىف لمعٌ امل ضرعم وهو ،هربخّبلاإ امات املاك نوكٌلا12 
 
 
                                                             
10
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Mugi Publishing, 2015),  h. 
27.  
11
Ibrahim Ibrahim Barkat, al-Nahw al-‘Arabi>, Juz 1 (Mesir: Da>r al-Nasr li al-Jama>’ah, 2007), 
h. 24. 
12‘Ali> Abu> al-Maka>rim, al-Jumlah al-Ismiyyah (Cet. I; al-Qa>hirah: Muassasah al-Mukhta>r, 
2007), h. 22-23.   
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Artinya:  
Mubtada adalah kata yang sunyi dari factor-faktor ism, fi’il dan huruf , adapun 
tujuannya adalah untuk membuatnya sebagai yang pertama untuk kedua 
adalah khabar, dan keduanya tidak saling mengganggu dengan yang lain, 
keduanya marafu’ selamanya, mubatada dirafa’ dengan permulaannya, dan 
khabar dirafa’ dengan keduanya. Contoh انبر الله (Allah adalah Tuhan kami), 
انٌبن محمد  (Muhammad adalah Nabi kami), suatu berita tidak akan sempurna 
tanpa adanya khabar dan khabar merupakan bentuk dari apa yang dilakukan 
Ism (pelaku). 
1) Unsur-unsur yang dapat berposisi sebagai mubtada 
Kata yang dapat berposisi sebagai mubtada dalam bahasa Arab hanya kata-
kata yang masuk dalam kategori ism dan pada umumnya berupa ism ma’ri>fah, yaitu 
ism ‘alam (  ملع مسا ), ism d}ami>r ( رٌمض مسا ), ism isya>rah ( ةراشإ مسا ), ism 
mausu>l ( لوصوم مس ), ism yang beraliflam ( "ْلا" هٌلع لخد ), ism yang mud{a>f ( 
فاضم مسا ). 
(a) Ism ‘alam / ملع مسا (nama orang, nama negara, nama kota, nama tempat yang 
lain). 
Ism ‘alam terdiri dari ism mufrad, ism mus\anna jama’ taksi>r, jama’ muz||akkar 
sa>lim dan jama’ muannas|| sa>lim. Ism ‘alam tidak boleh mendapatkan tambahan 
aliflam/ لا  pada awalnya, apabila ism ‘alam memiliki aliflam, maka aliflam 
tersebut akan terus ada selamanya,seperti  ةنٌدملا–  ةرهاملا- ةٌدوعسلا  . contoh:  
 ٌيَِكذٌُدَْحَْأ 
Artinya: Ahmad cerdas  
 ٌَةرْ يِبٌَك  ةَدْل َبٌاَكِْيرَْمأ 
Artinya: Amerika adalah sebuah negara yang besar. 
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(b) Ism d}ami>r (kata ganti)  
Kata ganti yang dapat menduduki posisi mubtada hanyalah kata ganti yang 
terpisah, dikenal dengan istilah d}ami>r munfas{il ( لصفنم رٌمض ), yaitu:  
Artinya D{ami>r Munfas{il 
Dia laki-laki وهٌ
Dia dua  laki-lakii اهم 
Mereka laki-laki مه 
Dia perempuan يه 
Dia dua perempuan اهم 
Mereka perempuan ٌّنه 
Anda/engkau laki-laki تنأ 
Anda/engkau dua laki-laki امتنأٌ
Kalian laki-laki متنأ 
Anda/engkau perempuan تنأ 
Anda/engkau dua perempuan امتنأ 
Kalian perempuan ٌّتنأ 
Saya laki-laki/perempuan ناأ 
Kami laki-laki/perempuan ننح 
Contoh dalam kalimat:  
ٌَوُه ٌسِّرَدُمٌ
Artinya: dia seorang guru (laki-laki) 
 ٌةَف ْ يِضُمٌَيِه 
Artinya: dia seorang pramugari 
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 ) اسم إشارة ( har>aysi msI )c(
 akam ,adatbum iagabes nakududekreb )kujnut atak( har>aysi msI alibapA
 :hotnoc .nial atak uata furuh nahabmat ada apnat tamilak lawa id naktapmetid
  َهذَا ِكتَاب ٌ
 ukub haubes ini :aynitrA
ٌتِْلَك ٌُكر اَسة ٌ
   natatac ukub halada uti :aynitrA
 har>aysi msi utiay aud idajnem nakadebid har>aysi msi barA asahab malaD
  :tukireb iagabes ,huaj karaj kutnu har>aysi msi nad taked karaj kutnu
 الرقم المبتدأ الخبر نوع المتبدأ
 1 هذا طالب اسم الإشارة للمرٌب
 2 هذان طالبان اسم الإشارة للمرٌب
 3 هإلاء طالبون اسم الإشارة للمرٌب
 4 هذه طالبة اسم الإشارة للمرٌب
 5 هتان طالبتان اسم الإشارة للمرٌب
 6 هإلاء طالبات اسم الإشارة للمرٌب
 7 ذالن مدٌر اسم الإشارة للبعٌد
 8 ذانن مدٌران اسم الإشارة للبعٌد
 9 أولئن مدٌرون اسم الإشارة للبعٌد
 01 تلن تلن مدٌرة اسم الإشارة للبعٌد
 11 تانن مدٌرتان اسم الإشارة للبعٌد
 21 أولئن مدٌرات اسم الإشارة للبعٌد
  .2 :2/haraqalaB-la SQ hallA namrif malad hotnoC 
 ذَِلَن اْلِكتَاُب لا ََر ٌَْب ِفٌِه ُهَدى ِلْلُمتَِّمٌن َ
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Terjemahnya:  
Itu adalah kitab (alquran) tidak ada keraguan di dalamnya bagi orang-orang 
yang betaqwa.
13
 
(d) Ism maus}u>l (kata penghubung}) 
Ism maus}u>l adalah ism ma’ri>fah yang mabni>, sama dengan ism isya>rah dan 
ism d}ami>r, apabila berfungsi sebagai mubtada, maka ism maus}u>l tersebut 
langsung diletakkan di awal kalimat tanpa ada penambahan huruf atau kata, 
namun yang membedakkannya dengan yang lain adalah bahwa ism maus}u>l selalu 
membutuhkan jumlah (ismiyyah/fi’liyyah) atau syibh al-jumlah ( ةلمجلا هبش  ) 
yang serupa dengan kalimat dan terdiri dari z}arf (zama>n atau maka>n) dan ja>r wa 
al-majru>r  yang berfungsi sebagai s}ilah maus}u>l/ ةلص لوصوم    (penghubung 
makna ism maus}u>l), kemudian setelah itu baru bisa diletakkan khabarnya.   
Ism maus}u>l sebagai mubtada mayoritas bermakna syarat sehingga khabarnya 
harus disertai dengan fa jawa>b ( باوج ءاف  ). Contoh:  
ٌَةَغُّللاٌُم لَكَت َيٌىِذ لاٌ ٌِلَاثِمٌ  بِلَاطٌاًسِلَسٌَة ِيَبرَعْلاٌ
Artinya: orang (laki-laki) yang sedang berbicara bahasa Arab dengan lemah 
lembut itu adalah mahasiswa tauladan. 
 ٌَةَنلاْسٌَك َيِهَفًٌارَارِمٌِلْصَفْلاٌَنِمٌْتَجَرَخٌِتِ لاٌ
Artinya: orang (perempuan) yang telah keluar dai kelas berkali-kali adalah 
orang yang malas. 
(e) Ism yang beraliflam (  لا ) 
Ism yang beraliflam  (  لا ) merupakan juga bagian dari ism ma’ri>fah yang 
dipersyaratkan sebagai salah satu kata yang boleh menduduki posisi mubtada. 
                                                             
13
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 2.  
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Maksud dari ism yang beraliflam adalah ism yang ditambahkan alif dan lam pada 
awal ism, sehingga adakalanya ism tersebut digunakan tanpa adanya aliflam dan 
disebut dengan ism naki>rah. Pada saat ism tersebut menjadi ism naki>rah, maka ia 
tidak bisa menjadi mubtada karna tidak memenuhi syarat secara langsung kecuali 
ada alasan yang dibenarkan dalam kaidah.  
Ism yang dapat ditambahkkan aliflam  (  لا ) adalah seluruh ism z}a>hir selain 
ism ‘alam. Ism-ism terebut adalah  ism mufrad, ism mus|anna, jama’ taksi>r, jama’ 
muz|akkar sa>lim, jama’ muannas| sa>lim. Contoh:  
 ٌلِداَعٌىِضاَقْلاٌ
Artinya: hakim itu adil  
 ٌةَعِساَوٌُةَسَرْدَمْلا 
Artinya: sekolah itu luas 
(f) Ism yang mud}a>f  
Ism mud}a>f adalah ism yang tidak berdiri sendiri  dan selalu bergandengan 
dengan ism lain yang terletak setelah mud}a>f dan berfungsi sebagai mud}a>fun ilaih. 
Ism mud}a>f tidak boleh bertanwin akhirnya dan apabila ism mud}a>f berupa ism 
mus|anna atau jama’ muz|akkar sa>lim, maka nunnya dibuang. Contoh:  
 ٌدْيِدَجٌِبِلا طلاٌُباَتِكٌ
Artinya: buku mahasiswa itu baru 
ٌُدَوْسَأٌِة ِيبْر  تلاٌِة يِّلٌُك ِدْيِمَعٌِتِْنبٌِدَلَوٌَِةرا يَسٌُنْوَل 
Artinya: warna mobil anaknya putri dekan fakultas tarbiyah itu hitam. 
2) Syarat mubtada yang berupa ism naki>rah 
Mubtada pada dasarnya harus berupa ism ma’ri>fah, namun adakalanya berupa 
ism naki>rah dengan beberapa persyaratan sebagai berikut:  
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(a) Ism maus}u>f  (kata benda yang memilki sifat), contoh:  
 ٌرِضاَح ًٌّ َِكذ ٌبِلاَط 
Artinya: siswa yang rajin itu hadir 
(b) Ism mud{a>f yang bermakna li al-takhs}i>s} (bermakna pengkhususan) bukan mud}a>f 
ma’ri>fah, contoh:  
 ِةَرَجَّشلا َتَْحت ٍذَاتُْسأ ُةَراٌََّس 
Artinya: mobilnya ustad ada di bawah pohon 
(c) Apabila terdiri dari ism istifha>m/ (kata tanya), contoh:  
 ِضَْرْلأا ِنَْطب ْنِم َجَرَخ اَذاَم؟ 
Artinya: apa yang keluar dari perut bumi? 
(d) Apabila khabarnya terdiri dari syibh al-jumlah atau al-jar wa al-majru>r atau 
z}arfun  yang didahulukan dari mubtada, contoh:  
 ٌبَاتِك َِبتْكَمْلا ىَلَع 
Artinya: di atas meja ada buku  
(e) Apabila khabar lebih ditekankan dalam kalimat daripada mubtada dengan cara 
menggunakan kata dan huruf nafi>, contoh:  
 ِةَحا َّرلِل ٌناَكَم ٌتٌْ َب اَمَّنِإ 
     Artinya: sesungguhnya rumah itu adalah tempat untuk istirahat 
 ًٌّ ِلَع َّلاِإ ِلَْصفْلا َماََمأ ٌِمئاَلاَم 
     Artinya: tidak ada yang berdiri di depan kelas kecuali guru 
(f) Apabila mubtadanya terdiri dari ism yang menunjukkan arti doa, contoh:  
 َمٌْ ِهاَرْبِإ ىَلَع ٌَملاَس 
Artinya: keselamatan atas Ibrahim 
(g) Apabila mubtadanya dimasuki la>m al-ibtida’, contoh:  
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 ٌحَِرف ِناَحِتْمِْلإا ىِف ٌحِجاَنَل 
Artinya: sukses dalam ujian merupakan kebahagiaan 
(h) Apabila jumlah tersebut diawali dengan kata tiba-tiba yang dilambangkan dengan 
اذإ , maka terkadang mubtadanya berupa ism naki>rah 
 اَِذإَف َةَّلَجَمْلا اَْنأََرل َةَوَْهمْلا اَن ُّدُِعت ٌةَمِداَخ 
      Artinya: kami membaca majalah ketika pelayanitu menyiapkan kami kopi 
(i) Apabila jumlah ismiyyah tersbut berkedudukan sebagai ha>l, maka terkadang 
khabarnya berupa ism naki>arh.14 Contoh:  
 ََّظنَو َةَفٌْ ِح َّصلا ْىَِبأ َأََرلاَُهلِمَْعتْسٌَ ٌةَرا 
Artinya: ayahku membaca surat kabar (dalam keadaan) memakai kacamata. 
3) Penghapusan mubtada (mubtada dihilangkan) dalam kalimat 
Terdapat beberapa alasan mubatada dihapus atau dibuang dalam kalimat, 
yakni sebagai berikut:  
(a) Apabila kalimat itu berupa jawaban dari sebuah pertanyaan 
(b) Apabila khabar itu menjadi penegasan dalam sebuah sumpah 
(c) Apabila kahabar dari kalimat tersebut berupa s}ifah yang terputus, yakni apabila 
pembicara bermaksud memuji si pemilik sifat atau mencelanya, atau menaruh 
rasa ibah dan kasihan terhadapnya 
(d) Apabila khabar berupa judul suatu pembahasan  
(e) Apabila khabar terdiri dari mas}dar yang bermakna kata kerja. 
 
                                                             
14
Rappe, Ilmu Nahwu Dasar dan Pola-pola Penerapannya dalam Kalimat (Cet: I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 82-107.  
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4) Mubtada adakalanya tidak membutuhkan khabar 
Mubtada adakalanya tidak membutuhkan khabar tetapi ia membutuhkan 
fa>’il, na>ib al-fa>’il atau h}a>l. Fa>’il, na>ib al-fa>’il, maf’u>l bih  atau h}a>l disebut dengan 
penghalang kahbar (  َِربَخْلا َّدَسَم َّدَس ). Mubtada yang tidak butuh khabar adalah 
mubtada yang berupa ism musytaq  yang beramal (berfungsi) seperti fi’ilnya. 
(a) Mubtada yang membutuhkan fa>’il dan na>ib al-fa>’il adalah mubtada yang terdiri 
dari ism musytaq yang beralif la>m dan didahului huruf nafi> 
(b) Mubtada yang membutuhkan ha>l (bermakna keadaan) adalah mubtada yang 
berupa kata mas}dar  atau ism tafd}i>l yang sandar kepada mas}dar 
Pada keadaan tertentu terkadang khabar didahulukan dari mubtada , hal ini 
dikenal dengan istilah khabar muqaddam, dengan beberapa alasan berukut ini:  
(1) Apabila mubtada dalam bentuk naki>rah dan khabarnya berupa syibh al-
jumlah (al-jar wa al-majru>r atau z}arfun), contoh:  
 ٌبِلاَط ِلَْصفْلا ىِف  
Artinya: di dalam kelas ada seorang mahasiswa 
 ٌةَراٌََّس ِةَرَجَّشلا َتَْحت 
Artinya: di bawah pohon ada mobil 
(2)Apabila khabar bersambung dengan d}ami>r yang merupakan kata ganti 
khabar, contoh:  
 ُُهلْوُُصف ِبَاتِكْلِل 
Artinya: buku memiliki pasal-pasal 
(3) Apabila khabar terdiri dari kata-kata yang selalu berposisi sebagai kata 
pertama dalam kalimat, seperti kata istifh>am dan kata syart}, contoh:  
؟ِلَْصفْلا ىِف ْنَم 
Artinya: siapa di dalam kelas? 
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؟ِلَْصفْلا َجِراَخ اَذاَم 
Artinya: apa yang ada di luar kelas? 
(4)Apabila khabar itu ditekankan dalam kalimat dengan menggunakan huruf 
nafi> berpasangan dengan alat istis|na>’ atau ditekankan dengan mengawali 
kalimat dengan kata hanayalah yang dilambangkan dengan kata امنإ, contoh:  
 ٌإْوُرْمَم ٌبَاتِك اَمَّنِإ 
Artinya: hanya buku itu (yang) dibaca 
 ًٌّ ِلَع َّلاِإ َنآُْرمْلا ُئِراَلاَم 
Artinya: tidak ada yang membaca alquran kecuali Ali. 
Dengan demikian, mubtada tidak selamanya berupa ism ma’ri>fah dan berada 
di awal kalimat, sehingga membutuhkan kejelian untuk menetapkan suatu kata 
sebagai mubtada, meskipun hal itu hanya dalam keadaan tertentu. 
b. Khabar  
 Khabar adalah merupakan kata yang melengkapi makna mubtada sehingga 
menjadi suatu kalimat yang utuh dan berfaedah. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Dr. H. Mustafa Muhammad Nuri bahwa khabar adalah:  
ةلمجلا ىنعم هب متٌ يذلا ءزجلا وه ربخلا15 
Artinya: khabar adalah bagian yang menyempurnakan makna kalimat. 
1) Jenis-jenis  khabar  
 Khabar dapat terdiri dari tiga bentuk yaitu khabar mufrad, khabar jumlah dan 
khabar syibh al-jumlah. Maksud dari khabar mufrad adalah khabar yang terdiri dari 
sebuah kata yang dapat berupa ism mufrad, ism mus}|anna, jamak taksi>r, jamak 
muannas| sa>lim dan jamak muz|akkar sa>lim,  
                                                             
15
Mustafa Muhammad Nuri, al-‘Arabiyyah al-Muyassarah (Cet. II; Jakarta: Pustaka Arif, 
2013), h. 31.  
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(a) Khabar yang berupa ism mufrad, contoh:  
 ٌرُْون ُمْلِعَْلا 
 Artinya: ilmu adalah cahaya 
 ُمْلِعَْلا          ٌرُْون 
درفم وركذم درفموركذم 
ربخ أدتبم 
(b) Khabar yang berupa jumlah  
Khabar yang berupa jumlah adalah khabar yang berupa kalimat, baik itu 
berupa jumlah ismiyyah (kalimat nominal) maupun berupa jumlah fi’liyyah 
(kalimat Verbal). Contoh:  
 َُضٌَْبأ ُُهنْوَل ُلَْصفَْلا 
 Artinya: kelas itu berwarna putih 
 
 
 ُلَْصفَْلا                ُنْوَل              ُه                    َُضٌَْبأ 
ربخ 
هٌلإ فاضم فاضم 
لوأ أدتبم 
ًناث أدتبم 
ةٌمسإ ةلمج 
 ربخلأا أدتبملالو  
 
 َسْرَّدلا ُُبتَْكٌ ُبِلاَّطلا 
 Artinya: mahasiswa itu sedang menulisn pelajaran 
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 ُبِلاَّطلا                 ُُبتَْكٌ                َسْرَّدلا 
هب لوعفم لعاف + لعف 
أدتبم ةٌلعف ةلمج 
خرب  
(c) Khabar berupa syibh al-jumlah  
  Khabar berupa syibh al-jumlah maksudnya adalah bahwa khabar tersebut 
terdiri dari dua kata yang menyerupai kalimat, syibh al-jumlah terdiri dari dua hal 
yaitu jar wa al-majru>r dan z}arfun wa mud}a>f ilaihnya. Contoh:  
 َِبتْكَمْلا ىَلَع ُُبتُكَْلا 
 Artinya: buku-buku itu berada di atas meja 
 ُُبتُكَْلا                 ىَلَع                َِبتْكَمْلا 
رورجم رج فرح 
أدتبم ةلمجلا هبش 
خرب  
 
 ِةٌَِّّلُكْلا َماََمأ ُدٌْ َِمعَْلا 
 Artinya: dekan ada di depan fakultas  
 ُدٌْ َِمعَْلا                  َماََمأ                ِةٌَِّّلُكْلا 
هٌلإ فاضم فاضم وه و فرظ 
أدتبم ةلمجلا هبش 
خرب  
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2) Kesesuaian antara mubtada dan khabar  
 ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan disesuaikan antara keduanya, 
ketentuan tersebut adalah sebagai berikut:  
(a) Hukum I’ra>b keduanya adalah marfu>’ 
(b) khabar disesuaikan dengan bentuk mubtadanya, dari segi mufrad, mus|anna dan 
jamaknya, kecuali apabila mubtada berupa jamak taksi>r yang tidak berakal 
(c) khabar disesuaikan dengan mubtada dalam hal jenis kelamin antara muz|akkar dan 
muannas| 
(d) apabila khabar berupa jumlah fi’liyyah, maka fa>’ilnya harus disesuaikan dengan 
mubtada, baik dari segi bentuk maupun dari segi jenis kelaminnya, kecuali 
apabila mubtadanya berupa jamak taksi>r yang tidak berakal, maka fa>’ilnya berupa 
d}ami>r mufrad muannas| 
(e) apabila khabar berupa ism ja>mid, maka khabar tidak disesuaikan dengan mubtada, 
baik dari segi bentuk maupun jenisnya.  
3) Khabar kadang-kadang dijatuhkan (dibuang) dalam kalimat  
 Ada beberapa keadaan bagi khabar dalam kalimat bahasa Arab 
dijatuhkan/dibuang, yaitu sebagai berikut:  
(a) Apabila khabar merupakan tempat kembalinya khabar  yang berupa syibh al-
jumlah. Pada dasarnya khabar yang berupa syibh al-jumlah, bukan syibh al-jumlah 
itu sendiri yang menjadi khabar langsung, tetapi tempat kembalinya/ta’li>qnya, 
karena al-ja>r wa al-majru>r dan al-z}arf selalu memiliki tempat kembali yakni fi’il 
atau kata yang memiliki arti kata kerja yaitu ism musytaq yang berupa ism fa>il 
dan ism maf’u>l, sehingga kalau ada al-ja>r wa al-majru>r tidak memiliki ta’li>q atau 
tempat kembali, maka huruf ja>r tersebut disebut sebagai huruf tambahan dan al-
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muajru>rnya atau ism yang terletak sesudah huruf ja>r tersebut memiliki kedudukan 
secara langsung dalam kalimat sebagaimana ism-ism yang tidak dimasuki huruf 
ja>r. 
(b) Apabila jumlah tersebut merupakan jawaban dari pertanyaan, maka terkadang 
khabarnya dihapus atau dibang karena dianggap sudah dipahami 
(c) Apabila jumlah ismiyyah diawali dengan kata لاول , maka khabarnya 
dijatuhkan/dihapus.
16
  
4) Mendahulukan khabar daripada mubtada 
Pada keadaan tertentu terkadang khabar didahulukan dari mubtada , hal ini 
dikenal dengan istilah khabar muqaddam, dengan beberapa alasan berukut ini:  
(a) Apabila mubtada dalam bentuk naki>rah dan khabarnya berupa syibh al-jumlah (al-
jar wa al-majru>r atau z}arfun), contoh:  
 ٌبِلاَط ِلَْصفْلا ىِف  
Artinya: di dalam kelas ada seorang mahasiswa 
 َتَْحت ٌةَراٌََّس ِةَرَجَّشلا 
Artinya: di bawah pohon ada mobil 
(b) Apabila khabar bersambung dengan d}ami>r yang merupakan kata ganti khabar, 
contoh:  
 ُُهلْوُُصف ِبَاتِكْلِل 
Artinya: buku memiliki pasal-pasal 
(c) Apabila khabar terdiri dari kata-kata yang selalu berposisi sebagai kata pertama 
dalam kalimat, seperti kata istifh>am dan kata syart}, contoh:  
؟ِلَْصفْلا ىِف ْنَم 
                                                             
16
Rappe, Ilmu Nahwu Dasar dan Pola-pola Penerapannya dalam Kalimat, h. 121-123.  
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Artinya: siapa di dalam kelas? 
؟ِلَْصفْلا َجِراَخ اَذاَم 
Artinya: apa yang ada di luar kelas? 
(d) Apabila khabar itu ditekankan dalam kalimat dengan menggunakan huruf nafi> 
berpasangan dengan alat istis|na>’ atau ditekankan dengan mengawali kalimat 
dengan kata hanayalah yang dilambangkan dengan kata امنإ, contoh:  
 ٌإْوُرْمَم ٌبَاتِك اَمَّنِإ 
Artinya: hanya buku itu (yang) dibaca 
 َّلاِإ َنآُْرمْلا ُئِراَلاَم  ًٌّ ِلَع 
Artinya: tidak ada yang membaca alquran kecuali Ali. 
 Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan disesuaikan antara keduanya, 
ketentuan tersebut adalah sebagai berikut:  
(1)Hukum I’ra>b keduanya adalah marfu>’ 
(2)khabar disesuaikan dengan bentuk mubtadanya, dari segi mufrad, mus|anna 
dan jamaknya, kecuali apabila mubtada berupa jamak taksi>r yang tidak 
berakal 
(3)khabar disesuaikan dengan mubtada dalam hal jenis kelamin antara muz|akkar 
dan muannas| 
(4)apabila khabar berupa jumlah fi’liyyah, maka fa>’ilnya harus disesuaikan 
dengan mubtada, baik dari segi bentuk maupun dari segi jenis kelaminnya, 
kecuali apabila mubtadanya berupa jamak taksi>r yang tidak berakal, maka 
fa>’ilnya berupa d}ami>r mufrad muannas| 
(5)apabila khabar berupa ism ja>mid, maka khabar tidak disesuaikan dengan 
mubtada, baik dari segi bentuk maupun jenisnya. 
2) Jumlah fi’liyyah  
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 Jumlah fi’liyyah adalah jumlah yang diawali oleh kalimah atau kata fi’il. 
Baik berupa fi’il ma>d}i>, fi’il mud}a>ri’, fi’il amr, atau fi’il s|ula>s|i> mujarrad,  s|ula>s|I 
mazi>d, ruba>’i> mujarrad atau ruba>’i> mazi>d. Syekh Must}afa al-Gala>yaini memberikan 
pengertian jumlah fi’liyyah sebagai berikut:  
  وأ "لذعلا كبس" وحن ،لعافلاو لعفلا نم فلؤتام ًه ةٌلعفلا ةلمجلا
ا لعفلا وأ "مولظملا رصنٌ" وحن ،لعافلا بئانو لعفلا همساو صلانل
"ادٌعس دهتجملا نوكٌ" :وحن ،هربخو17 
 Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah fi’liyyah adalah 
jumlah yang tersusun dari fi’il dan fa>’il atau fi’il dan na>’ib al-Fa>’il atau fi’il na>qis 
beserta ism dan khabarnya.  
 Jumlah fi’liyyah sama halnya dengan jumlah ismiyyah, yakni dapat berupa 
kalimat positif (jumlah mus|batah) dan kalimat negatif (jumlah manfiyyah). Jumlah 
fi’liyyah berupa kalimat negatif apabila terdapat huruf negasi/nafi> dalam kalimat 
tersebut. Contoh jumlah fi’liyyah yang berupa kalimat positif:  
 ٌد َّمَحُم َءاَج 
Artinya: Muhammad telah datang   
 Adapun contoh jumlah fi’liyyah yang berupa kalimat negatif (jumlah 
manfiyyah) terdapat dalam firman Allah QS A>li Imra>n/3: 92.  
ا َّمِم اُومِفُنت ىَّتَح َِّربْلا اُولاَّنت َنل  َالله َِّنإَف ٍءْىَش نِم اُومِفُنت اَمَو َنوُّبُِحت ٌِلَع ِهِب ٌم 
Terjemahnya:  
Kamu tidak akan memperoleh kebijakan, sebelum kamu menginfakkan 
sebagian harta yang kamu cintai dan apapun yang kamu infakkan tentang hal 
itu, sungguh Allah maha mengetahui.
18
 
                                                             
17
Must}afa> al-Gala>yayni>, Ja>mi’ al-duru>s al-‘Arabiyyah (al-Qa>>hirah: Da>>r al-Hadi>s|, 2005), h. 
595.  
18
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 62.  
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Jumlah fi’liyyah memiliki beberapa pola sebagai berikut:  
 
a. Pola pertama merupakan pola dasar jumlah fi’liyyah yakni pola P + S  
لعاف + لعف\لعافلا بئان  
Contoh dalam firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 7.  
 ْمِِهبُوُلل ىَلَع ُ َّاللَّ ََمتَخ 
Terjemahnya:  
 Allah telah mengunci hati mereka………..19 
 Kalimat tersebut diawali oleh fi’il ma>d}i> yakni  ََمتَخ dan yang berfungsi 
sebagai predikat dan kata   ُ َّاللَّ  berfungsi sebagai subjek. Adapun contoh subjek yang 
berupa na>ib al-fa>’il yakni dalam firman Allah QS A>li Imra>n/3: 14.  
 ِبَهَّذلا َنِم ِةَرَطنَمُمْلا ِرٌِطَاَنمْلاَو َنٌِنَبْلاَو ِءاَسِّنلا َنِم ِتاَوَهَّشلا ُّبُح ِساَّنلِل َِّنٌُز
 ُاللهَو َاٌْن ُّدلا ِةاٌََحْلا ُعَاتَم َنِلَذ ِثْرَحْلاَو ِماَعَْنْلأاَو ِةَم َّوَسُمْلا ِلٌْ َخْلاَو ِة َّضِفْلاَو
 َمْلا ُنْسُح ُهَدنِع ِبَائ 
Terjemahnya:  
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan terhadap apayang 
diinginkan, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah tempat kembali yang baik.
20
 
 Kata  َِّنٌُز  merupakan fi’il ma>d}i> mabni> majhu>l yang berarti dijadikan indah 
dan memiliki bentuk fi’il mabni> ma’lu>m   َنٌََّز yang berarti menjadikan indah, karena    
kata tersebut berbentuk fi’il ma>d}i> mabni> majhu>l maka membutuhkan na>’ib al-fa>il, 
adapun fungsi na>’ib al-fa>’il dalam kalimat tersebut adalah  ِتاَوَهَّشلا ُّبُح   yang 
berupa mud}a>f wa mud}a>f ‘ilaih dan dipisahkan oleh kata   ِساَّنلِل . apabila kata   َِّنٌُز  
                                                             
19
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 3.  
20
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 51.  
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yang berupa fi’il ma>d}< mabni majhu>l tersebut dirubah menjadi f’il ma>d}i> mabni> 
ma’lu>m maka kalimat tersebut seperti berikut ini:  
 ِتاَوَهَّشلا َّبُح ِساَّنلِل ُالله َنٌََّز 
Artinya: Allah menjadikan indah pada (pandangan) manusia terhadap kecintaan apa 
yang diinginkan 
c. Pola kedua adalah  P + S + O 
هب لوعفم + لعاف + لعف 
 Adapun contoh yang terdapat dalam alquran QS al-Zalzalah/99: 2.  
اََهلَاْمَثأ ُضَْرْلأا ِتَجَرَْخأَو 
Terjemahnya:  
Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya
21
 
 Huruf waw (و) yang ada di awal kalimat merupakan huruf ‘at}f yang 
menghubungkan kata تجرخأ dengan تلزلز , kata تجرخأ adalah fi’il ma>d}i> 
muta’addi>y mabni> ma’lu>m  yang bersambung dengan ta ta’ni>s|  (ثٌنؤتلا ءات) karena 
fa>’ilnya yakni ضرلأا  merupakan ism muannas| maja>zi>, adapun maf’u>l bihnya 
adalah لامثأ . 
d. Pola ketiga adalah P + O + S 
لعاف + هب لوعفم + لعف 
Contoh dalam alquran QS al-D}uh}a>/93: 3.  
 َنُّبَر َنَعَّدَواَم 
Terjemahnya:  
Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad)
22
 
                                                             
21
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 599.  
22
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 596.  
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Huruf ام  merupakan huruf nafi> ,  َعَّدَو adalah fi’il ma>d{i> muta’addi> mabni> 
ma’lu>m yang bersambung dengan d}ami>r muttas}i>l  ن (kamu) sekaligus berfungsi 
sebagai maf’u>l bih, kata  َنُّبَر  merupakan fa>’il yang berupa mud}a>f wa mud}a>f ilaih. 
e. Pola keempat adalah pola O + P + S 
ملعاف + لعف + هب لوعف  
Contoh dalam alquran QS al-Fa>tih}ah/1: 5.  
 ُنٌْ َِعتْسَن َناٌَِّإ َو ُُدبَْعن َناٌَِّإ 
Terjemahnya:  
Hanya engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada engkaulah kami minta 
pertolongan.
23
 
 Ayat tersebut terdiri dari dua kalimat yang dihubungkan oleh huruf at}f waw, 
dapat dilihat bahwa kata  َناٌَِّإ mengawali kalimat merupakan  d}ami>r munfas}i>l yang 
berfungsi sebagai maf’u>l bih,   دبعن merupakan fi’il dan fa>’il, yang fa>’ilnya kembali 
pada d}ami>r   نحن  dapat ditandai dengan adanya huruf mud}a>ri’ nun (ن) di awal kata, 
demikian pula pada jumlah yang kedua memilki pola dan unsur yang sama dengan 
kalimat yang kedua.  
 Antara fi’il dan fa>’il harus disesuaiakan dalam hal muz|akkar dan 
muannas|nya. Adapun tanda muannas| pada fi’il hanya ada dua yaitu ta suku>n ( ْت) 
yang terletak diakhir kata fi’il ma>d}i> dan ta yang berbaris fathah ( َت) atau ta yang 
berbaris d}ammah ( ُت) yang terletak diawal fi’il mud}a>ri’. 
b. Jenis-Jenis Kalimat Berdasarkan Fungsinya 
 Pada umumnya para ulama sepakat bahwa  kalimat dalam bahasa Arab ada 
dua yakni jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah, namun terdapat pula sebagian para 
ahli bahasa yang membagi kalimat bahsa Arab menjadi beberapa jenis berdasarkan 
                                                             
23
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 1.   
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fungsinya, di antaranya adalah M. Zaka al-Farizi yang membagi kalimat bahasa Arab 
menjadi lima belas macam kalimat, yakni kalimat positif (ةتبثم ةلمج), kalimat 
negatif (ةٌفنم ةلمج), kalimat asertif (ةدكإم ةلمج), kalimat introgatif ( ةلمج
ةٌماهفتسإ), kalimat imperatif ( لمجرملأا ة ), kalimat prohibitatif (ًهنلا ةلمج), 
kalimat sindiran dan anjuran (ضٌضختلا ةلمج و ضرعلا ةلمج), kalimat 
optatif (ىنمتلا ةلمج), kalimat harapan (ىجرتلا ةلمج), kalimat doa ( ةلمج
ءاعدلا), kalimat seruan (ءادنلا ةلمج), kalimat syarat (ةٌطرش ةلمج), kalimat 
sumpah (مسملا ةلمج), kalimat interjektif (بجعتلا ةلمج) dan kalimat pujian dan 
celaan (مذلا و حدملا ةلمج).24 Apabila diperhatikan, maka dapat dilihat bahwa 
pembagian kalimat yang dilakukan oleh M. Zaka al-Farizi merupakan pembagian 
yang berdasarkan struktur kalimat dan fungsi kalimat. Adapun penjabaran dari 
masing-masing jenis kalimat tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Kalimat positif (ةتبثم ةلمج) 
 Kalimat positif adalah kalimat yang menetapkan keterkaitan anatara 
subjek dan predikat, yang tercermin dalam jumlah ismiyyah dan jumlah 
fi’liyyah. 
2) Kalimat negatif  (ةٌفنم ةلمج) 
 Kalimat negatif merupakan kebalikan dari kalimat positif. Kalimat 
negatif menafikan hubungan subjek dan predikat. Pola  kalimat negatif 
adalah kalimat positif ditambah denagan salah satu harf nafi> (ىفن فرح), 
seperti ام ،لا ،سٌل ،مل ،امل ،نل . contoh:  
 َسْرَّدلا َُدلَوْلا ُْبتَْكٌ َْمل 
                                                             
24
M. Azka al-Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia (Cet. I; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011),  h. 226-239.  
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Artinya: anak itu tidak menulis pelajaran 
اًفَّظَإُم ُدَمَْحا َسٌْ َل 
Artinya: Ahmad bukan pegawai 
3) Kalimat asertif (ةدكإم ةلمج) 
 Kalimat asertif berfungsi untuk menguatkan sebuah pernyataan 
dengan mempertimbangkan sikap mental mitra/lawan bicara, fungsi dapat 
berlaku apabila ditambahkan kata-kata sarana penguat yaitu   ،دٌكوتلا ّنإ
ا ،هٌبنتلا فرحا ،دٌكوتلا انون ،ةٌطرشلا اّمأ ،دل ،ّنأ ملا ،مسملا فرح
ءادتبلإا dan sebagainya.  Contoh:  
 Sebuah kalimat  ٌحِجاَن اََنأ yang dituturkan manakala mitra bicara 
dianggap akan mempercayai apa yang dibicarakan dan  tidak menggunakan 
kata-kata penguat dan dikenal dengan istilah ibtida>i>, apabila mitra bicara 
dalam keadaan ragu terhadap apa yang dibicarakan, maka mengunakan kata 
sarana penguat dan dikenal dengan istilah t}alabi>  contoh  ٌحِجاَن ىِّنِإ, adapaun 
jika mitra bicara mengingkari apa yang dibicarakan, maka digunakan dua  
atau lebih kata sarana penguat, dan dikenal dengan istilah inka>ri> sehingga 
kalimat tersebut menjadi  ٌحِجاَنَل ىِّنِإ ِاللهَو  . 
4) Kalimat introgatif (ةٌماهفتسإ ةلمج) 
 Kalimat introgatif adalah kalimat yang berfungsi untuk meminta 
keterangan ihwal sesuatu yang belum diketahui oleh penutur. Kalimat 
introgatif dibentuk dengan menambahkan kata tanya  seperti  ،ىَّنأ ،مك ، ُّيأ
 َأ ،له ،ام ،نم ،ىتم ،ناٌّأ ،فٌك ،نٌأ.  
 Kalimat introgatif terkadang tidak digunakan untuk meminta 
informasi karena penutur telah mengetahui informasi tersebut, tetapi 
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dimaksudkan untuk tujuan lain sesuai dengan konteks pembicaraan. Contoh 
dalam firman Allah QS al-Rahma>n/55: 60.  
 َّلاِإ ِناَسْح ِْلإا ُءاَزَج ْلَه  ُناَسْحِْلإا 
 Terjemahnya:  
  Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan
25
 
Secara sintaksis ayat tersebut bermakna ‘apakah balasan untuk kebaikan 
selain kebaikan?’, namun penggunaan kata له pada ayat tersebut bermakna 
negasi, dengan pertimbangan adanya perpaduan kata negasi   ّلاإ  dengan kata 
istifha>m له  , sehingga artinya menjadi tidak ada balasan untuk kebaikan 
selain kebaikan.  
5) Kalimat imperatif (رملأا ةلمج) 
 Kalimat imperatif lazim digunakan oleh penutur yag memiliki power 
lebih tinggi  dari mitra bicara, sehingga lawan bicara tersebut mau 
melaksanakan perbuatan tertentu. Kalimat imperatif dibentuk dengan dua 
cara yakni: 
 Pertama, dengan menggunakan kata imperatif yakni fi’il amr, contoh: 
 َنِنٌْ َِمٌِب ُْبتُْكا ‘tulislah dengan tangan kananmu’, dalam penerjemahan 
pronominan persona yang terdapat pada fi’il amr tidak ditampakkan karna 
dapat mengganggu aspek kewajaran dalam terjemahan.  
 Kedua, menggunakan la>m al-amr (رملأا ملا) pada fi’il mud}a>ri’, 
contoh: ‘hendaklah mahasiswa duduk di lantai. Adapun contohnya terdapat 
dalam firman Allah QS al-Baqarah/2: 282.  
 َو ُهُوُبتْكاَف ى ًّمَس ُّم ٍلََجأ ىَلِإ ٍنٌْ َِدب ُْمتنٌَاََدت اَِذإ اُونَماَء َنٌِذَّلاُبتَْكٌْل  ْمُكَن ٌْ َّب 
                                                             
25
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 533.   
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  ِلَْدعْلاِب ٌِبتاَك………………… 
 Terjemahnya:  
  Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu melakukan hutang piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya, dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar……26 
  Ketiga, menggunakan ism fi’il amr yang memiliki fungsi yang sama 
dengan fi’il amr, contoh: !هص ‘diamlah!’.  keempat, dengan menggunakan 
mas}dar pengganti fi’il amr  seperti dalam firman Allah QS al-Baqarah/2: 83. 
 ًناَسْحِإ ِنٌْ َدِلاَوْلاِبَوا………..  
 Terjemahnya: hendaklah berbuat baik kepada kedua orang tua.
27
  
  Kalimat imperatif terkdang tidak digunakan untuk menyuruh mitra 
bicara melakukan suatu perbuatan, tetapi untuk tujuan-tujuan yang lain 
karena adanya konteks-konteks tertentu, seperti untuk memberi petunjuk 
(داشرإ), berdoa (ءاعد), meminta (سامتلإ), mengangankan (ىنمت), memilih 
(راٌتخإ), menyamakan (ةٌوست), melemahkan (زٌجعت), mengancam (دٌدهت) 
dan membolehkan (ةحابإ). Sebagai contoh dalm firman Allah swt QS al-
Fus}s}ilat/41: 40. 
 ٌرٌْ َِصب َنُْولَمَْعت اَِمب ُهَّنِإ ُْمْتئِشاَم اُْولَمِْعإ............ 
 Terjemahnya:  
  Lakukanlah apa yang kalian kehendaki, sungguh ia (Allah) maha melihat apa 
yang kalian lakukan.
28
 
  Kalimat tersebut tidak dimaksudkan sebagai perintah yang hakiki melainkan 
sebagai ancaman (دٌدهت) kepada mitra tutur……………….. 
                                                             
26
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 48.   
27
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 12.  
28
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 481.  
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6) Kalimat prohibitatif  (ًهنلا ةلمج) 
 Kalimat prohibitatif hampir sama dengan kalimat imperatif, yakni 
lazim digunakan oleh penutur yang mempunyai power  lebih tinggi 
dibandingkakn dengan mitra bicara, akan tetapi kalimat prohibatitif 
digunakan supaya mitra bicara meninggalkan suatu perbuatan. Adapaun 
konstruksi kalimat prohibitatif ini, sebagaimana dengan kalimat-kalimat 
sebelumnya, yakni dengan menambah huruf yang bersifat larangan (harf 
nahi>) pada fi’il mud}a>ri’, contoh dalam firman Allah QS al-Baqarah/2: 35.  
…………………… َةَرَجَّشلا ِهِذَه اَبَرَْمت َلاَو………………. 
 Terjemahnya:  
 ……. Janganlah kamu dekati pohon ini….. 29 
  Kalimat prohibitatif ini adakalanya tidak digunakan untuk melarang, 
akan tetapi dimaksudkan untuk tujuan-tujuan lain, yaitu untuk 
mengungkapkan makna doa (ءاعد), meminta (سامتلإ). Membimbing 
(داشرإ), menyinambungkan (ماود), menjelaskan suatu akibat (ةبلاعلا ناٌب), 
pututs asa (سٌئت), angan-angan (ىّنمت), mengancam (دٌدهت), 
mengungkapkan perasaan tak senang (ةهارك), mencela (خٌبوت), menghibur 
(سانتئإ) dan merendahkan (رٌمحت).  
7) Kalimat sindiran dan anjuran (ضٌضختلا ةلمج و ضرعلا ةلمج) 
 Kalimat sindiran (ضٌضختلا ةلمج) digunakan untuk meminta 
mitra tutur melakukan sesuatu secara halus dan sopan, adapun kalimat 
anjuran (ضرعلا ةلمج) untuk mendorong mitra tutur melakukan sesuatu. 
Konstruksi kalimat dibentuk dengan menambahkan kata  ،لاول ،لاه ،َلاأ
                                                             
29
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 6.  
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امول , kata-kata tersebut sering menyertai jumlah fi’liyyah (kalimat verbal). 
Contoh dalam firman Allah QS al-Hijr/15: 7.  
 ُك ِنإ ِةَِكَئلاَمْلِاب اَنٌِْتَؤتاَم ْوَّل َنٌِلِدا َّصلا َنِم َتن 
 Terjemahnya:  
 Mengapa engkau tidak mendatangkan malaikat kepada kami, jika engkau 
termasuk orang yang benar.
30
 
 Kata امول ،لاول juga digunakan pada kalimat syarat (ةٌطرش ةلمج) dan 
penggunaannya pada kedua jenis kalimat tersebut, tidak terlepas dari konteks 
yang mengiringinya. 
8) Kalimat optatif (ىنمتلا ةلمج) 
 Kalimat optatif merupakan kalimat yag digunakan untuk 
mengungkapkan keinginan terhadap sesuatu. Adapun konstruksi kalimat 
optatif yakni dengan menambahkan kata تٌل pada sebuah klausa. Contoh 
dalam firman Allah QS al-An’a>m/6: 27. 
ىََرت ْوَلَو  اَنِّبَر ِتاٌََائِب ُب ِّذَُكَنلاَو ُّدَُرن اََنتٌْ َلَاٌ اُولَامَف ِراَّنلا ىَلَع اُوفِلُو ِْذإ 
 َنٌِنِمْإُمْلا َنِم َنوَُكنَو 
 Terjemahnya:  
 Dan seandainya engkau (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka, mereka berkata: seandainya kami dikembalikan (ke dunia) tentu kami 
tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang 
yang beriman.
31
  
9) Kalimat harapan (ىجرتلا ةلمج) 
 Kalimat harapan merupakan kalimat yang digunakan untuk 
mengungkapkan suatu keinginan yang diharapkan bisa tercapai. Adapun 
                                                             
30
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 262.  
31
 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 130.  
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konstruksi kalimat ini yakni degan menyertakan kata ىسع ،لعل  dalam 
klausa. Contoh dalam firman Allah QS al-Isra>/17: 79.  
 ............. اًماَمَم َنُّبَر ََنثَعْبٌَ َنأ ىَسَعاًدوُمْح َّم 
 Terjemahnya:  
 ……. Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.32 
10) Kalimat doa (ءاعدلا ةلمج) 
 Kalimat doa merupakan kalimat imperative dan kalimat prohibitatif 
yang diungkapkan dari penutur yang memiliki status lebih rendah 
dibandingakan dengan mitra bicara. Oleh karena itu, konstruksi kalimat doa 
dapat dibentuk dengan beberapa cara:  
a) Menggunakan kalimat imperative, apabila doa berisi perintah dari 
manusia kepada Tuhan, sebagaimana dalam firman Allah QS A>li Imra>n/3: 
147.  
 ِّْتَبثَو اَنِرَْمأ ًِف َاَنفاَرْسِإَو اَنَبُوُنذ اَنَل ْرِفْغا اَنَّبَر اُولاَل َنأ َّلاِإ ْمَُهلْوَل َناَك 
  َلَع اَنْرُصناَو اَنَماَدَْلأ َنٌِِرفاَكْلا ِمْوَمْلا ى 
 Terjemahnya:  
 Dan tidak lain ucapan mereka hanyalah doa: ya Tuhan kami ampunilah dosa-
dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan   (dalam) urusan 
kami, tetapkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang 
kafir.
33
  
b) Menggunakan kalimat prohibitatif, apabila doa berisi ‘larangan’ dari 
manusia kepada Tuhan , sebagaimana dalam firman Allah QS al-
Baqarah/2: 286.  
 اَْنؤَطَْخأ َْوأ آَنٌِسَّن ِنإَآنْذِخاَُإت َلا اَنَّبَر…………………… 
                                                             
32
 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 290.  
33
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 68.  
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 Terjemahnya:  
 Ya Tuhan kami, janganlah engkau hokum kami jika kami lupa atau kami 
melakukan kesalahan. 
c) Menggunakan fi’il ma>d}i>, contoh الله نافش artinya semoga Allah 
menyembuhkanmu. 
11) Kalimat seruan (ءادنلا ةلمج) 
 Kalimat seruan merupakan kalimat yang diungkapkan oleh penutur 
untuk meminta mitra bicara datang atau menghampirinya. Adapun 
konstruksi kalimat tersebut yakni dengan menambahkan huruf seruan 
pengganti  يدانأ  ‘saya memanggil’ yakni اَو ،آ ،َْيأ ،اٌَ ،َاٌَأ ،اٌََه, 
sehingga dalam kalimat seruan terdapat   ىدانم  ‘mitra bicara yang diseru’ 
dan بلط   ‘permintaan’ yang dapat berupa kalimat imperatif, prohibitatif, 
introgatif dan lain sebagainya. Contoh dalam firman Allah QS T}a>ha>/20: 17.   
ىَسْوُماٌَ َِننٌْ َِمٌِب َنْلِت اَمَو 
 Terjemahnya:  
 Dan apakah yang ada di tangan kananmu wahai Musa?.
34
 
12) Kalimat syarat (ةٌطرش ةلمج) 
 Konstruksi kalimat syarat tersusun dari dua klausa yang dihubungkan 
dengan kata sarana tertentu dan hubungan itu bersifat mentalistik, klausa 
pertama disebut dengan طرش ‘syarat’ dan klausa kedua disebut dengan 
 طرشلا باوج  ‚jawab syarat’ , klausa pertama dan klausa kedua 
dihubungkan oleh kata penghubung  ف  atau  ل .  
                                                             
34
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 313.  
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Adapun kata-kata yang sering digunakan dalam kalimat syarat adalah   ،نإ
 ،اذإ ،امول ،لاول ،ول ،امفٌك ،امثٌح ،ىنأ ،نّاٌأ ،ّيأ ،امهم ،نم ،ام
املك ،اّمل  dan  اّمأ , contoh dalam firman Allah QS al-A’ra>f/7: 131.  
ىَسوُِمب اوُرٌَََّّطٌ ٌَةئٌَِّس ْمُهْبُِصت ِنإَو ِهِذَه اَنَل اُولاَل َُةنَسَحْلا ُمُْهتَءآَج اَِذإَف 
  ُهَعَم نَمَو 
 Terjemahnya:  
 Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) dating kepada mereka, mereka 
berkata: ini adalah karena usaha kami, dan jika mereka ditimpa kesusahan, 
mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan pengikutnya.
35
  
13) Kalimat sumpah (مسملا ةلمج) 
 Kalimat sumpah merupkan kalimat yang digunakan untuk 
menguatkan suatu hal dengan konstruksi kalimat yang terdiri dari kata sarana 
sumpah (h}arf al-qasam), nama yang disumpahkan dan jawab sumpah. Adapun 
kata sarana sumpah (h}arf al-qasam) tersebut yaitu ت ،ب   dan و  . Kalimat 
sumpah banyak digunakan dalam alquran, di antaranya رجفلا و  ‘demi 
fajar’, رصعلاو  ‘demi masa’, سمشلاو  ‘demi matahari’, kata-kata tersebut 
memilki makna tersendiri yang dapat dilihat dalam pembahasan bala>gah. 
14) Kalimat interjektif (بجعتلا ةلمج) 
 Kalimat interjektif merupakan kalimat yang digunakan untuk 
mengekspresikan ketakjuban, kekaguman, kekagetan, keheranan atau sifat 
sesuatu. Dalam pembentukan kalimat ini harus diperhatikan beberapa 
ketentuan yakni, berupa fi’il s|ula>s|i>, fi’il ta>m, bukan kata sifat dengan bentuk   
  َُلعَْفأ yang bentuk muannas|nya  َُءلاَْعف, kalimat positif, fi’il ma’lu>m, fi’il 
mutas}arrif. Contoh  ًَ ِضَامْلا َلَدَْعأاَم  artinya alangkah adilnya hakim itu. 
                                                             
35
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 166.  
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15) Kalimat pujian dan celaan (مذلا و حدملا ةلمج) 
 Kalimat ini merupakan kalimat yang mengungkapkan pujian dan 
celaan, konstruksi kalimat pujian ini menggunakan kata معن dan kalimat 
celaan menggunakan kata سئب , keduanya termasuk fi’il ja>mid dan tidak 
memilki aspek perbedaan jumlah dan boleh dibedakan dari segi jenis 
muannas| atau muz|akkar. Pada dasarnya kalimat pujian dan celaan ini 
merupakan kalimat inversi dari jumlah ismiyyah yakni dengan mendahulukan 
khabar daripada mubtada. Contoh  
 ُةَمِطاَف ُةَض ِّرَمُمْلا َمِْعن 
Artinya: sebaik-baik perawat adalah Fatimah.  
 Pada kalimat tersebut kata  َمِْعن sebagai kata fi’il madh} (kerja pujian),    
 ُةَض ِّرَمُمْلا sebagai fa>’il dan  ُةَمِطاَف  sebagai makhs}u>s} bi al-madh} ‘yang 
dikhususkan mendapat pujian’. Dari sisi jumlah ismiyyah, kata  ُةَمِطاَف  
berfungsi sebagai mubtada dan kalimat  ُةَض ِّرَمُمْلا َمِْعن  berfungsi sebagai 
khabar yang berupa jumlah fi’liyyah, sehingga bisa juga dibentuk kalimat 
 ُةَض ِّرَمُمْلا َمِْعن ُةَمِطاَف    artinya Fatimah adalah sebaik-baik perawat’. 
B. Pola dan Jenis-jenis Kalimat Bahasa Bugis 
1. Pola Kalimat Bahasa Bugis 
Adapun pola dasar kalimat bahasa Bugis dapat terdiri dari satu predikat, satu 
subjek dan bisa juga satu objek, yakni sebagai berikut:  
a. Pola P + S, dengan rumusan-rumusan36 sebagai berikut,  
1) FV + FN  atau FV + N  
                                                             
36
Muhammad Sikki, dkk., Tata Bahasa Bugis (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1991), h. 124-133.   
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Contoh: mrukiai ahEmd.E  marukii Ahmad   
Menulis Ahmad (Ahmad menulis) 
2) FA + N  
Contoh: mcino mritikiti auwai surugea. Macinnong maritiq-
kitiq uwwai surugaé  
(air surge itu jernih berkilau-kilau) 
b. Pola  P + O + S, dengan rumusan-rumusan sebagai berikut:  
1) FV + N + FN,  
Contoh: meRai bel emaoeGro. Manréi bale meong éro.  
(kucing itu makan ikan) 
2) FV + N + N  
Contoh: Pwai auti enen. Mpawai uttui nenenq  
(nenek membawa pisang) 
c. Pola S + P + O, dengan rumusan-rumusan:  
1) FN + FV + FN 
Contoh: pEt pogw boen tuju mtai joan. Petta ponggawa 
Boné tuju matai joaqna  
(petta ponggawa Bone melihat pengikutnya)  
2) N + V + N 
Contoh:  emao lElu belsu.  Méong lellung balésu 
 (kucing mengejar tikus) 
d. Pola S + P37, dengan rumusan-rumusan:  
                                                             
37
Andi Muhammad Junus dan Andi Fatimah Junus, Sintaksis Bahasa Bugis (Cet. II; 
Makassar: Badan Penerbit  Universitas Negeri Makassar, 2007), h. 39.  
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1) FN + FA atau FA + FN 
Contoh: sugi sEn tomtuan. Masugi sennaq tomatuanna 
(orang tuanya kaya sekali) 
2) FN + Numeralia atau Numeralia + FN 
Contoh: boln siaer-aer. Bolana siaré-aré 
(ada beberapa rumahnya) 
3) Pronomina + N  
Contoh: aiy mkau. Iyyaq mangkau  
(saya maharaja) 
4) N + N  
Contoh: aiko psikol.  iko passikola    
(kamu pelajar) 
 Bachtiar Achsan dkk, membagi pola dasar kalimat bahasa Bugis dalam dua 
bagian yaitu pola umum dan pola khusus. Pola umum digambarkan dalam pola P + S 
dan pola khusus dalam bentuk pola S + P, yang masing-masing boleh diantarai oleh 
unsur lain yakni objek dan keterangan atau pelengkap.
38
 Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nuraidar Agus, pada hasil penelitian tersebut 
dinyatakan bahwa urutan konstituen (pola) bahasa Bugis terbagi dua, ada yang 
berupa pola dasar dan ada pula yang berupa variasi dari pola dasar. Dari beberapa 
pola yang dikemukakan, pola P+O+S merupakan pola yang paling banyak ditemukan 
dan merupakan pola yang khas dalam bahasa Bugis.
39
  
                                                             
38
Bachtiar Achsan, dkk., Morfologi Bahasa Bugis: Suatu Kajian Deskriptif (Ujung Pandang: 
Universitas  Hasanuddin, 1982), h. 32.   
39
Nuraidar Agus, Kajian Tipologis Terhadap Urutan Konstituen Bahasa Bugis: Kasus Pada 
Klausa Verbal Aktif, Sawerigading 15, no. 3 (Desember 2009):  h. 319.   
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Pola umum dalam bahasa Bugis dapat menunjukkan bahwa pada umumnya, 
yag dipentingkan dalam penuturan pikiran oleh orang-orang Bugis adalah bagaimana 
atau dalam situasi apa pekerjaan tersebut, sedangkan pelakunya menyusul 
kemudian.
40
 Adapun tujuan penempatan predikat di awal kalimat disebabkan karena 
adanya kepentingan/penekanan pada unsur tersebut atau topikalisasi predikat 
dibandingkan dengan subjek.
41
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pola umum 
yang dimaksud oleh Bachtiar Achasan adalah pola yang penggunaannya produktif 
dalam bahasa Bugis, sedangkan pola khusus adalah pola yang penggunaannya tidak 
terlalu produktif.  
2. Jenis-jenis Kalimat Bahasa Bugis 
Kalimat dalam bahasa Bugis dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan 
beberapa klasifikasi
42
 berikut ini:  
a) Jumlah dan jenis klausanya 
b) Sifat hubungan aktor-aksis43 
c) Ada atau tidak adanya unsur negative 
d) Struktur internal klausa 
e) Jenis responsi 
a. Kalimat Berdasarkan Jumlah Dan Jenis Klausanya  
Berdasarkan jumlah dan jenis klausanya atau struktur gramatikalnya, kalimat 
bahasa Bugis terbagi dua, yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk. 
                                                             
40
Bachtiar Achsan, dkk., Morfologi Bahasa Bugis: Suatu Kajian Deskriptif, h. 33.  
41
Nuraidar Agus, Kajian Tipologis Terhadap Urutan Konstituen Bahasa Bugis: Kasus Pada 
Klausa Verbal Aktif, h. 317.  
42
Muhammad Sikki, dkk., Tata Bahasa Bugis, h. 134.   
43
Aksis bermakna poros, Lihat ‚Aksis‛ Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
http://kbbi.web.id/aksis (04 Juli 2018).  
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1) Kalimat tunggal  
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa. Unsur inti 
kalimat tunggal adalah subjek dan predikat yang juga terkadang disertai dengan 
unsur keterangan. Dalam kalimat tunggal bahasa Bugis, subjeknya selalu berupa 
kata benda atau kata ganti, apabila berupa frase, selalu berupa frase benda, 
sedangkan unsur predikatnya mempunyai bebrapa kemungkinan yaitu berupa kata 
kerja, kata benda, kata ganti, kata sifat, kata bilangan dan apabila berupa frase, 
dapat terdiri dari beberapa kemungkinan yaitu frase kerja, frase benda, frase sifat 
dan frase bilangan. Contoh:  
- mcuelai ananearo macculei anaq-anaqéro  
Bermain ia anak-anak itu (anak-anak itu bermain)  
- mkEec ldE hwea  makecceq laddeq hawae 
Dingin sekali udara (udara dingin sekali) 
- dua baienn  dua bainena  
Dua istrinya (istrinya dua) 
- dk bo abon dangkang bo amboqna 
Berdagang buku bapaknya (bapaknya berdagangmenjual buku)  
 Kalimat pertama berpola P + S, dimana fungsi predikat diisi oleh unsur frase 
kerja dan fungsi subjek diisi oleh unsur frase benda, kalimat kedua juga berpola P + 
S, dimana fungsi predikat diisi oleh unsur frase sifat dan fungsi subjek diisi oleh 
unsur frase benda, kalimat ketiga berpola P + S, dimana fungsi predikat diisi oleh 
kata bilangan dan fungsi subjek diisi oleh unsur kata benda, kalimat keempat berpola 
P + O + S, dimana fungsi predikat diisi oleh unsur kata kerja, fungsi objek diisi oleh 
unsur kata benda dan fungsi subjek diisi oleh unsur kata benda. 
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2) Kalimat majemuk 
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih, 
kalimat ini terbagi dua yaitu kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk 
bertingkat.    
a) Kalimat majemuk setara  
Kalimat majemuk setara dalam bahasa Bugis, memiliki ketentuan klausa 
yakni, suatu klausa bukan merupakan bagian dari klausa yang lainnya, masing-
masing berdiri sendiri sebagai klausa yang setara dan sebagai klausa inti. Klausa-
klausa tersebut dihubungkan oleh kata penghubung  seperti n na ‘dan’, sibw 
sibawa ‘dengan’, aErEeG enrengngé ‘ serta’ dan yierg iyarega ‘atau’.  Berikut ini 
dikemukakan beberapa contoh kalimat majemuk setara menurut sifat klausa dengan 
klausa  lainnya yang ditimbulkan oleh kata penghubung, sebagai berikut:  
(1) Kalimat mejemuk setara penjumlahan  
Kalimat majemuk setara penjumlahan ini, dapat diketahui dengan melihat 
keta penghubung yang digunakan yakni kata sibw sibawa ‘dengan’ dan aEREeG 
enrengngé ‘ serta/lagi’. Contoh:  
- laoai laripE sibw lkmi ri sikolea. laoi la Aripe 
sibawa la Kaming ri sikolae 
‘ pergi Arif dengan Kaming ke sekolah’ (Arif dengan Kaming pergi ke 
sekolah) 
- lbEdu mEli bo arukisE bo abc aEREeG potolo.  la 
beddu melli bo arukiseng bo abbacang  enrengngé  potolo. 
‘Beddu membeli buku tulis, buku bacaan serta pensil (Beddu membeli 
buku tulis, buku bacaa dan pensil).  
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Kalimat pertama terdiri dari dua klausa, yaitu:  
- laoai laripE ri sikolea laoi la Aripe ri sikolae 
- laoai lkmi ri sikolea laoi la Kaming ri sikolae 
kedua klausa tersebut disatukan menjadi satu kalimat majemuk dengan 
menggunakan kata penghubung sibw sibawa ‘dengan’ dan dengan cara 
menyebutkan unsur yang identik satu kali, sedangkan unsur yang identik 
dicantumkan semuanya. 
Kalimat kedua terdiri dari tiga klausa yaitu:  
- lbEdu mEli bo arukisE la beddu melli bo arukiseng  
- lbEdu mEli bo abc la beddu melli bo abbacang   
- lbEdu mEli potolo  la beddu melli potolo. 
Ketiga klausa tersebut disatukan dengan menggunakan kata penghubung 
aErEeG enrengngé ‘ serta’. 
(2) Kalimat majemuk setara berlawanan atau tidak serasi 
Kalimat majemuk setara berlawanan atau tidak serasi ini, ditandai oleh kata 
penghubung   neakia atau aiakia naékia atau iakia ‘tetapi’ untuk 
merangkai klausa-klausa yang setara. Contoh: 
- kkn mdoGo neakia aRin mc. kakana madongo naekia 
anriqna macca 
‘kakanya bodoh tetapi adiknya pintar’ (kakaknya bodoh tetapi adiknya 
pintar) 
- wEdimua riak mcji kEpl sikol yikia aEKpi mnai 
sloePmu. weddingmua riakka mancaji kepala sikola iakia engkapi 
mania salompému  
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‘bisa diangkat menjadi kepala sekolah tetapi ia mewarisi sifatmu (ia bias 
diangkat menjadi kepala sekolah tetapi ia harus memiliki (mewarisi) sifat 
sepertimu).  
Kalimat pertama terdiri dari dua klausa yaitu:  
- kkn mdoGo kakana madongo  
- aRin mc anriqna macca 
kedua klausa tersebut disatuka oleh kata penghubung neakia naékia. 
Adapun kalimat kedua juga terdiri dari dua klausa yaitu:  
- wEdimua riak mcji kEpl sikol weddingmua riakka 
mancaji kepala sikola  
- aEKpi mnai sloePmu engkapi mania salompému  
kedua klausa tersebut disatukan oleh kata penghubung yikia iakia.  
(3) Kalimat majemuk setara pilihan atau alternatif 
Kalimat majemuk setara pilihan ini diatandai dengan adanya kata 
penghubung aiyerg iarega ‘atau’ sebagai penghubung klausa yang satara. 
Contoh:  
- emloko msikol aiyerg dk. meloqko massikola iarega 
dangkang  
‘ mau engkau bersekolah atau berdagang (engkau mau sekolah atau 
berdagang) 
Kalimat tersebut terdiri dari dua klausa  yang mengandung dua pilihan 
dan harus dipilih salah satunya.  
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(4) Kalimat majemuk bertingkat  
Kalimat majemuk bertingkat dalam bahasa Bugis, juga memiliki ketentuan 
terkait dengan klausa yakni suatu klausa merupakan bagian dari klausa yang lainnya. 
Klausa yang merupakan bagian dari klausa yang lain disebut klausa bawahan 
sedangkan klausa yang lainnya disebut klausa inti. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
kalimat majemuk bertingkat ini terdiri dari klausa inti dan klausa bawahan, klausa-
klausa tersebut dirangkai menjadi satu kalimat dengan menggunakan kata 
penghubung rekko, narekko ‘kalau’, sabaq, nasabaq ‘sebab atau karena’. Contoh:  
- mealomuai lao msikol lbEdu nerko ednbosi. 
melomui lao massikola la beddu narekko deq nabosi 
‘ mau ia pergi bersekolah kalau tidak hujan (Beddu mau pergi ke sekolah 
kalau tidak hujan) 
Klausa bawahan nerko ednbosi narekko deq nabosi menjadi 
syarat terlaksananya klausa inti mealomuai lao msikol 
lbEdu melomui lao massikola la beddu. 
- ednlao msikol nsb mpEdi aulun. deq nalao massikola 
nasabaq mapeddi ulunna  
‘ Tidak pergi sekolah karena sakit kepalanya (ia tidak pergi sekolah 
karena sakit kepalanya) 
-  Klausa bawahan nsb mpEdi aulun  ‘nasabaq mapeddi ulunna’ 
menjadi penyebab tidak terlaksananya klausa inti ednlao 
msikol deq nalao massikola. 
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b. Kalimat berdasarkan fungsi atau jenis responsi 
Adapun berdasarkan fungsinya, kalimat dalam bahasa Bugis terbagi pada tiga 
bagian, yakni sebagai berikut:  
1) Kalimat berita atau kalimat deklaratif 
Karakteristik kalimat berita adalah adanya intonasi berita dan penggunaan 
kosakata yang menyatakan berita, artinya tidak ada kosakata yang biasa digunakan 
untuk menyatakan pertanyaan atau perintah dalam kalimat berita. Kalimat berita 
berfungsi untuk memberitahukan sesuatu atau menyatakan sesuatu kepada orang 
lain. Pengungakapan kalimat berita ini mengharapkan adanya perhatian dari lawan 
bicara atau interlokutor yang berupa isyarat, seperti yang tercermin pada pandangan 
mata atau anggukan kepala. Kalimat ini diakhiri dengan tanda titik apabila 
dituturkan dalam bentuk tulisan. Contoh:  
- lokni aRimu msikol.  lokkani anriqmu massikola 
‘berjalan sudah adikmu bersekolah (adikmu sudah berangkat ke sekolah) 
- wEtu pbosini mkokoea.  wettu paqbosinni makkokkoé  
‘ Waktu musim penghujan sekarang (sekarang waktu musim hujan) 
- meagton tau mpmul mtnE. maégatona tau mapaammula 
mattaneng  
‘ banyak sudah orang memulai menanam (sudah banyak orang yang mulai 
menanam)’ 
2) kalimat tanya atau kalimat introgatif 
Kalimat tanya merupakan kalimat yang berfungsi untuk menanyakan suatu 
hal. Ciri utama kalimat ini adalah menggunakan intonasi tanya dalam bahasa lisan 
dengan intonasi agak naik daripada intonasi kalimat berita. Adapun dalam bahasa 
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tulisan kalimat tanya ditandai dengan adanya tanda tanya di akhir kalimat. Adapun 
kata-kata tanya dalam bahasa Bugis adalah sebagai berikut: 
a)  aig iga, nig niga bermakna siapa, kata tanya ini digunakan untuk 
menanyakan tentang manusia.  
b) ag aga bermakna apa, digunakan untuk menyanyakan sesuatu tentang benda 
c) etg/ekgi tega/kegi bermakna dimana, digunakan untuk menanyakan tempat 
d) siag siaga bermakna berapa, digunakan untuk menanyakan jumlah 
e) etgea/ekg (ekgn) tegaé, kéga (kégana) yang bermakna yang mana, 
digunakan untuk menanyakan sesuatu yang bersifat pilihan 
f) epkog/epkogi pekkoga/pekkogi bermakna bagaimana, digunakan untuk 
untuk menanyakan keadaan 
g) aupn, sian, mgpi dan komgai uppanna, sianna, magapi dan 
komagai, keempat kata tersebut bermakna kapan, namun berbeda letak 
penggunannya dalam kalimat, kata aupn uppanna dan sian sianna digunakan 
untuk menanyakan waktu dan sudah jelas/pasti waktu pelaksanannya, sementara 
kata mgpi magapi dan komgai komagai, digunakan untuk menanyakan 
waktu dan belum jelas waktu pelaksanannya. 
Berikut ini dipaparkan contoh penggunaan kata-kata tersebut dalam kalimat, 
sebagai berikut:   
a) aig miREGi bomu. iga minrengngi boqmu? 
‘siapa pinjam bukumu? (siapa yang pinjam bukumu?) 
Jawaban dari kalimat ini, berupa kalimat berita yang berpola S + P, hal ini 
menunjukkan penekanan pada kalimat tersebut adalah pada subjek.  
b) ag mujm mkokoea. aga mujama makkokkoé? 
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‘apa mukerja sekarang? (apa yang kamu lakukan sekarang?) 
 Penekanan pada kalimat ini ditujukan pada predikat, yiatu perbuatan atau 
keadaan yang berhubungan dengan subjek, sehingga menghasilkan jawaban 
kalimat berita yang berpola P + S. 
c) etg msikol anmu. tega massikola anaqmu?  
‘ dimana bersekolah anakmu? (dimana sekolah anakmu?) 
  Kalimat tersebut menunjukkan penekanan pada tempat peristiwa, yaitu 
keterangan tempat, baik yang berhubungan dengan predikat secara langsung, 
maupun dengan subjek secara tidak langsung. Adapun unsur keterangan pada 
kalimat jawaban dari kalimat tersebut dapat ditempatkan pada awal kalimat atau 
pada posisi unsur keteranagn sebagaimana biasanya, namun harus disertai dengan 
penekanan.  
d) siag muaEli ebp. siaga muelli beppa? 
‘ berapa mubeli kue? (berapa yang kau beli kue?) 
 Kalimat tersebut juga menghendaki jawaban yang berupa keterangan jumlah, 
sehingga unsur keterangan ditempatkan di awal kalimat. 
e) etgea riasE mc piRu ad. tegae riaaseng macca pinru ada? 
‘ yang mana disebut pandai membuat kata? (yang mana disebut pandai 
berbahasa?) 
f) epkog nwEdi nedec. pekkoga nawedding medeceng? 
‘ bagaimana ia dapat baik? (bagaimana caranya supaya baik?) 
g) sian naEK abomu. sianna naengka amboqmu? 
‘ kapan datang bapakmu? 
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Dari beberapa contoh kalimat yang ada, dapat dilihat adanya hubungan yang 
erat antara kalimat tanya dan kalimat berita. Selain itu, kalimat tanya dalam bahasa 
Bugis juga dapat dibentuk dengan menambahkan akhiran –ga. Contoh:  
- loknig aRimu msikol.  lokkaniga anriqmu massikola) 
‘berjalankah sudah adikmu bersekolah (sudah berangkat adikmu ke sekolah?) 
kalimat tanya tersebut berasal dari klaimat berita  
- lokni aRimu msikol.  lokkani anriqmu massikola 
‘berjalan sudah adikmu bersekolah (adikmu sudah berangkat ke sekolah) 
3) Kalimat perintah atau kalimat imperatif 
Kalimat perintah atau kalimat imperatif adalah kalimat yang mengharapkan 
tanggapan berupa perbuatan dari orang yang diajak bicara. Berdasarkan maksud dan 
intonasi pembicara, kalimat perintah terbagi tiga, yaitu:  
a) Kalimat perintah yang sebenarnya 
Contoh: -  aEsuko. essuko!  
 ‘ keluar engkau! (keluar!) 
 - pjai. pajai!   
 ‘ berenti! 
b) Kalimat ajakan  
kalimat ajakan ini merupakan kalimat perintah, namun seakan mengajak baik 
itu ditujukan kepada yang diajak bicara maupun yang berbicara. Contoh:  
- lokno jolo muppurai jm-jmmu. lokkano joloq 
mupappurai jama-jamammu~! 
‘ pergilah dahulu kau selesaikan pekerjaan-pekerjaanmu! (pergilah dahulu 
selesaikan pekerjaanmu!) 
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- medecni kp nerko topd mllEn. madécénni kapang 
narekko topada mallalenna! 
‘ baik sudah barangkali jika kita bersama berjalan! (barangkali sudah 
lebih baik jika kita jalan kaki saja!) 
Dari pemaparan contoh-contoh kalimat perintah, terlihat bahwa pada kalimat 
perintah dalam bahasa Bugis, selalu terdapat pronomina yang melekat pada kata 
kerja, baik yang berfungsi sebagai subjek, maupun yang berfungsi sebagai objek. Hal 
ini menunjukkan bahwa ide kalimat perintah dalam bahasa Bugis selalu dituturkan 
secara lengkap. 
c) kalimat larangan  
Kalimat larangan termasuk kalimat perintah karena meliki tujuan yang sama 
yakni mengaharapkan tanggapan dari lawan bicara yang berupa perbuatan, namun 
perbedaannya adalah kalimat perintah berarti lawan bicara harus melaksanakan 
sesuatu, sedangkan kalimat larangan berarti lawan bicara harus meninggalkan 
sesuatu. Contoh:  
- aj muaguru mbEel-bEel. ajaq muaqguru maqbellé-bellé! 
‘jangan kau belajar berdusta-dusta! ( jangan belajar berdusta!) 
- aj mubti-btiwi. ajaq mubati-batiwi! 
‘ jangan kau ladeni dia! ( jangan ladeni dia!) 
 Kalimat larangan dalam bahasa Bugis juga kebanyakan terangkai dengan 
pronomina persona kedua yang terletak di awal kata dan berfungsi sebagai subjek, 
selain itu, adapula pronomina yang berada di akhir kalimat dan berfungsi sebagai 
objek dalam kalimat.  
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c. Kalimat berdasarkan aktor-aksis 
Berdasarkan hubungan aktor-aksis, kalimat dibedakan atas empat jenis yakni, 
kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat medial dan kalimat resiprokal, dengan rincian 
sebagai berikut:  
1) Kalimat aktif  
Suatu kalimat digolongkan sebagai kalimat aktif, apabila fungsi subjek 
berperan sebagai pelaku (aktor) perbuatan. Perbuatan tersebut dinyatakan 
oleh unsur yang berfungsi sebagai predikat. Kalimat aktif dibedakan atas 
kalimat aktif transitif dan kalimat aktif intransitif. Unsur yang mengisi 
fungsi predikat kalimat aktif transitif adalah kata kerja transitif, yaitu kata 
kerja yang membutuhkan objek. Contoh:  
- lbEdu mtEb aju eawEni eaelea. LaBeddu mettebbang 
éwenniq éléé. (Beddu menebang kayu kemarin pagi). 
- meger mnuai lbudi eawEni eaelea. Maggéré manui 
laBudi éwenniq éléé. (memotong ayam Budi kemarin pagi). 
Dalam kalimat aktif intransitif unsur yang mengisi fungsi predikat tidak 
dilengkapi oleh suatu objek. Contoh:  
- aj muaoro tud-tud bw nerko edp npur jm-jmmu. 
ajaq muonro tudanag-tudang bawang narekko dépa napura jama-
jamammu. (jangan-jangan kamu tinggal duduk-duduk saja kalau 
pekerjaanmu belum selesai). 
2) Kalimat pasif 
Unsure kalimat bentuk pasif yang berfungsi sebagai subjek dikenai 
perbuatan atau tindakan yang dinyatakan oleh unsur yang berfungsi predikat. 
Dengan demikian, subjek kalimat pasif berperan sebagai penderita. Contoh:  
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- po klulu ntEb lbudi. Pong kaluku natebbang labudi (pohon 
kelapa ditebang oleh Budi). 
- auti autnE. Utti utaneng (saya tanam pisang). 
3) Kalimat medial 
Suatu kalimat medial dikategorikan sebagai kalimat medial atau 
kalimat repleksif, apabila unsur yang berfungsi subjek berperan sebagai 
pelaku dan juga sebagai penderita. Subjek dalam hal ini melakukan suatu 
perbuatan yang diajukan kepada subjek. Oleh karena itu, subjek kalimat 
berperan sebagai pelaku perbuatan dan sekaligus sebagai penderita. Contoh:  
- autGai rupku. utangngai rupakku (saya mengamati wahjahku). 
- nessai aeln. Nasessai alena (dia menyiksa dirinya). 
4) Kalimat resiprokal  
Suatu kalimat dikategorikan sebagai kalimat resiprokal, apabila subjek 
dan objeknya melakukan suatu perbuatan yang berbalasan. Terdapat pekerjaan 
yang dilakukan oleh subjek terhadap objek. Akan tetapi, objek melakukan suatu 
perbuatan sebagai tindakan balasan terhadap perbuatan subjek. Jadi, subjek dan 
objek dalam hal ini masing-masing aktif melakukan perbuatan dengan 
berbalasan. Contoh:  
- sierPE-EerPE sibw aRin. Sirempeq-rempeq sibawa anriqna (dia 
lempar-melempar dengan adiknya) 
- sitinjai tosisro-sromes mbli bol. sitinajai tosisaro-
saromasé mabbali bola. ( seyogyanya kita bertetangga saling mengasihi). 
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d. Kalimat berdasarkan ada atau tidak adanya unsur negatif 
Apabila dilihat dari segi ada atau tidak adanya unsur negatif dalam kalimat, 
kalimat dapat dibedakan atas dua golongan, yakni golongan kalimat negatif dan 
kalimat positif.  
1) Kalimat negatif 
Kalimat negatif dapat ditandai dengan adanya unsur negatif atau unsur 
penyangkalan dalam kalimat. Unsur penyangkalan dapat dinyatakan dengan 
kata ingkar ed deq ‘tidak’, tnia tania ‘bukan’ atau tE teng ‘tidak’. Kata 
ingkar tnia tania ‘bukan’ digunakan untuk menyangkal nomina atau yang 
dinominakan. Contoh:  
- aj mualai doaieatu nerko tnia duaimu. Ajaq 
mualai doi étu narékko tania doimu (jangan kau ambil uang itu kalau 
bukan uangmu) 
Kata ingkar ed deq ‘tidak’ dan morfem tE teng- digunakan untuk 
menyangkal kata kerja, kata benda atau kata sifat. Contoh:  
- aEK neR ri eaelea ed neR ri areweG. Engka nanré 
ri éléé, déq nanré ri arawéngngé (ada dimakan pada waktu pagi, tidak ada 
dimakan pada waktu sore). 
- ed mumlEPu pd peRajuea. Deq mumalempu pada panré ajué 
(kamu tidak jujur seperti tukang kayu itu). 
- ed nmlopo boln l bEdu. Deq namaloppo bolana la beddu 
(Rumahnya Beddu tidak besar) 
 
 
 
 
175 
 
2) Klaimat positif  
Kalimat positif adalah kalimat yang tidak mengandung unsure negative atau 
unsur penyangkalan. Contoh:  
- aEKn esauw aEso nlao mb aju ri wiri sloea. 
Engkana seuwa esso nalao mabbang aju ri wiring saloé (pada suatu hari, 
ia pergi menebang kayu di pinggir sungai). 
e. Kalimat Berdasarkan Struktur Internal Klausanya 
Apabila kalimat dilihat berdasarkan struktur internal klausa pembentuknya, 
kalimat dapat dibedakan atas kategori kalimat minor dan kalimat mayor.  
1) Kalimat minor 
Kalimat minor atau kalimat tidak sempurna adalah kalimat yang 
dasarnya terdiri atas klausa terikat atau sama sekali tidak mengandung 
struktur klausa. Kalimat minor tidak dapat dibagi atas dua bagian, yaitu 
subjek dan predikat, karena hanya mengandung sebuah unsur inti. Contoh:  
- alni. Alani! (ambillah!)  
- bj. Baja! (besok!) 
2) kalimat mayor  
kalimat mayor atau kalimat sempurna adalah kalimat yang tediri atas 
sebuah klausa bebas. Klaimat mayor terdiri atas dua bagian yaitu subjek dan 
predikat. Oleh karena itu, kalimat ini dapat mengandung sekurang-kurangnya 
dua unsur inti, karena yang mendasari kalimat mayor adalah suatu klausa 
bebas, kalimat mayor mencakup kalimat tunggal, kalimat kompleks, dan 
kalimat majemuk. Contoh:  
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- lEtuai ri liwE nspai ann. Lettui ri liweng nasappai anaqna. 
(ia mencari anakanya setelah sampai di seberang) 
- aEK mnEtoni tkpo townn aEREeG sisE-sisEn nEniy 
shb-shbn. Engka maneng toni takkappo towananna enrengngé 
sisseng-sissengna nenniyya sahaba-sahabaqna. (tamu dan kenalan-
kenalannyaserta sahabat-sahabatnya telah berdatangan juga semuanaya). 
C. Analisis Kontrastif  Pola kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
Dari data yang diperoleh maka ditemukan hasil penelitian bahwa dalam 
kalimat bahasa Arab ditemukan pola dasar kalimat yang berpola subjek yang diikuti 
oleh predikat (S + P) yakni mubtada dan khabar, ٌبِلاَط  ٌد َّمَحُم (Muhammad seorang 
mahasisw) dan pola predikat yang diikuti oleh subjek (P + S), yakni fi’il dan fa>’il, 
  َسَلَج   ٌد َّمَحُم(Muhammad duduk).  
Pengembangan dari pola-pola dasar tersebut, menghasilkan pola-pola pariasi 
yaitu, pola yang terdiri dari predikat, subjek dan objek (P+S+O) yakni fi’il, fa>’il dan 
maf’u>l bih  َسْرَّدلا  ًُّ ِلَع  ََبتَك (Ali menulis surat), pola yang terdiri dari predikat, 
subjek, objek dan keteranga (P+S+O+K)  ِةََبتْكَمْلا ىِف  َبَاتِكْلا  ُدَمَْحا  َأََرل  (Ahmad 
membaca buku di perpustakaan). Pola yang terdiri dari predikat, objek dan subjek 
(P+O+S)  ًْ َِبأ  ْىِن َمَّل َع (saya diajari oleh bapakku), pola yang terdiri dari predikat, 
keterangan dan subjek (P+K+S) اََهت َّداَم  ُةَرٌْ ِدُمْلا  ِةَعاَمْلا ىِف  ُحَرَْشت  (direktur 
sedang menjelaskan materinya di dalam aula), pola yang terdiri dari objek, predikat 
dan subjek (O+P+S)  ُُدب َْعن  َناٌَّ ِإ (hanya engkaulah yang kami sembah), bahkan dalam 
keadaan tertentu objek dapat berdiri sendiri, dan dianggap sebagai satu kalimat 
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karna unsur-unsur kalimat yang lain dikira-kirakan keberadaannya dan inilah yang 
menjadi suatu kelebihan dan karakteristik dari bahasa Arab secara umum.  
Apabila diperhatikan pola-pola pariasi kalimat bahasa Arab, maka dapat 
dikatakan bahwa yang paling banyak mendapatkan pariasi-pariasi adalah pola 
predikat yang diikuti oleh subjek (P+S) yang merupakan pola dari jumlah fi’liyyah. 
Hal ini terjadi karena jumlah ismiyyah, pada umumnya hanya dapat dikembangkan 
oleh unsur keterangan atau pelengkap.  
Adapun kalimat dalam bahasa Bugis, terdapat juga pola dasar yang berupa 
subjek yang diikuti oleh predikat (S+P) aiko psikol. (kamu seorang 
pelajar), pola predikat yang diikuti oleh subjek (P+S) mrukiai ahEmdE. 
(Ahmad menulis), pola predikat yang diikuti oleh objek dan subjek (P+O+S) 
mEliai bo bru ahEmdE. (Ahmad membeli buku baru), pola subjek yang 
diikuti oleh predikat dan objek (S+P+O) pdk mblu wju., (penjual menjual 
baju).   
Persamaan dan perbedaan antara pola kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis 
dapat dilihat dari urutan kata atau unsur-unsur yang dapat mengisi fungsi-fungsi 
bentuk kalimat, bentuk kata dan makna dibalik adanya pola kalimat tersebut, 
sebagai berikut:  
Persamaan Pola Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
Pola Kalimat Bahasa Arab 
Pola Kalimat Bahasa 
Bugis 
Persamaan 
 ٌرِجَات        َتَْنأ 
S      +            P 
aiko    pdk 
S      +          P 
Keduanya memiliki pola 
subjek yang diikuti oleh 
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predikat (S+P) 
 ََبتَك      ََةلاَس ِّرلا ًُّ ِلَع 
P             +              S 
mrukiai  ahEmdE surE 
P      +          S 
Keduanya memiliki pola 
predikat yang diikuti oleh 
subjek (P+S) 
 ًْ َِبأ ْىِنَمَّلَع 
P + O + S  
npguruk aboku 
P    +    O     +      S 
Keduanya memiliki pola 
dimana objek dapat 
mengantarai fungsi subjek 
dan predikat (P+O+S) 
 ََبتَك    ًُّ ِلَع ِلَْصفْلا ىِف 
P      +        S     +       K 
mrukiai ali ri 
kElsEea 
P + S + K 
Keduanya memiliki pola 
predikat yang diikuti oleh 
subjek dan ditambah 
dengan fungsi keterangan 
(P+S+K) 
Dari tebel tersebut dapat dilihat beberapa persamaan antara pola kalimat 
bahasa arab dan bahasa Bugis, yaitu: 
1. Keduanya memiliki pola dasar yang sama yakni pola subjek yang diikuti oleh 
predikat (S+P) dan pola predikat yang diikuti oleh subjek (P+S). Namun, 
keduanya berbeda dari segi makna dari penggunaan kedua pola tersebut. 
Dalam bahasa Arab, kedua pola tersebut memiliki penggunaan yang sama 
pentingnya, penutur tinggal menyesuaikan apa yang ingin disampaiakn. 
Sedangkan dalam bahasa Bugis, penggunaan pola P+S lebih dominan 
dibandingkan dengan pola S+P, karna orang-orang Bugis lebih menekankan 
pada aspek apa yang dilakukan atau bukti nyata daripada sekedar kata-kata 
dan tidak terlalu memntingkan siapa pelakunya.   
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2. Keduanya memiliki pola P+O+S, yakni objek bisa berada di anatara subjek 
dan predikat, hal ini menunjukkan bahwa kedua bahasa tersebut masuk dalam 
kategori fleksibel.  
3. Kedua pola dasar yang terdapat dalam kalimat bahasa Arab dan bahasa 
Bugis, yakni pola S+P dan P+S dapat disempurnakan langsung oleh unsure-
unsur yang dapat berfungsi sebagai keterangan, sehingga terdapat pola 
S+P+K dan P+S+K. 
Selain persamaan dari aspek pola kalimat, persamaan antara kalimat bahasa 
Arab dan bahasa Bugis juga dapat dilihat pada aspek unsur-unsur yang menjadi 
pembentuk kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa Bugis, sebagai berikut:  
1. Pronominal memiliki peranan yang cukup produktif dalam pembentukan 
kalimat, yang dapat berfungsi sebagai subjek dan objek. Seperti yang 
dikemukakan dalam contoh berikut:   
- aj muesPEai ann tauew. Ajaq musempeqi anaqna tauwwe! 
Pronomina /mu-//mu-/ pada kata muesPEai berfungsi sebagai subjek dan 
/-ai//-i/pada kata muesPEaiberfungsi sebagai objek larangan. 
-  ُُدبَْعن َناٌَِّإ Hanya engkaulah yang kami sembah.  
D}ami>r munfas}i>l (pronomina berpisah)  ٌَِّإ َنا  berfungsi sebagai objek dan 
d}ami>r muttas}i>l (pronomina terikat) pada kata  ُُدبَْعن yang dilambangkan 
oleh huruf nun dan kembali kepada d}ami>r نحن yang berarti kami. 
2. Fungsi predikat dalam kalimat bahasa arab dan bahasa Bugis, tidak hanya 
diisi oleh unsure fi’il atau kata kerja akan tetapi dapat diisi oleh unsure-unsur 
yang lain, di anataranya kata benda, kata sifat, frase benda dan numeralia  
atau ism dan ‘adad ma’du>d.  Contoh:  
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- aiko psikol   ٌبِلاَط َتَْنأ 
- imuhm mc   ٌرِهاَم ٌد َّمَحُم 
Disamping persamaan tersebut, terdapat pula beberapa perbedaan pola 
kalimat bahasa arab dan bahasa Bugis yang dapat dilihat dalam tabel berikut:  
Perbedaan Pola Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
Pola Kalimat Bahasa Arab 
Pola Kalimat Bahasa 
Bugis 
Perbedaan 
 َناٌَِّإ      ُُدبَْعن 
O + P +      S 
- 
Kaidah dalam bahasa Arab 
membolehkan objek 
berada di awal kalimat, 
sementara dalam bahasa 
Bugis tidak diperbolehkan 
objek berada di awal 
kalimat. 
- 
 
pdEGE lElu joG 
S   +     P   +   O 
Pola S + P + O tidak 
ditemukan dalam bahasa 
Arab, karena ketika 
berpola S + P, pada 
umumnya fungsi objek 
tidak diperlukan 
-  ََةلاَس ِّرلا ُُبتَْكٌ ًُّ ِلَع 
Ali menulis surat 
-  ِناَُبتَْكٌ ُد َّمَحُم َو ًُّ ِلَع
 ََةلاَس ِّرلا 
- ali mruki surE 
Ali menulis surat 
ali sibw muhmdE 
mruki surE  
Subjek yang memiliki 
jumlah dalam kalimat 
bahasa arab harus 
disesuaikan dengan 
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Ali dan Muhammad 
menulis surat 
Ali dan Muhammad 
menulis surat 
predikat, sedangkan 
kalimat dalam bahasa 
Bugis, subjek dan predikat 
tidak perlu disesuaikan. 
- بهذ (telah pergi), 
- بهذٌ  (sedang/akan 
pergi)          
-  بهذا  
(pergilah/masa akan 
datang) 
 
- lokai (pergi dalam 
konteks waktu 
biasa/umum), lokni 
(pergi, dalam konteks 
waktu telah atau 
sedang berlangsung), 
lokpi (pergi, dalam 
konteks akan 
berlangsung) 
 
Aspek waktu dalam 
bahasa Arab dapat dilihat 
pada kata kerja atau fi’il 
yang digunakan, 
sedangkan dalam bahasa 
Bugis dapat dilihat pada 
pronomina yang 
digunakan. 
-  ِلاَّطلا ُمَّلََعتٌَ ُب 
(mahasiswa itu belajar) 
-  ُس ِّرَدُمْلا ُمِّلَُعٌ
 ِلاَّطلا َب (dosen itu 
mengajar mahasiswa) 
-  ِلاَِطب ُتْرَرَم ٍب (Saya 
melewati mahasiswa 
itu).  
 
_ 
Terdapat perubahan 
syakal atau baris akhir 
kata dalam kalimat bahasa 
Arab yang menandakan 
adanya perubahan fungsi 
suatu kata dalam kalimat. 
 
 
182 
 
Dari tebel tersebut dapat dilihat beberapa perbedaan antara pola kalimat 
bahasa arab dan bahasa Bugis, yaitu: 
1. Pola S+P+O yang ada dalam bahasa Bugis seperti dalam contoh emao 
lElu joG, jarang ditemukan dalam bahasa Arab. Hal ini terjadi karna 
jumlah ismiyyah, pada umumnya tidak membutuhkan objek, apabila unsure 
objek atau maf’u>l bih ditemukan dalam jumlah ismiyyah, maka unsure objek 
tersebut akan menjadi objek atau maf’u>l bih dari jumlah fi’liyyah,  jumlah 
fi’liyyah tersebut berfungsi sebagai perdikat atau khabar dalam jumlah 
ismiyyah, sehingga pola yang ada adalah subjek yang diikuti oleh predikat 
(S+P). hal tersebut disebabkan karena predikat atau khabar dalam jumlah 
ismiyyah dapat berupa jumlah/kalimat, baik itu jumlah ismiyyah maupun 
jumlah fi’liyyah.  
2. Pola O+P+S yang ada dalam kalimat bahasa Arab tidak ditemukan dalam 
pola kalimat bahasa Bugis dan bahkan dikatakan bahwa unsure objek dalam 
kalimat bahasa Bugis tidak bisa berada di awal kalimat dan tidak didapatkan 
penggunaannya, sebagaimana hasil penelitian Nuraidar, dengan alasan bahwa 
kalimat yang berpola O+P+S atau pola kalimat yang diawali oleh unsure 
objek akan menghasilakn kalimat yang tangramatikal
44
 atau tidak berterima. 
Dari tabel tersebut dapat juga dilihat perbedaan kalimat bahasa Arab dan 
bahasa Bugis, dari aspek yang lain, sebagai berikut:  
                                                             
44
Konstruksi atau pola yang tidak dikenal, tidak digunakan secara resmi, tidak baku dan 
menyalahi kaidah struktur bahasa Bugis. Lihat Nuraidar Agus, ‚Kajian Tipologis terhadap urutan 
Konstituen Bahasa Bugis: Kasus pada Klausa Verbal Aktif‛, Sawerigading (Balai Bahasa Ujung 
Pandang) 15 no. 3 (Desember 2009), h. 315.  
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1. Aspek waktu dalam kalimat bahasa Arab dapat dilihat pada jenis kata kerja 
atau fi’il yang digunakan, baik itu fi’il ma>d}i>, fi’il mud}a>ri’ dan fi’il amr. 
Sedangkan dalam bahasa Bugis dapat dilihat pada jenis pronominal yang 
digunakan. Contoh:  
- بهذ (telah pergi), بهذٌ  (sedang/akan pergi), بهذا  (pergilah/masa 
akan dating) 
- lokai (pergi dalam konteks waktu biasa/umum), lokni (pergi, 
dalam konteks waktu telah atau sedang berlangsung), lokpi (pergi, 
dalam konteks akan berlangsung) 
2. Terdapat penyesuaian antara subjek dan predikat, yakni subjek  yang 
memiliki jumlah dalam kalimat bahasa Arab harus disesuaikan dengan 
predikat, begitu pula dengan aspek gendernya. Contoh:  
-  َسْرَّدلا  ُُبتَْكٌ ًُّ ِلَع (Ali menulis pelajaran)  
-  َسْرَّدلا  ِناَُبتَْكٌ ُدَمَْحأَو ًُّ ِلَع  (Ali dan ahmad menulis pelajaran) 
-  َسْرَّدلا  ُُبتَْكت ُةَمِطاَف (Fatimah menulis pelajaran) 
3. Dalam bahasa Arab terdapat perubahan syakal atau bunyi pada akhir kata 
yang dapat menandakan adanya perubahan fungsi pada kata tersebut  yang 
merupakan konsekuensi dari adanya I’ra>b dalam kaidah bahasa arab dan hal 
ini tidak terdapat dalam kalimat bahasa Bugis.  Contoh:  
-  ُب ِلاَّطلا ُمَّلََعتٌَ (mahasiswa itu belajar) 
-  َب ِلاَّطلا ُس ِّرَدُمْلا ُمِّلَُعٌ (dosen itu mengajar mahasiswa) 
-  ٍب ِلاَِطب ُتْرَرَم (Saya melewati mahasiswa itu).  
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4. Pola dasar kalimat S+P dan P+S dalam kalimat bahasa Arab memiliki taraf 
penggunaan yang sama pentingnya, sedangkan dalam bahasa Bugis, pola P+S 
lebih dominan digunakan dibandingkan dengan pola S+P. 
D. Analisis Kontrastif Jenis-jenis Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
Data-data yang diperoleh dari jenis-jenis kalimat yang ada  dalam bahasa 
Arab dan bahasa Bugis, diperoleh adanya perbedaan jenis, terutama pada aspek 
struktur gramatiknya. Menurut peneliti, jenis-jenis kalimat dalam bahasa Arab 
berdasarkan strukturnya, diklasifikasikan berdasarkan pada unsure-unsur yang 
menjadi awal dari suatu kalimat, yakni terdiri dari ism dan fi’il atau nomina dan 
verba. Sedangkan dalam bahasa Bugis, jenis-jenis kalimat berdasarkan struktur 
gramatiknya, diklasifikasikan berdasarkan jumlah klausa yang membentuk kalimat 
tersebut, sehingga terbentuklah jenis kalimat tunggal dan kalimat majemuk, yang 
secara langsung tidak ditemukan dalam jenis-jenis kalimat bahasa Arab terutama 
dalam kitab-kitab turas|, namun para ahli bahasa kontemporer mengistilahkan 
kalimat tunggal dan kalimat majemuk dengan istilah jumlah basi>t}ah dan jumlah 
murakkabah.  
Pada dasarnya jenis-jenis kalimat dapat beragam, tergantung orang 
memandangnya, namun dalam bahasa Arab, para ulama sepakat bahwa hanya ada 
dua jenis kalimat yakni jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Menurut peneliti, hal 
ini disebabkan karna pada dasarnya, jenis-jenis kalimat yang sering didapatkan 
dalam bahasa lain (bahasa Bugis) merupakan transfiormasi
45
 dari kedua jenis yang 
                                                             
45
Transformasi merupakan perubahan struktur dasar menjadi struktur baru yang sesuai 
dengan realitas dalam ujaran. Lihat Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab (Jakarta: 
PT. Grasindo, 2017), h. 110.  
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telah disepakati yakni jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Misalnya, jenis kalimat 
negatif (manfiyyah), kalimat asertif (muakkadah), introgatif (istifha>miyyah), dan 
yang lain. Kalimat-kalimat tersebut berasal dari jumlah ismiyyah atau jumlah 
fi’liyyah, yang ditambahkan dengan har nafy, harf ta’ki>d, harf istifha>m, sehingga 
terbentuk kalimat-kalimat negatif (manfiyyah), kalimat asertif (muakkadah), 
introgatif (istifha>miyyah) dan bagian-bagian ini memiliki pembahasan khusus dalam 
kaidah bahasa Arab. Meskipun demikian, terdapat juga ahli bahasa (kontemporer) 
yang mengkalasifikasi jenis-jenis kalimat, sehingga jenis-jenis kalimat dalam bahasa 
Arab dapat disepadankan, dianalisis persamaan dan perbedaan dengan bahasa lain 
secara langsung, dalam hal ini bahasa Bugis. 
Pada pembahasan persamaan dan perbedaan jenis-jenis kalimat bahasa Arab 
dan bahasa Bugis, penulis hanya menganalisis jenis kalimat yang memiliki padanan 
langsung antara jenis-jenis kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis, di antaranya: 
kalimat tunggal atau jumlah basi>t}ah, kalimat berita atau khabar,46kalimat aktif,   
kalimat positif atau jumlah mus|batah, kalimat negative atau jumlah manfiyyah, 
kalimat perintah (imperative) atau jumlah al-amr, kalimat tanya (introgatif) atau 
jumlah al-istifha>m, kalimat larangan (prohibitatif) atau jumlah al-na>hy.  
1. Kalimat tunggal atau jumlah basi>t}ah, kalimat berita atau khabar, kalimat 
aktif, kalimat positif atau jumlah mus|batah, kalimat-kalimat ini pada 
dasarnya tidak memiliki perbedaan, antara kalimat bahasa Arab dan bahasa 
Bugis, karna keduanya merupakan kalimat dasar yang belum mengalami 
                                                             
46
Khabar yang dimaksud di sisni adalah kalimat yang berisi berita, yang  bisa benar dan bisa 
juga salah, dengan kata lain khabar yang dimaksud di sini adalah khabar kebalikan dari insya’ dalam 
pembahasan ilmu balagah.  
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transformasi apapun. Hal ini diperkuat dengan ditemukan bahwa kalimat 
dalam bahasa Arab dan bahasa Bugis memiliki pola dasar kalimat yang sama 
yakni S+P dan P+S.  
2. Kalimat negative atau jumlah manfiyyah, kalimat ini berasal dari kalimat 
positif atau jumlah mus|batah, begitu pula dalam bahasa Bugis dan sama-
sama memiliki huruf yang khusus digunakan untuk kata kerja atau fi’il dan 
kata benda atau ism. Adapun perbedaannya terletak pada perubahan yang 
terjadi pada unsure-unsur kalimat yang lain akibat adanya penambahan huruf 
yang memberikan makna negasi atau harf nafi> dalam kalimat bahasa Arab 
dan hal ini tidak ditemukan dalam kalimat  bahasa Bugis. Contoh:  
-  َءاَو َّدلا َُدلَوْلا ْبَرْشٌَ َْمل 
- ednainu aob annearo. 
- اس ِّرَدُم ٌدٌْ َز َسٌْ َل 
- sai tnia guru. 
Kata  ْبَرْشٌَ merupakan fi’il mud}a>ri’ yang majzu>m (suku>n) huruf 
akhirnya karna adanya harf jazm مل , bentuk asli kata adalah   ُبَرْشٌَ  huruf 
akhirnya berbaris d}ammah. Hal ini tidak ditemukan dalam bahasa Bugis, kata 
guru memang sudah memiliki bentuk asli gurdan tidak mengalami 
perubahan apapun setelah ditambahkan kata tnia .  
3. Kalimat perintah (imperative) atau jumlah al-amr, memilki struktur yang 
sama yakni, berupa kata kerja atau fi’il amr yang langsung terikat dengan 
pronominal atau d}ami>r. Adapun perbedannya terletak pada pronominal atau 
d}ami>r yang terdapat dalam kalimat tersebut sekaligus berfungsi sebagai 
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subjek, yang menunjukkan bahwa kalimat perintah (imperative) atau jumlah 
al-amr dalam bahasa Arab dan bahasa Bugis dituturkan secara lengkap. 
Subjek dalam  jumlah al-amr , ada yang dapat dilihat secara langsung yakni 
pada pronomina persona pertama untuk muannas|, persona kedua (muz|akkar 
dan muannas), persona ketiga (muz|akkar dan muannas|) dan ada yang tidak 
dilihat secara langsung yakni pronomina persona pertama untuk muz|akkar, 
sedangkan dalam bahasa Bugis, semua unsur subjek dapat dilihat secara 
langsung. Contoh:  
- !بهذا (pergilah~!) dan  !وبهذا (pergilah kalian!) 
- lokko. (pergilah~!) dan lok mnEko. (pergilah kalian!) 
4. Kalimat tanya (introgatif) atau jumlah al-istifha>m,  
Jenis kalimat ini terdapat persamaan antara bahasa Arab dan bahasa 
Bugis, yakni sama-sama berasal dari kalimat positif atau jumlah mus|batah 
yang ditambahkan dengan kata sarana bertanya atau harf istifha>m. Adapun 
perbedaannya, terdapat pada  posisi sarana bertanya atau harf istifha>m dalam 
kalimat, dimana dalam bahasa Bugis, kata-kata tersebut tidak hanya berada 
di awal kalimat, namun dapat dibentuk dengan menambahkan akhiran –gga. 
Contoh:  
- loknig aRimu msikol.  lokkaniga anriqmu massikola) 
5. Kalimat larangan (prohibitatif) atau jumlah al-na>hy 
Struktur kalimat larangan (prohibitatif) atau jumlah al-na>hy, dalam 
bahasa Arab dan bahasa Bugis, dapat dikatakan sama, yakni kalimat 
ditambahkan dengan kata sarana larangan atau harf nafy yang disandingkan 
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langsung kata kerja atau fi’il yang terikat langsung dengan pronomina atau 
d}ami>r. Adapun perbedaannya terletak pada perubahan kata kerja atau fi’il 
setelah ditambahkan harf nafy pada kalimat bahasa Arab. Contoh: 
-   َُهْلثِم ىِْتَؤتَو ٍُكلُخ ْنَع  َهَْنَتلا 
- aj muacGi esdi pkaukE neakia muepgau mtoai. 
- artinya: jangan melarang suatu perilaku, tetapi engkau sendiri 
melakukannya. 
Analisis Kontrastif Jenis Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
Bahasa Arab Bahasa Bugis 
1. Terdapat perubahan bunyi pada kata 
kerja atau fi’il dalam kalimat, 
setelah ditambahkan kata sarana 
pembentuk jenis kalimat yang lain, 
seperti kalimat negatif atau jumlah 
manfiyyah, kalimat perintah 
(imperative) atau jumlah al-amr, 
kalimat tanya (introgatif) atau 
jumlah al-istifha>m, kalimat larangan 
(prohibitatif) atau jumlah al-na>hy 
dan lain-lain. 
1. kata sarana yang ditambahkan dalam 
kalimat untuk membentuk jenis-jenis 
kalimat lain, tidak mempengaruhi 
kata kerja atau unsure yang terletak 
setelah kata sarana tersebut. 
 
2. Kata sarana atau harf istifha>m pada 
kalimat tanya dalam kalimat bahasa 
Arab, selalu berada sebelum ism 
atau fi’il yang dipertanyakan. 
2. Kata sarana pada kalimat tanya dalam 
bahasa Bugis, dapat berada setelah 
kata yang dipertanyakan, 
sebagaimana dalam contoh kalimat 
loknig aRimu msikol.   
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3. Unsur subjek yang tidak tampak 
dalam kalimat secara nyata dapat 
dikira-kirakan keberadannya dengan 
berdasar pada kaidah. 
3. Unsure subjek selalu tampak dalam 
kalimat, baik secara langsung 
menyebut suatu kata ataukah 
ditampakkan oleh poronomina terikat. 
4. Pengklasifikasian kalimat 
berdasarkan struktur kalimat, 
dilakukan berdasarkan pada kata 
yang mengawali kalimat, sehingga 
ada jumlah ismiyyah dan jumlah 
fi’liyyah. 
4. Pengklasifikasian kalimat berdasarkan 
struktur kalimat, dilakukan 
berdasarkan pada jumlah klausa yang 
digunakan sehingga ada kalimat 
tunggal dan kalimat majemuk 
5. Jenis-jenis kalimat yang berdasarkan 
response di antaranya: kalimat 
asertif, kalimat introgatif, kalimat 
imperatif, kalimat prohibitatif, 
kalimat optatif dan lain-lain, dibahas 
dalam pembahasan khusus yakni 
dalam ilmu balagah khususnya 
dalam pembahasan ‘ilm ma’a>ni. 
5. Semua jenis-jenis kalimat dibahas 
dalam pembahasan kalimat, dan tidak 
ada ilmu khusus untuk membahas 
tentang jenis-jenis kalimat 
berdasarkan response. 
6. Pronomina dapat menggambarkan 
jumlah dan jenis persona yang 
dimaksud dalam kalimat. 
6. pronomina dapat menggambarkan 
jumlah persona dan strata social mitra 
bicara, tapi tidak dapat 
menggambarkan kegenderan mitra 
bicara. 
7. Unsur keterangan  dalam kalimat 
bahasa arab dapat berupa dua bentuk 
7. Unsure keterangan dalam bahasa 
Bugis juga dapat berupa dua hal yakni 
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yakni berupa z}arf (kata keterangan) 
dan  ha>l dengan ketentuan dan pola 
tersendiri. 
kata keterangn dan bentuk ha>l (dalam 
bahasa Arab), namun ha>l dalam 
bahasa Bugis tidak memiliki pola dan 
ketentuan tertentu. 
8. Terdapat kaidah I’ra>b yang dapat 
mempengaruhi bunyi huruf  dan 
makna kalimat 
8. - 
9. Penggunaan pola S + P atau jumlah 
ismiyyah dalam bahasa Arab 
bermakna s|ubu>t (tetap) dan 
penggunaan pola P + S atau jumlah 
fi’liyyah bermakna tajaddud 
(pembaharuan) 
9. Penggunaan pola S + P dan pola P + S 
dalam bahasa Bugis memiliki makna 
yang sama, berbeda dengan bahasa 
Arab 
10. Intonasi dalam kalimat bahasa 
Arab yang dituangkan dalam bahasa 
tulisan dapat diungkapakan dengan 
tanda baca sesuai dengan jenis 
kalimat. 
10. Intonasi dalam kalimat bahasa 
Bugis hanya dituangkan dengan titik 
tiga dalam bahasa tulisan yang 
berlaku untuk semua jenia kalimat. 
 
Dari analisis persamaan dan perbedaan struktur kalimat bahasa Arab dan 
bahasa Bugis, penulis beranggapan bahwa persamaan-persamaan yang ada antara 
bahasa Arab dan bahasa Bugis disebabakan karena keduanya memiliki pola dasar 
kalimat yang sama dan pronomina memiliki peranan atau penggunaan yang 
produktif dalam kalimat. 
 
 
191 
 
Adapun perbedaan yang mendasar antara kalimat bahasa Arab dan kalimat 
bahasa Bugis adalah adanya kaidah i’ra>b dalam kalimat bahasa Arab, yang 
memberikan konsekuensi terhadap  bentuk unsur-unsur kalimat, begitu pula dengan 
perubahan bunyi dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam i’ra>b yang tidak 
ditemukan dalam bahasa Bugis.  
Selain itu, perbedaan yang lain tampak pada tanda baca dalam bahasa Bugis 
yang hanya mimilki satu tanda baca yakni titik tiga yang digunakan untuk 
melambangkan seluruh bentuk-bentuk tanda baca, sehingga memerlukan 
pengetahuan konteks yang cukup dalam serta z|auq al-lugah (rasa bahasa) yang tinggi 
untuk memahami maksud kalimat.  
Kedua hal tersebut merupakan ciri khas atau karakteristik masing-masing 
dari bahasa Arab dan bahasa Bugis yang tidak dimilki bahasa lain, sekaligus juga 
menjadi sumber perbedaan anatara bahasa Arab dan bahasa Bugis, begitu pula 
dengan bahasa-bahasa yang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Pada bagian ini, peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan terkait dengan 
pembahasan yang telah lalu, sebagai berikut:  
1. Kalimat dalam bahasa Arab memilki dua pola pola kalimat dasar yakni pola 
S+P dan pola P+S, serta pola pariasi kalimat dasar, yakni pola P+S+O, pola 
P+S+O+K, pola P+O+S, pola P+K+S dan pola O+P+S. Terdapat 
pertentangan tentang jenis-jenis kalimat bahasa Arab, namun para ulama 
sepakat bahwa kalimat dalam bahasa Arab hanya ada dua yakni jumlah 
ismiyyah dan jumalah fi’liyyah. Selain itu ada juga ahli bahasa kontemporer 
yang mengklasifikasikan jenis kalimat bahasa Arab menjadi lima belas jenis 
yaitu kalimat positif (ةتبثم ةلمج), kalimat negatif (ةيفنم ةلمج), kalimat 
asertif (ةدكؤم ةلمج), kalimat introgatif (ةيماهفتسإ ةلمج), kalimat 
imperatif (رملأا ةلمج), kalimat prohibitatif (يهنلا ةلمج), kalimat sindiran 
dan anjuran (ضيضختلا ةلمج و ضرعلا ةلمج), kalimat optatif ( ةلمج
ىنمتلا), kalimat harapan (ىجرتلا ةلمج), kalimat doa (ءاعدلا ةلمج), 
kalimat seruan (ءادنلا ةلمج), kalimat syarat (ةيطرش ةلمج), kalimat 
sumpah (مسقلا ةلمج), kalimat interjektif (بجعتلا ةلمج) dan kalimat 
pujian dan celaan (مذلا و حدملا ةلمج).  
2. Kalimat dalam bahasa Bugis juga memiliki dua pola kalimat dasar yakni pola 
S+P dan pola P+S, serta pola pariasi kalimat dasar, yakni pola P+O+S dan 
S+P+O. Jenis kalimat dalam bahasa Bugis terbagi menjadi tiga belas jenis 
yaitu kalimat tunggal, kalimat majemuk, kalimat berita, kalimat tanya, 
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kalimat perintah, kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat medial, kalimat 
resiprokal, kalimat negative, kalimat positif, kalimat minor dan kalimat 
mayor. 
3. Kalimat dalam bahas Arab memiliki pola dasar kalimat yang sama dengan 
kalimat dalam bahasa Bugis yakni pola P+S dan pola S+P dan persamaan 
pada unsur predikat yang tidak hanya diisi oleh kata kerja. Selain itu, 
terdapat pola kalimat dalam bahasa Arab yang tidak ditemukan dalam pola 
kalimat bahasa Bugis dan begitu pula sebalikanya, yakni pola O+P+S dalam 
kalimat bahasa Arab tidak ditemukan dalam pola kalimat bahasa Bugis dan 
pola kalimat S+P+O dalam kalimat bahasa Bugis tidak/jarang ditemukan 
dalam kalimat bahasa Arab. 
4. Dari beberapa jenis-jenis kalimat dalam bahasa Arab, terdapat jenis-jenis 
kalimat yang dapat disepadankan langsung dengan jenis-jenis kalimat dalam 
bahasa Bugis yakni kalimat tunggal atau jumlah basi>t}ah, kalimat berita atau 
khabar, kalimat aktif/kalimat positif atau jumlah mus|batah, kalimat negative 
atau jumlah manfiyyah, kalimat perintah (imperative) atau jumlah al-amr, 
kalimat tanya (introgatif) atau jumlah al-istifha>m, kalimat larangan 
(prohibitatif) atau jumlah al-na>hy, dengan persamaan terletak pada kalimat 
dasar dan berbeda setelah mengalami penambahan kata sarana yang 
digunakan untuk membentuk jenis-jenis kalimat tersebut yakni perbedaan 
pada redaksi kalimat, serta tanda baca yang berbeda.  
B. Impilkasi Penelitian  
Implikasi dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut:  
1. Hasil perbandingan pola kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis dapat 
dikatakan memiliki persamaan dan perbedaan yang seimbang. Oleh karena 
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itu, hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan memberi kemudahan 
dalam proses pembelajaran, begitu pula dalam penerjemahan dari bahasa 
Arab dan bahasa Bugis. 
2. Persamaan pola dasar kalimat antara bahasa Arab dan bahasa Bugis tidak 
menjamin akan muncul jenis-jenis kalimat yang dapat disepadankan langsung 
antara kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis yang disebabkan adanya 
perbedaan kaidah atau ketentuan mendasar pada setiap bahasa dan perbedaan 
cara pandang para ahli bahasa. Oleh karena itu, seorang pengajar harus 
memiliki pengetahuan yang memadai dan menyiapkan bahan ajar yang 
memadai pula tentang jenis-jenis kalimat, baik kalimat dalam bahasa Arab 
maupun kalimat dalam bahasa Bugis sebelum mengajarkannya. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berharga bagi siapa 
saja yang ingin mengkaji mengenai perbandingan bahasa dan menjadi rujukan bagi 
pengguna bahasa Bugis untuk lebih mudah mempelajari struktur kalimat bahasa 
Arab, guna meningkatkan kajian bahasa khususnya bahasa Arab ke arah yang lebih 
baik sehingga kajian-kajian bahasa dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu-ilmu lingustik. Di samping itu, penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi salah satu cara untuk mencegah kepunahan bahasa daerah di zaman 
modern ini.  
Peneliti menyadari bahwa  objek penelitian ini masih perlu pendalaman maka 
diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai analisis kontrastif bahasa Arab 
dan bahasa Bugis di semua aspek linguistik, baik dari segi fonetik, morfologi, 
sintaksis dan semantik.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
A. Aksara Arab 
1. Huruf Hijaiyyah 
 
2. Huruf Abjadiyyah 
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B. Aksara Bugis 
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